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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Allah Swt. atas rahmat dan
i’nayah-Nya peneliti dapat menyelesalkan penelitian ini
sebagaimana adanya.

Shalawat dan sdlam kepada Rasulullah Saw. sebagai
uswatun hasanah bagi semua umat. Perjuangannya membawa
hasi| nyata, mengantarkan umat manusia membangun peradaban.

Penelitian  ini  berjudul  “Pengembangan Model
Pembelgaran Bahasa Arab Berbasis Teori Konstruktivisme di
Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara Medan.”
Pemilihan judul penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan
peneliti, bahwa motivas dan kemampuan mahasisva dalam
berbahasa Arab di UIN Sumatera Utara masih rendah. Diakui
banyak faktor yang mempengaruhi kondisi ini; kompetensi dosen
masih rendah, media pembelgjaran masih minim, penggunaan
model pembelgjaran yang kurang tepat, lingkungan bahasa belum
terbentuk, kebijakan pimpinan perguruan tinggi belum maksimal,
dil.

Peneliti ingin  mengungkap dari sisi pemilihan dan
penggunaan model pembelgjaran. Model pembelajaran dimaksud
adalah model pembelgaran berbasis teori konstruktivisme dalam
pembelgaran bahasa Arab. Untuk itu, peneliti menggunakan
penelitian dan pengembangan agar menghasilkan produk model
pembelgjaran bahasa Arab berbasis teori konstruktivisme yang
dituangkan dalam perangkat pembelgaran: Silabus, Rencana
Pembelgjaran Semester (RPS) dan Format Penilaian. Produk
model pembelgjaran dimaksud telah mendapat masukan dan
koreksian dari para ahli: dua orang ahli pembelgaran
konstruktivisme dan dua orang ahli pembelgaran bahasa Arab.
Hasil penilaian para ahli tersebut menunjukkan bahwa produk
model pembelgaran yang dikembangkang berbasis teori
konstruktivisme adalah sangat baik.

Penelitian ini didanai olen Kementerian Agama Republik
Indonesia tahun anggaran 2018. Seiring dengan itu, peneliti
berterima kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada
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Masyarakat (LP2M) Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera
Utara Medan yang telah menfasilitass segaa ha untuk
terlaksananya penelitian ini dengan baik.

Peneliti juga berterima kasih kepada semua pihak yang
terlibat dalam penelitian ini, terutama kepada para dosen bahasa
Arab di Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara Medan,
khususnya dosen — dosen yang terpilih sebagai nara sumber
dalam observas penelitian. Juga terima kasih peneliti kepada
para ahli, baik ahli pembelaran konstruktivisme maupun ahli
pembelgjaran bahasa Arab, yang telah memberikan masukan dan
penilaian terhadap produk model pembelgjaran bahasa Arab yang
dikembangkan berbasis teori konstruktivisme.

Sebagai hasil pemikiran, penelitian ini pasti tidak luput
dari kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran konstruktif
sangat peneliti harapkan, demi kesempurnaan penelitian ini
dikemudian hari.

Madan, 26 Oktober 2018
Pendliti,

Dr. Sahkholid Nasution, MA.
Dr. Zulheddi, Lc. MA.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Arab bukan hanya sekedar bahasa Agama Islam -
karena kitab suci a-Quran diturunkan dengan berbahasa Arab-
tetapi juga bahasa dunia internasional yang dipakai oleh
masyarakat global dalam berbagai bidang; sosia, politik,
ekonomi, dan budaya. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Arab
penting untuk dikuasai, seperti halnya bahasa inggirs dan bahasa
duniainternasional lainnya.

Mengingat demikian pentingnya penguasaan terhadap
bahasa Arab, telah banyak dunia internasional, selain negara —
negara Arab, menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu
kurikulum disemua atau sebagian jenjang dan jenis pendidikan di
negaranya. Misalnya, beberapa sekolah dan Perguruan Tinggi di
Amerika, Jerman, China dan Prancis mempelgari bahasa Arab
secara intensif. Tentu tujuan utamanya bukan terkait dengan
agama (Islam), tetapi lebih kepada karena bahasa Arab meraka
anggap sebagal bahasa yang memilik prospek jelas dan penting
untuk tujuan ekonomi, politik, sosial dan budaya.

Indonesia termasuk negara yang menjadikan bahasa Arab
sebagal salah satu kurikulum wajib dibelgjarkan disemua jenis
dan jenjang pendidikan di tanah air. Bahkan masyarakat muslim
indonesia telah belgar bahasa Arab, terhitung sgak Islam
menginjakkan kakinya di bumi nusantara. Sebab, untuk
mendalami al-Quran harus mengetahui bahasa Arab, dan semua
jenisibadah dalam Islam dilakukan dengan berbahasa Arab.

Perhatian masyarakat muslim Indonesia terhadap bahasa
Arab sangat tinggi. Hal ini terbukti dimana lembaga — lembaga
pendidikan Islam yang bertebaran di seluruh pelosok nusantara,
baik formal maupun non formal, menjadikan bahasa Arab sebagai
salah satu kurikulum wajib di semua jenjang pendidikan.

Secara umum pembelgjaran Bahasa Arab di Indonesia
disemua jenis dan jenjang pendidikan belum berhasil seperti yang
diharapkan. Indikator hal tersebut dapat dilihat dari minat dan
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kemampuan sebagian besar dari siswa dan/atau mahasiswa yang
rendah, jika dibanding dengan minat dan kemampuan mereka
daam menguasai bahasa asing lainnya, khususnya bahasa
Inggris.

Pembelgjaran bahasa Arab di Perguruan Tinggi Islam di
Indonesia, bailk negeri maupun swasta, adalah wagjib. Secara
akademis, kebijakan ini memberi peluang yang sangat besar bagi
pengembangan bahasa Arab di Tanah Air. Jumlah Perguruan
Tinggi 1dam di tanah air saat ini tidak kurang dari 52 Perguruan
Tinggi, ditambah lagi beberapa Perguruan Tinggi Umum yang
mempelgjari bahasa Arab, khususnya di prodi — prodi kajian
Timur Tengah dan Sastra Arab.

Namun demikian, besarnya peluang pengembangan
bahasa Arab ini, tidak berbanding lurus dengan keberhasilan
pembelgaran bahasa Arab itu sendiri. Tidak sedikit mahasiswa
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) maupun
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) yang telah
menyelesaikan studinya tetapi belum bisa berkomunikas secara
baik dan benar dalam bahasa Arab dan juga belum bisa merujuk
kitab — kitab turast secara maksimal dalam memperkuat ide dan
gagasannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa banyak di antara
lulusan PTKIN dan PTKIS yang nota bene ilmuan atau calon
ilmuan muslim yang belum menguasai bahasa Arab dengan baik.
Padahal, salah satu pembeda lulusan PTKI dengan Perguruan
Tinggi Umum (PTU) adalah kemampuannya dalam berbahasa
Arab.

Diakui banyak faktor yang melatarbelakangi problema
tersebut; kualifikasi dan atau kompetensi tenaga pendidik yang
belum maksimal, ketersediaan sarana dan prasarana yang
kurang/tidak memadai, kebijakan pemerintah yang belum
mendukung, lingkungan bahasa yang belum terkondisikan, minat
belgjar siswalmahasiswa yang rendah, anggapan bahwa bahasa
Arab tidak penting cukup tinggi, dan lain-lain.*

! Nur Hizbullah dan Zagiatul Mardiah, Masalah Pengajaran Bahasa
Arab di Madrasah Aliyah di Jakarta, Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri
Humaniora, Vol. 2 No. 3 Maret 2014.
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Dari kesemua faktor tersebut, poin yang ingin digal
dalam pendlitian ini adalah kompetensi tenaga pendidik yang
belum maksimal. Hal ini terbukti bahwa banyak guru/dosen
bahasa Arab yang keliru dalam memilih dan menggunakan teori/
pendekatan, strategi dan teknik dalam mengagjar bahasa Arab.
Misalnya, pembalgaran maharah istimd’ (kemampuan
mendengar) guru/dosen menggunakan metode gawaid wa al-
tarjamah, maka dapat dipastikan bahwa kompetens yang
diinginkan tidak akan tercapa dengan baik.

Selain itu, pemilihan dan pengaplikasian pendekatan
behaviorisme dalam pembelgaran bahasa Arab di Perguruan
Tinggi dapat membuat proses pembelgaran menjadi monoton
dan mahasiswa kurang aktif dan kreatif, karena mahasiswa
terfokus kepada “meniru” apa yang dilakonkan oleh dosen,
sehingga dosen yang lebih aktif dan mahasiswa cenderung tidak
Kreatif.

Diakui bahwa tidak ada pendekatan, strategi, metode dan
teknik pembelgaran yang bisa diklaim lebih baik dan yang lain,
karena masing — masing memiliki kelebihan dan kekurangan,
tetapi yang bisa dipastikan hanyalah bahwa pendekatan, strategi,
metode dan teknik pembelgjaran dalam konteks tertentu lebih
sesual dari yang lain.

Dalam kontek pembelgjaran di Perguruan Tinggi, secara
psikis, mahasiswa telah sampa kepada kematangan berfikir
secara mandiri, mereka telah memiliki pengalaman belgjar yang
cukup banyak, mulai dari SD, SLTP dan SLTA. Oleh karena itu,
perlu diterapkan pendekatan pembelgjaran yang relevan dengan
kondis tersebut, termasuk dalam pembelgjaran bahasa Arab.
Menurut A. Pribadi pendekatan pembelgjaran yang mampu
mengajak peserta didik untuk berfikir kreatif dan mandiri adalah
pendekatan konstruktivisme.

Jka pendekatan behaviorisme membuat praktek
pembelgaran bahasa Arab lebih banyak meniru guru, maka
pendekatan konstruktivisme membuat praktek pembelgaran
bahasa Arab lebih aktif dan kreatif, siswa digak untuk berfikir
mandiri, berkreasi dan bereksplorasi. Hal tersebut sesual dengan
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konsep pendidikan UNESCO yang merekomendasikan empat
pilar pendidikan; learning to know, learning to do, learning to be,
dan learning to live together.

Redlitas menunjukkan bahwa sgumlah persoaan
pembelgaran bahasa arab di Perguruan Tinggi di Indonesia
adalah:

1. Latar belakang mahasiswa yang sangat beragam;

2. Latar belakang dosen bahasa Arab tidak semuanya dari
alumni pendidikan bahasa Arab;

Kompetensi dosen bahasa Arab tidak terstandar;

Kurikulum mata kuliah bahasa Arab tidak sentral;

Media pembel gjran bahasa Arab kurang mendukung;

Standar penilaian komptensi berbahasa Arab belum ada.

oA ®

Berdasarkan temuan penelitian Isof Syafi’i dengan judul
Model Pembelgjaran Bahasa Arab Berbasis Konstruktivisme di
Perguruan Tinggi Islam menjelaskan bahwa Model Pembelgjaran
Bahasa Arab Berbasis Konstruktivisme dapat meningkatkan
kinerja dosen, penggunaan waktu yang efektif dan proses
pembelgjaran terkonsentrasi.?

Seiring dengan itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sahkholid Nasution dengan judul “Tahtwir Namizaj Ta’lim Al-
Nahwi Fi Dhaui Nazhriyah Ta’lim al-Bindiyah” mengatakan
bahwa model pembelgjaran nahwu yang dikembangkan berbasis
pada teori konstruktivisme dapat menumbuhkan motivasi belgjar
mahasiswa serta membuat proses belajar mengajar lebih aktif dan
produktif.?

Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara Medan
memiliki vis “Masyarakat pembelgjar berdasarkan nilai-nilai
Islam.”* Untuk itu, praktek pembelgjaran bahasa Arab di UIN
Sumatera Utara harus mempu melatih mahasiswa untuk terus

2

Isof Syafi’i, Model Pembelgaran Bahasa Arab Berbasis
Konstruktivisme di Perguruan Tinggi Islam, Penelitan, (Bandung 2008).

% Sahkhold Nasution, Tahtwir Namizaj Ta’lim Al-Nahwi Fi Dhaui
Nazhriyah Ta’lim al-Binéiyah, Disertasi, (UIN Malang: 2016).

# UIN Sumatera UtaraMedan, Satuta UIN Sumatera Utara Medan
Tahun 2016.
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menerus belgjar dan membaca secara kreatif dan mandiri sesuai
garan Islam itu sendiri.

Potensi pembelgjaran bahasa Arab di UIN Sumatera Utara
Medan cukup besar. Potens ini paling itdak dapat dilihat dari dua
aspek:

1. Input/mahasiswa yang masuk ke UIN Sumatera Utara Medan
banyak berasal dari madrasah dan pesantren yang sangat
banyak dan bertebaran di seluruh pelosok provins Sumatera
Utara Medan.

2. Saat ini jumlah prodi (S.1) di Delapan Fakultas di UIN
Sumatera Utara Medan telah mencapai 40 prodi. Semua prodi
wajib membelgarkan bahasa Arab, sebab bahasa Arab telah
menjadi mata kuliah Universtias.

Namun demikian, diketahui selama ini pembalgaran
bahasa Arab di UIN Sumatera Utara belum terorganisir dengan
baik, masing — masing dosen menggar bahasa Arab sesual
dengan kapasitas dan kapabilitasnya. Buku panduang yang tidak
seragam, dan satu hal yang bisa dipastikan, bahwa penggunaan
pendekatan behaviorisme dalam pembelgaran bahasa Arab
sangat menonjol, hal ini terbukti praktek menghafal yang tidak
kreatif masih dialami para mahasiswa. Untuk itulah, maka
pengembangan model pembelgaran bahasa Arab berbasis
pendekatan konstruktivisme sangat dibutuhkan.

. Rumusan M asalah

Masalah penelitian ini berangkat dari proses pembelgaran
bahasa Arab yang monoton sebagai akibat dari penerapan
pendekatan pembelgaran konvensional. Untuk itu, perlu
diterapkan pendekatan alternatif yang membuat mahasiswa
belajar  kreatif, aktif dan mandiri yaitu pendekatan
konstruktivisme. Rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah kondisi pembelgjaran bahasa Arab di UIN SU
Medan?

2. Bagaimanakah model pembelgjaran bahasa Arab berbasis
teori konstruktivisme?
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3. Bagaimanakah tingkat validasi model pembelgaran bahasa
Arab berbasis teori konstruktivisme di UIN Sumatera Utara
Medan?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kondisi pembelgaran bahasa Arab di UIN
SU Medan.

2. Untuk mengetahui model pembelgjaran bahasa Arab berbasis
teori konstruktivisme.

3. Untuk mengetahui tingkat validass model pembelgaran
bahasa Arab berbasis teori konstruktivisme di UIN Sumatera
Utara Medan.

D. Konstribusi

Penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi nyata
untuk kegiatan pembelgjaran bahasa Arab di UIN Sumatera Utara
Medan. Pihak-pihak yang terkait dengan pembelgaran adalah
dosen dan mahasiswa. Secara khusus penelitian ini diharapkan
berkontribusi pada hal berikut:

1. Pendlitian ini memberikan kontribusi bagi dosen bahasa Arab
dengan terbitnya model pembelgaran bahasa Arab, dalam
bentuk perangkat pembelgaran bahasa Arab, yang mencakup;
silabus, SAP, bahan gar dan evaluas pembelgaran bahasa
Arab, yang dapat dijadikan sebaga panduan dalam
pembelgjaran bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan.

2. Pendlitian ini memberikan kontribusi bagi mahasiswa UIN
Sumatera Utara Medan dengan memiliki panduan dalam
belgjar bahasa Arab yang kreatif, aktif dan mandiri.

3. Secara institus penelitian ini memberikan kontribusi bagi
UIN Sumatera Utara Medan dalam mengembangkan model
pembel gjaran berbasis teori konstruktivisme



BAB I1
KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU

A. Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam istilah “pembelgjaran bahasa Arab” ada dua
(paling tidak) topik bahasan yang saling terkait dan tidak bisa
dipisahkan, yaitu: ‘Anashir Al-Lughah Al-‘Arabiyah (unsur —
unsur bahasa Arab) dan Mahéradh Lughah Al-*Arabiyah
(keterampilan dalam berbahasa Arab). Untuk |ebih jelasnya
dapat diuraikan sebagai berikut:

1. ‘Anashir Al-Lughah Al-*Arabiyah

‘Anasir  Al-Lughah Al-*Arabiyah (unsur-unsur
bahasa Arab) merupakan materi/esensi yang digarkan
dalam bahasa Arab. Dengan kata lain, unsur-unsur inilah
sesungguhnya yang dipelgari dan digjarkan dalam bahasa
Arab. Unsur — unsur bahasa Arab tersebut adalah Al-
Ashwat. Al-Mufradat dan Al-Tarkib.*

a) Al-Ashwat (Fonetik)

Secara historis, al-ashwat adalah disiplin ilmu
yang sudah digeluti oleh ilmuan Arab sgak awal
perkembangan dan pertumbuhan bahasa Arab Ilmuan
pertama yang mengkgi al-ashwat dalah a-Khalil bin
Ahmad a-Farahidi (175 H) dengan menyusun sebuah
kamus yang sangat fenomena yang diberi judul dengan
Mu’jam al-‘Ain, sebab susunan abjad dalam kamus
dimaksud dimulai dengan huruf “‘Ain (), huruf halg yang
paling dalam dari sekian huruf tenggorokan dalam bahasa
Arab.

Al-Ashwat (Fonetik) bahasa Arab yaitu bunyi
setigp huruf hijaiyah. Setiap peserta didik bahasa Arab
wajib menguasa bagamana mengucapkan dan

' Abd al-Rahman bin Ibrahim al-Fauzan, |dh&’at li al-Mu’allimiy al-
Lughah al-‘Arabiyah li Ghair al-Néthigina Bihg, (Riyad: Maktabah Malik
Fahd, 2011), hal. 168
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menuliskan huruf hijaiyah dengan baik dan benar.
Dikatakan baik, jika diucapkan dengan menggunakan alat
bicara yang yang sesusai, dan dikatakan benar jika hasil
pengucapannya sesual dengan jenis huruf yang diucapkan.
Demikian juga dengan cara penulisan, dikatakan baik, jika
huruf hijaiyahnya ditulis sesuai dengan tata cara penulisan
huruf hijaiyah, dan dikatakan benar jika hasil yang
tulisannya sama dengan huruf hijaiyah itu sendiri.

Dalam konteks pembelgjaran bahasa Arab untuk
penutur bahasa Indoenesia, ditemukan sgumlah
pendukung dan penghambat. Ha-ha pendukung
dimaksud yaitu ditemukan sgjumlah huruf huruf Arab
yang sama penyebutannya dalam abjad bahasa Indonesia
Sebaliknya disebut hal penghambat atau yang menjadi
problem, karena ada sgjumlah huruf bahasa Arab yang
tidak sama penyebutannya dalam bahasa Indonesia.

Tabel 2: 1
Persamaan dan Perbedaan Huruf Hijaiyah Bahasa Arab
dan Abjad Bahasa Indonesia

No. Sama Beda

1. Arab | Indonesia Arab Indonesia
2, o B & C
3. & T z E
4. z J z G
5. 3 D 3 P
6. B R o I
7. 3 z oo @)
8. o S %) V
9, N F L Q
10 &l K L X
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11. J L d
12. @ M ¢
13. O N o
14. = H
15. 9 W
16. < Y

b) Al-Mufradat (kosa kata)

Mufradat yang dalam bahasa Indonesia disebut
dengan kosa kata merupakan unsur kedua dari beberapa
unsur bahasa Arab, karena mufradat terbentuk dari
gabungan antar dua ashwat atau lebih. Tujuan
pembelgaran mufradat agar peserta didik mampu
menguasal semua keterampulan berbahasa Arab (Istim&’,
Kalam, Qira’ah dan Kitabah), sebab tanpa menguasai
mufradat, maka seseorang tidak akan mampu mendengar,
berbicara, membaca dan menulis bahasa Arab.

Pembelgjaran mufradat tidak sekedar agar peserta
didik mampu benar dalam menyebutkan fonetiknya atau
mampu memahami maknanya, tetapi yang lebih penting
peserta didik mampu menggunakan mufradat yang sesuai
dengan situasi dan kondisi.

Karena itu, setigp tenaga pengajar bahasa Arab
hendaknya mampu membelgjarkan mufradat berdasarkan
asas-asar pemilihan  mufradat, vyaitu: kepopuleran
mufradat, sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sesuai
dengan tingkat kognitif dan usia peserta didik, serta benar
dan komunikatif >

Selanjutnya menurut  Fauzan, pembelaran
mufradat dikatakan berhasil jika bagi peserta didik

2 Abd al-Rahman bin Ibrahim al-Fauzan, 1dh&’at |i al-Mu’allimiy...,
hal. 182 - 183
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mampu: (1). Menyebutkannya secara fasih, (2).
Memahami makna mufradat, (3). Menggunakannya dalam
konteks bahasa secara benar, (4). Mengga dan
menuliskannya, (5). Menguraikan derivasinya.®

c) Al-Tarkib (polakalimat)

al-Tarkib, yang dalam bahasa Indonesia disebut
dengan tata bahasa, yaitu rumus susunan kalimat bahasa
Arab. Jika rumus ini digunakan, maka hasilnya disebut
dengan al-jumlah (kalimat). Karena itu, al-jumlah
merupakan hasil gabungan dari dua mufradat atau lebih.

Maka dapat diketahui bahwa al-tarkib dan al-
jumlah itu berbeda; al-tarkib adalah rumus susunan
kalimat bahasa Arab, sementara mufradat yang mengisi
rumus — rumus tersebut akan menjadi al-jumlah. Dengan
kata lain, al-tarkib (pola kalimat) jumlahnya terbatas,
tetapi al-jumlah (kalimat) tidak terbatas.

Maharah Lughah Al-‘Arabiyah

Mahéarah Lughah Al-*Arabiyah merupakan aspek
keterampilan berbahasa Arab yang harus dikuasai oleh
setiap peserta didik yang berlgjar bahasa Arab. Mahéarah
Lughah Al-Arabiyah terbagi kepada empat: Maharah al-
Istim&’, Maharah al-Kalam, Maharah Qir&’ah dan
Mahérah Kitabah. *

a) Maharah al-Istim&’

Mahéarah al-Istima’ (kemahiran menyimak) adalah
kemampuan memahami pembicaraan orang lain dalam
bahasa Arab. Kemampuan mendengar merupakan
komptens dasar pertama dan utama dalam belgjar bahasa
Arab. Disebut pertama, karena maharah istima’-lah yang
mengawali keempat keterampilan berbahasa Arab.

hal. 184.

* Abd al-Rahman bin Ibrahim al-Fauzan, Idh&’at li al-Mu’allimiy...,

* Rusydi Ahmad Thu’aimah, dkk., al-Marji’ fi Manahij Ta’lim al-

Lughah al-*Arabiyah li al-Nathigina bi Lughatin Ukhra, (Kairo: Dar al-Fikr al-
‘Araby, 2010), hal. 196.
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Dikatakan utama, karena kemampuan istimd’ perserta
didik dapat mempengaruhi komptensi bicara dan
membacanya. Dengan kata lain, jika kemampuan istima’-
nya kuat, maka proses penguasaan berbicara dan
menulisnya semakin mudah, dan demikian sebaliknya.

Tujuan pembelgaran menyimak adalah agar
peserta didik memiliki kompetenss memahami wacana
yang didenganrnya serta mampu merespon terhadap
tuntutan dari wacana tersebut. Menurut Imam Asrori,
indikator kompetenss kemampuan dan kemahiran
menyimak wacara bahasa Arab adalah: (1). Kemampuan
identifikasi bunyi, (2). Membedakan bunyi huruf yang
mirip, (3). Memahami arti kosa kata dan frase, (4).
Memahami kalimat, (5). Memahami wacana, (6).
Memberikan respon dan tanggapan terhadap isi wacana
yang disimak.”

b) Mahéarah al-Kalam

Maharah al-Kalam (kemampuan berbicara) adalah
keterampulan kedua setelah maharah al-istim&’, Setiap
peserta didik dalam belgar bahasa Arab diharapkan
mampu berbicara dalam bahasa Arab, sebab pada
hakikatnya belgar bahasa itu adalah mampu berbicara
dengan bahasa yang dipelgarinya. Belgjar bahasa bukan
belgar tentang bahasa, tetapi belgar bagaimana
menggunaan bahasa itu dalam komunikasi, baik lisan
maupun tulisan.

Karenaitu, maharah al-istima’ adalah kemampuan
seseorang daam  mengungkapkan/  menyampaikan/
mengkomunikasikan ide, pikiran, perasaan, gagasannya
kepada orang pihak lain. Kemampuan dimaksud meliputi:
(1). Peafalan (termasuk fokal, konsonan, segmental,
supra segmental, intonasi dan tekanan), (2). Tata bahasa,
(3). Kosakata, (4). Kelancaran, (5). Pemahaman.

° Imam Asrori, M. Thohir dan M. Ainin, Evaluasi dalam
Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2014), Cet ke-4, hal. 121
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Kemampuan  berbicara  (kalam/muhadatsah)
merupakan perwujudan dari fungsi bahasa itu sendiri
sebagai alat komunikasi (lisan). Seperti yang diungkapkan
oleh Ibnu Jinni:

Loslel e sl S L sas Lolall @ aall)

“Bahasa adalah lambang/bunyi yang dingkapkan oleh
setiap kelompok untuk menyampaikan maksudnya.”

c) Mahérah Qir&’ah

Maharah Qird’ah  (kemampuan membaca)
merupakan kemampuan reseptif yang sama posisinya
dengan kemampuan mendengar (Istim@’). Dikatakan
reseptif karena kedua kemampuan ini hanya menerima
dari pihak lain, dan bukan memproduksi/memberi kepada
pihak lain, seperti kompetensi kalam dan Kitabah. Kedua
kompetens terakhir ini disebut dengan kemampuan
produktif.

Kemampuan membaca (Qird’ah) adalah
kemampuan mengubah lambang tulis menjadi bunyi dan
kemampuan menangkap arti dari seluruh kondisi dan
situas yang diwujudkan dengan lambang — lambang tulis
dan bunyi dimaksud. Oleh karena itu, kemahiran
membaca sangat tergantung kepada penguasaan kosa kata
dan gramatikal. Seiring dengan itu, tujuan pembelgaran
kompetenss membaca adalah agar peserta didik mampu
membaca dan memahami teks bahasa Arab.

Ada beberapa jenis kegiatan membaca: membaca
nyaring, membaca dalam hati, membaca cepat, membaca
rekreatif, dan membaca analitis. Kemampuan membaca
meliputi: (1). Kefasihan, (2). Kebernaran tata bahasa, (3).
Kelancaran, (4). Pemahaman kosa kata dan (5). Kesahihan
kesimpulan.

d) Maharah Kitabah

® Ibnu Jinni, Al-Khashaish, (Beiriit: Dar al-Kitab al-‘Arabiyah, 1952),
Jilid I, hal. 33
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Mahérah Kitabah (keterampulan menulis) yaitu
kemampuan yang paling terakhir (keempat) dari semua
keterampulan berbahasa Arab. Kemapuan menulis
dianggap kemampuan yang paing sulit dari ke empat
keterampilan berbahasa Arab. Keterampilan ini dipelgari
oleh semua peserta didik, baik penutur asli maupun
penutur asing, karena tidak bisa dikuasi secara iktisabi,
tetapi harus melalui prosesta’lim.

Kemampuan menulis adalah  kemampuan
memindahkan ide, pikiran, perasaan ke dalam bentuk
huruf/kode/lambang  tulisan. Dengan demikian
kemampuan  menulis  membutuhkan  kemampuan
membentuk huruf dan penguasaan gjaan.

Ada tiga jenis materi yang dipelgari dalam
pembelgaran kemampuan menulis: (1). al-Iml&’, (2).
Insyd’ dan (3). Al-Khat. Pertama, al-Iml&’, yaitu aktivitas
menuliskan apa yang didengar sekaligus menerapkan tata
cara penulisan bahasa Arab yang benar, bailk pada aspek
penulisan huruf maupun tanda baca dalam bahasa Arab.
Biasanya dilakukan dalam bentuk kata dan kalimat
sederhana Kedua, Insy&’ yaitu menyusun kalimat -
kalimat panjang menjadi sebuah karangan dalam bentu
pragraf dan/atau wacana. Ketiga, Al-Khat, yaitu tulisan
indah dalam bahasa Arab, atau disebut juga dengan
kaligrafi bahasa Arab.

Paling tidak ada tiga jenis tahapan pembelgaran
menulis: (1). Latihan menulis huruf — huruf Abjadiyah
bahasa Arab, bailk pada posisi terpisah, di depan kata, di
tengah kata dan di akhir kata. (2). Menulis terpimpin,
yaitu menuliskan kosa kata dan/atau kalimat bahasa arab
sesuai arahan yang diberikan seperti mendeskripsikan
gambar, pemandangan, situasi dan kondis tertentu, dil.
(3). Menulis bebas, yaitu menulis secara bebas apa yang
dipikirkan dan dialami dengan memimilih mufradat dan
kalimat secara bebeas. Namun guru hendaknya tetap
memberikan pengarahan — pengarahan seperti penentuan
topik atau judul tulisan, panjang tulisan / karangan.
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Kriteria kemampuan menulis meliputi: (1).
Kgelasan ide, (2). Kebernaran tata bahasa, (3).
Kesahihan tata cara penulsan, (4). Keindahan tulisan (5).
Penguasaan penggunaan mufradat.

B. Model Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Model adalah
“Pola dari sesuatu yang akan dimuat atau dihasilkan.”’ Model
ialah “Suatu abstraksi yang dapat digunakan untuk membantu
memahami sesuatu yang tidak bisa dilihat atau dialami secara
langsung.”® Menurut A. Benny Pribadi, model adalah
“Sesuatu yang menggambarkan adanya pola berfikir. Sebuah
model biasanya menggambarkan keseluruhan konsep yang
saling berkaitan, dan juga dapat dipandang sebagal upaya
untuk mengkongkretkan sebuah teori sekaligus juga
merupakan sebuah analogi dan representasi dari varibel —
varibel yang terdapat di dalam teori tersebut.”® Maka dapat
dipahami bahwa di dalam sebuah model terdapat beberapa
komponen yang saling terkait dan tidak terpisahkan antara
satu samalain.

Daam konteks model pembelgaran, Ridwan Abdul
Sani menjelaskan bahwa, “Model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual berupa pola prosedur sistematik yang
dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam
mengorganisasikan proses belgjar menggjar untuk mencapai
tujuan belajar.”*® Oleh Trianto, “Model bisa menjadi sarana
untuk menerjemahkan teori ke dalam dunia kongkret untuk

’ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hal. 662.

® http://pasca.tp.ac.id/site/teori-model -dan-penelitian-pengembangan-
dalam-perspektif-teknol ogi-pembelajaran. diakses pada tanggal 26 September
2017

9

Benny A. Pribadi, Model Desain Sstem Pembelajaran, Cet. 3.
(Jakarta: PT. Dian Rakyat, 2011), hal. 86.

' Ridwan Abdullah Sani, Inovas Pembelajaran. Cet. 1. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), hal. 89.
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aplikas ke dalam praktek.”* Menurut Joice 1992 -
sebagaimana dikutip Trianto- model pembelgaran adalah
“Rancangan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dadam merencanakan pembelgaran di  kelas atau
pembelgaran dalam tutorid dan untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelgaran, termasuk di dalamnya
buku — buku, film, komputer, kurikulum dIl.”*?> Dengan
demikian, model pembelgaran sangat terkait dengan
pemilihan strategi metode, teknik dan taktik pembelgaran
yang tergambar dalam tahapan atau sintaks pembelgaran.

Ada sgiumlah model pembelgjaran: Pertama, Model
behavioral/ tingkah laku, yaitu model yang berbasis pada teori
Behaviorsme. Kedua, Model Pemrosesan informasi dan
Model Personal yang berbasis pada teori kognitifisme, serta
model  Konstruktif  yang  berbasis  kepada  teori
konstruktifvisme.*®

Bahkan DfES —sebagaimana dikutip Abdullah Sani-
mengelompokkan model pembelgaran menjadi  tiga
kelompok:

Tabe 2: 2
Jenis— Jenis Model Pembelgaran
Kategori Model Pembelajaran

Belgar dan | Pembelgjaran Interaktif Langsung
Penguasaan Modeling
Keterampilan Demonstrasi

Belgar Tuntas

Simulasi

! Tiranto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif — Progresif,
Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), Cet. 6. (Jakartaz Kencana Prenada Media Group, 2013),
hal. 22.

 Trianto. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi
Konstruktifistik, Konsep Landasan Teoritis Praktis dan |mplementasinya. Cet.
5. (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011), hal. 5.

B sahkholid Nasution, “Tathwir Namizaj Tadris al-Nahwi fi
Dhaw’i Nazhriyah Al-Ta’allum al-Bindiyah” Disertasi, UIN Malang 2016,

Tidak Diterbitkan, hal. 46.
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Pelatihan

Penguasaan Konsep

Induktif

Inkuiri

Perolehan Konsep
Visualisas

Anaogi / Metafora
Bridging

Pembentukan
Pengetahuan

Konstruitivisme

Penyel esaian Basalah Berkel ompok
Bermain Peran

Pembelgjaran Dialog™

Maka dapat dipahami bahwa model pembelgaran
memiliki makna yang lebih luas dari pendekatan, strategi,
metode, atau prosedur. Dengan kata lain, di dalam model
pembelgjaran terdapat pendekatan, strategi, metode, teknik
dan taktik pembelgaran. Sebagaimana tergambar dalam

skema berikut:

" Ridwan Abdullah Sani, Inovasi ..., hal. 101.




Laporan Pendlitian 17

Bagan 2: 1
Hubungan Hirarkis Anatara Pendekatan, Strategi, Metode,
Teknik dan Taktik.™
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Skema di atas menjelaskan bahwa model mencakup:
pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik. Jenis
pendekatan akan mempengaruhi pemilihan jenis strategi,
jenis strategi akan mempengaruhi pemilihan jenis metode,
jenis metode juga akan mempengaruhi pemilihan jenis teknik
dan taktik pembelgjaran.

Menurut Rusman, ada beberapa hal yang harus
dipertimbangkan guru dalam memilih sebuah model: (1).

15 sahkholid Nasution, “Tathwir Namizaj Tadris..., hal. 37.
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Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai... (2)
Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan dan materi
pembelajaran... (3). Pertimbangan dari sudut perserta
didik... (4). Pertimbangan lainnya yang bersifat
nonteknis...*

Oleh karena itu, model pembelgaran mengarah pada
suatu pendekatan tertentu, yang dalam ha ini adalah
pendekatan konstruktivisme di UIN Sumatera Utara Medan,
dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Berdasarkan tujuan  pembelgaran,  penggunaan
pendekatan konstruktivisme dalam pembelgaran bahasa
Arab dianggap relevan, sebab tujuan pembelgaran
bahasa Arab di Perguruan Tinggi tidak sekedar terpokus
pada keterampilan berbicara tetapi penguasaan secara
seimbang terhadap semua keterampilan berbahasa Arab.
Penggunaan pendekatan konstruktivisme mendukung
untuk mencapai tujuan tersebut.

2. Dari segi bahan materi pembelgaran, penggunaan
pendekatan konstruktivisme dalam pembelgaran bahasa
Arab dianggap relevan, sebab bahan / sumber belgar
diperguruan tinggi tidak hanya sekedar fakta, tetapi juga
ada konsep hukum dan teori. Disamping itu, sumber
belgjar diperguruan tinggi sangat beragam dan memang
harus beragam.

3. Pertimbangan dari sudut perserta didik, penggunaan
pendekatan konstruktivisme dalam pembelgaran bahasa
Arab dianggap relevan, sebab model pembelgjaran yang
berbasis konstruktivisme memerlukan kematangan
berpikir, pengalaman dan minat/bakat peserta didik. Hal
ini tentu ditemukan pada mahasiswa di Perguruan
Tinggi, sesuai dengan usia mereka yang telah memasuki
tahap dewasa.

' Rusman, Mode-Model Pembelajaran, Mengembangkan
Profesionalisme Guru. Cet. 5. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hal.
133 -134.
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C.

4. Dari segi pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis,
penggunaan  pendekatan  konstruktivisme  dalam
pembelgaran bahasa Arab dianggap relevan, sebab
pembelgjaran di perguruan tinggi tidak cukup hanya
dengan satu metode, tetapi harus menggunakan banyak
metode. Penggunaan metode yang cukup beragam adalah
salah satu ciri dari pendekatan konstruktivisme.

Pendekatan Konstruktivisme dalam Pembelajaran
Bahasa Arab

Pendekatan ( /approach) disebut juga dengan
teori (ki) yaitu dapat dimaknai sebagai titik tolak dalam
memandang  sesuatu. Dalam  konteks  pendekatan
pembelgjaran, Rusman mendefinisikan pendekatan sebagai
“Titik tolak atau sudut pandang terhadap proses
pembelajaran”’’ Ridwan Abdul Sani menegaskan, bahwa
pendekatan pembelajaran adalah “Sudut pandang guru
terhadap proses pembelgjaran secara umum berdasarkan teori
tertentu yang mendasari pemilihan strategi dan metode
pembelgjaran.’®  Maka  dapat  dipahami  bahwa
pendekatan/teori pembelgaran adalah titik tolak seorang guru
dalam memandang pembel gjaran.

Menurut Anthony, 1963, sebagaimana dikutip oleh
Pranowo, pendekatan dalam kaitannya dengan bahasa, adalah
“Asumsi teoritis yang barikaitan dengan hakikat bahasa,
belajar bahasa dan pengajaran bahasa.”*®

Secara umum, paling tidak ada dua pendekatan dalam
pembelgaran, termasuk dalam pembelgaran bahasa Arab,
yaitu: Pertama, pendekatan pembelgjaran yang berpusat pada
guru. Kedua, pendekatan pembelgjaran yang berpusat pada
siswa. Pendekatan pembelgjaran yang berpusat pada guru
melahirkan beberapa strategi pembelgaran, diantaranya

" Rusman, Model-Model Pembelajaran..., hal. 380.
*® Ridwan Abdullah Sani, Inovasi ..., hal. 91.
' Pranowo. Teori Belajar Bahasa Untuk Guru Bahasa dan

Mahasiswa Jurusan Bahasa, Cet. 1. (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2014), hal.

259.
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adalah strategi langsung. Sementera pendekatan pembelgjaran
yang berpusat pada siswa juga melahirkan sgumlah strategi
pembelgaran, diantaranya strategi pembelgaran tidak
langsung dan strategi discovery.

Menurut Ali Ahmad Madkur, diantara
pendekatan/teori belgar menggar bahasa adalah: Teori
Struktural, Teori Behaviorisme dan Teori Kognitifisme, 2°

Menurut a-‘Ushaily, salah satu pendekatan yang
paling populer dalam pembelgjaran bahasa asing, termasuk
pembelgjaran bahasa  Arab, adalah pendekatan
konstruktivisme. Lebih lanjut al-*Ushaily menyatakan:

el 30l 2 Sl dad Glage & J5 1Al sl o
Jlas¥l Jsalls doall dsully bl dsully gaddl
Jally adell dsally Gladl dsally adsell Jsulls
Vil e s ally alasll Jsalls gasll dsally Gl

“Diantara pendekatan yang populer dalam pembelgaran
bahasa asing adalah pendekatan sam’iah syafawaiyah (dengar
— ucap), pendekatan natural, pendekatan kognitif, pendekatan
komunikatif, pendekatan fungsional, pendekatan konstruktif,
pendekatan kondisional, pendekatan humanis, pendekatan
analisis dan non analisis.”

Menurut Bruning (2004) sebagaimana dikutip oleh
Schunk bahwa pendekatan konstruktivisme adalah prespektif
fisikologis dan filosofis yang memandang bahwa masing —

2 Ahli Ahmad Madkur, Thurug Tadris al-Lughah al-‘Arabiyah,
(*Amman:; Dér a-Masirah, 2010), Cet. Ke— 2, h.81.

2! Abdul Aziz bin Ibrahim Al-Ushaily, Tharaiq Tadris al-Lughah al-
‘Arabiyah li al-Nathigina bi Lughatin Ukhr, (Riyad: Universitas ISlam Imam
Muhammad Bin Sa’ud, 2002), hal. 21 — 22.
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masing individu membentuk dan membangun sebagian besar
dari apa yang mereka pelgjari dan pahami.

Educational Broadcasting Corporation -sebagamana
dikutip Nurohman- memberikan batasan tentang pendekatan
konstruktivisme “Constructivismis basically a theory — based
on observation and scientific study about how people learn.
Its says that people construct their own understanding and
knowledge of the word, throgh experiencing things and
reflecting on those experiences.

Menurut Pranowo “Pendekatan konstruktivisme dalam
pembel gjaran bahasa dipandang sebaga pendekatan mutakhir.
Pendekatan ini dipandang sebagai pendekatan yang paling
sesuai dengan sifat — sifat dasar belgjar anak. Anak memiliki
kebebasan untuk mengkonstruk pengetahuan berdasarkan
perkembangan pikirannya. Namun, kebebasan yang dimiliki
anak tidak dibiarkan liar tanpa pendampingan oleh guru. Guru
sebagai fasilitator yang memberikan kemungkinan untuk ikut
campur tangan dalam proses belgar anak. Kebebasan yang
dimaskud dalam konstruktivisme adalah kebebasan yang
teramati sesuai dengan perkembangan kognitif anak. Anak
merangka pengetahuan atas dasar pengetahuan yang sudah
dimiliki. Oleh karena itu, peranan motivasi, konteks sosia,
karakteristik  individu sangat  menentukan  tingkat
pemahamannya.”?*

Dengan demikian, konstruktivisme dalam konteks
pembelgjaran secara umum dan pembelgaran bahasa Arab
secara khusus, merupakan sebuah landasan psikologis dan
filosofis yang memandang bahwa peserta didik dapat
membentuk dan mengembangkan pemahamannya secara
mandiri  berdasarkan pengaaman dan  pengetahuan

%2 schunk, Dale H. Learnig, Theories an Education Perspektive.
Penerjemah: Eva Hamdiah dan Rahmat Fajar, Cet. 1. (Jakarta: Pustaka Pelgjar,
2012), hal. 320.

% Sgbar Nurohman, “Peningkatan Thinking Skills  Melalui
Pembelajaran IPA Berbasis Kosntruktivisme di Sekolah Alam”, Jurnal
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, No. 1 Tahun X1, 2008, hal. 134.

** Pranowo. Teori Belajar Bahasa..., hal. 47 — 48.
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sebelumnya sesuai dengan rangsangan yang diberikan oleh
guru.

Di Indonesia penggunaan pendekatan konstruktivisme
mulai muncul secara ekspelitis dalam kurikulum 2014.
Pendekatan konstruktivisme berasumbs bahwa setiap
pembelgiar mampu belgjar dengan mengkonstruk rumusan
kebenaran  berdasarkan  petimbangan  pemikirannya.
Pendekatan konstruktivisme digunakan untuk mendasari
pemilihan materi, model, dan evaluasi yang sesuai dengan
tahap perkembangan kematangan berfikir pesertadidi.

Duffy dan Cunningham, dalam Jonassen (2003)
sebagaimana dikutip oleh Benny A. Pribadi menjelaskan
bahwa beberapa alasan rasional yang melatarbelakangi
penggunaan pendekatan konstruktivisme dalam proses
pembelgjaran yaitu:

1. Semua pengetahuan dan hasil belgjar merupakan proses
konstruksi pribadi.

2. Pengetahuan merupakan konstruks peristiwva yang
dialami dari berbaga sudut pandang atau perspektif.

3. Proses belgar harus berlangsung dalam konteks yang

relevan.

Belgjar dapat terjadi melalui media pembelgjaran

Belgjar merupakan dialog sosial yang bersifat inhern.

Siswa yang belgjar memiliki ragam latar belakang yang

multidimensial.

7. Memahami pengetahuan yang dipelgari merupakan
pencapaian utama manusia.®

o ok

Jka pendapat di atas dihubungkan dengan
pembelgjaran bahasa, termasuk bahasa Arab, maka dapat
dikatakan, bahwa pendekatan konstruktivisme relavan
diaplikasikan dalam pembelgjaran bahasa Arab untuk non
Arab, terutama di Perguruan Tinggi. Sebab keberhasilan
pembelgjaran bahasa, seperti bahasa Arab, membutuhkan
proses pembelgaran yang mengedepankan  pada

* Benny A. Pribadi, Model Desain ...,hal. 155 — 156.
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pemaksimalan kemampuan peserta didik dengan segaa
keragaman latar belakangnya melalui pembelgaran yang
bersifat kontekstual dan mandiri. Latar belakang peserta didik
di Perguruan Tinggi juga sangat beragam disamping tingginya
tuntutan kemandian mahasiswa dalam belgjar di Perguruan
Tinggi.

Driver dan Oldman dalam Matthews, sebagaimana
dikutip oleh Paul Suparno, menjelaskan bahwa beberapa ciri
pembel gjaran konstruktivis adal ah:

1. Orientas, murid diberi kesempatan untuk
mengembangkan motivasi dalam mempelgari suatu topik;

2. Elicitas, murid dibantu untuk mengungkapkan idenya
secara jelas dengan berdiskusi, menulis, membuat poster
danlain-lain;

3. Restrukturiasi ide, bisa dalam bentuk Klarifikasi ide,
membangun ide baru, dan mengevaluasi ide;

4. Penggunaan ide dalam banyak situasi, agar pengetahuan
siswa lebih lengkap dan bahkan lebih rinci dengan segala
macam pengecualiannya;

5. Revi(Ze\GN, bagaimana ide itu berubah ke arah yang lebih
baik.

Senada dengan itu, karakteristik pembelgaran
konstruktivisme menurut Muhammad Thobroni dan Arif
Musthafa adalah sebagai berikut:

1. Memberi peluang kepada pembelgjar untuk membina
pengetahua baru melaui keterlibatnnya dalam dunia
sebenarnya.

2. Mendorong ide - ide pembelgar sebaga pandugan

merancang pengetahuan.

Mendorong pembel g ar secara koperatif.

Mendorong dan menerima usaha dan hasil yang diperoleh

pembelgjar.

o

*® Paul Suparno, Filsafat Konstruktifisme Dalam Pendidikan, Cet. 7.
(Yogyakarya: Kanisius, 2007), hal. 69-70.
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Mendorong pembelgjar mau bertanya dan berdialog
dengan guru

Menganggap pembelgaran sebagai suatu proses yang
sama penting dengan hasil pembel gjaran.

Mendorong proses inkuiri pembelgjar melalui kajian dan
eksperimen.’

Tidak jauh berbeda dengan sebelumnya, menurut

Hudoyo, ciri — ciri pembelgaran berbasis konstruktivisme
adalah :

1.

Menyediakan pengalaman belgar dengan mengaitkan
pengetahuan yang telah dimiliki siswa sedemikian rupa
sehingga belggar melalui  proses  pembentukan
pengetahuan;

Menyediakan berbagai alternatif pengalaman belgar,
tidak semua mengerjakan tugas yang sama, misalnya
suatu masalah dapat diselesaikan dengan berbagai cara;
Mengintegrasikan pembelgaran dengan situas yang
realistis dan relavan dengan melibatkan pengalaman
konkrit;

Mengintegrasikan pembelgaran sehingga memungkinkan
terjadinya transimisi sosia, yaitu terjadinya interaksi dan
kerjasama seseorang dengan orang lain, atau
lingkungannya;

Memanfaatkan berbagai media termasuk komunikasi lisan
dan tertulis sehingga pembelgjaran menjadi lebih efektif;
dan

Melibatkan siswa secara emosional dan sosia
pembelgaram menjadi lebih menarik dan siswa mau
belgjar.”®

Seiring dengan itu Pranowo menjelaskan, bahwa

diantara implikasi pendekatan konstruktivisme dalam

”  Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan

Pembelajaran, Pengembangan Wacana dan Praktek Pembelajaran dalam
Pembangunan Nasional, Cet. I, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him.

100.

*® Hudoyo, Srategi Belajar Mengajar Matematika, (Malang: IKIP

Malang, 1990), hal. 7-8.
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pembel gjaran bahasa — termasuk bahasa Arab untuk non Arab
(pen.)- adalah sebagai berkut:

1

Guru bahasa harus menguasai bahasa yang digjarkannya
secara bailk dan memiliki pengetahuan dan pengalaman
bagaimana mengajarkan bahasa tersebut, serta memiliki
prinsip — prinsip umum linguistik.

Latihan pengucapan harus diberikan sgak awal dengan
maksud untuk membentuk kebiasaan yang otomatis dalam
mengucapkan bunyi — bunyi bahasa yang dipelgjari secara
benar tanpa ragu — ragu.

Cara melatih ucapan diawali dengan pemberikan
dekskripsi sederhana sebagaimana suatu bunyi bahasa
dihasilkan dan diperbandingkan dengan bahasa pertama
pembelgjar.

Metode penygjiian semantik dalam arti  penyajian
digunakan metode langsung, maksudnya pemakaian
bahasa ibu dihindarkan, diberikan dengan teks secara
berulang — ulang dalam membaca, mendengarkan dan
menulis.

Informasi gramatikal diberikan untuk mempermudah
proses mempelgjari bahasa. informasi mengenai tata
bahasa bukan merupakan tujuan penggaran. Oleh karena
itu, pengajaran harus disampaikan secara indukitif.

Teks bacaan yang diberikan harus berisi kehidupan dan
kebudayaan penutur asli bahasa yang dipelgjari dengan
memperhatikan tingkat kesukaran bahasa dan isinya.
Interpretasi  terhadap isi teks hendaknya dilakukan
interpretasi secara pedagogik.?®

Menurut Nur (2002) sebagaimana dikutip oleh

Trianto, bahwa pendekatan konstruktivisme adalah “Suatu
prinsip yang paing penting dalam psikologi pendidikan
dimana guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan
kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan
di daam benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan
untuk proses ini, dengan memberi kesempatan kepada siswa

% Pranowo. Teori Belajar, hal. 44 — 45.
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untuk menentukan dan menerapkan ide — ide mereka sendiri,
dan menggar siswa menjadi sadar dan secara sadar
menggunakan strategi mereka sendiri untuk belgar. Guru
dapat memberi siswa anak tangga yang membawa siswa
kepemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri
yang harus memanjat anak tangga tersebut.”*

Dengan demikian, pendekatan konstruktivisme dalam
pembelgjaran bahasa, termasuk bahasa Arab, membutuhkan
guru yang mampu merancang dan menciptakan pengalaman —
pengalaman belgar pada anak didik, agar mereka mampu
mengaitkan dan memakna konsep — konsep bahasa Arab
yang mereka pelgjari.

Belgar bahasa Arab tidak sekedar peniruan melalui
lingkungan bahasa, tetapi peserta didik didorong untuk
mampu membangun pengetahuan bahasa Arabnya secara
mandiri melalui proses pembelgaran di dalam dan diluar
kelas sertaevaluasi autentik, seperti portofolio.

Selain pendekatan konstruktivisme, pendekatan lain
yang digunakan banyak ahli dalam pembelgaran bahasa
adalah pendekatan behaviorisme (al-Madrasah al-Sulkiyah).
Menurut Brown, (1994: 85) sebagaimana dikutip Fachrurrozi
dan Mahyudin, menjelaskan bahwa airan Behaviorisme
menekankan pentingnya pembelgaran bahasa berbasis
keterampilan mendengar dan berbicara. Jadi tujuan
pembelgjaran bahasa menurut aliran ini adalah kemampuan
menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari — hari, bukan
pengetahuan tentang bahasa yang dipelgari. Dikaitkan
dengan penggaran bahasa, karakteristik pendektakan
behaviorisme terhadap pembelgaran bahasa diantaranya
adalah:

1. Penygjian materi lebih banyak dengan hiwar (dialog);
2. Lebih banyak malakukan peniruan dan menghafa idiom
—idiom;

** Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif
dan Kontekstual, Jakarta: Kencana, 2014, hal .28.
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3. Menyagjikan satu kalimat dalam satu situasi;

4. Tidak menyagjikan struktur nahwu secara terpisah dan
lebih baik dalam sistem induktif;

Lebih menitikberatkan pada ujaran;

Lebih banyak menggunakan bahasa dalam komunikas
dan banyak menggunakan lab bahasa;

Memberikan reword bagi respon positif;

Lebih banyak memotivasi siswa untuk berbahasa;
Memberikan perhatian lebih pada bahasa bukan is
bahasa. **

Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap pendekatan
memiliki kelebihan dan kelemahan, termasuk pendekatan
Behaviorisme. Diantara kelemahan pendekatan Behaviorisme
adalah cenderung melihat pembel gjaran bahasa sebagai proses
mekanisme - determenistik, yaitu sebuah proses
pembelgaran yang sangat ditentukan oleh faktor-faktor
lingkungan dan pembiasaan, bukan oleh faktor — faktor
kognis dan metalistik. Dengan demikian, keberhasilan
pembelgaran dalam perspektif teori ini adalah peniruan,
pengulangan dan praktek berbahasa.*

SL

© N

Beranjak dari kelemahan inilah para ahli kemudian
beralih kepada pendekatan yang lain, salah satunya adalah
pendekatan konstruktivisme sebagaiman yang menjadi fokus
utama dalam pendlitian ini.

D. Strategi dan Metode  Pembelajaran Berbasis
Konstruktivisme

Tidak dapat dipungkiri bahwa para ahli berbeda
pendapat dalam memberikan definisi, batasan dan urutan
antara istilah model, pendekatan, strategi, metode, teknik dan
taktik pembelgaran. Namun demikian, berdasarkan
penjelasan sebelumnya dapat dipahami bahwa di dalam model

3 Aziz Fachrurrazi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa
Asing Tradisional & Kontemporer, (Jakarta: RajaRafindo Persada,
2016), hal. 37 - 38

% Aziz Fachrurrazi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa
Asing..., hal. 37.
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ada pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik
pembelgaran. Dengan demikian, pembelgjaran yang berbasis
pada pendekatan konstruktivisme memiliki strategi dan
metode khusus yang relevan dengan pendakatan ini.

1. Strategi Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme

Menurut Dick dan Carey 2015, sebaimana dikutip
Martinis  Yamin, “Strategi pembelajaran menjelaskan
komponen — komponen umum dari seperangkat bahan
pembelgjaran dan porsedur — prosedur yang akan digunakan
bersama bahan — bahan tersebut. Komponen — komponen
dimaksud adalah: Pertama, Prainstruksional, mencakup:
motivas, tujuan dan tingkah laku awa. Kedua, penygian
informasi, berisi: urutan pembelgaran, informasi dan contoh-
contoh. Ketiga, peran serta pembelgar, berisi: latihan dan
umpan balik. Keempat, tes, berisi: tes awal dan tes akhir dan
Kelima, kegiatan tidak lanjut, berisi: perbaikan, pengayaan,
transfer dan pendalaman.”*

Strategi  didefenisikan sebagai “Rencana tindakan
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai
sumber daya dalam pembelgjaran”** dengan kata lain, strategi
adalah sebuah konsep yang bersifat rancangan, dipilih untuk
mencapal tujuan pembelgaran yang telah ditentukan.

Dengan demikian, berdasarkan bagan 2:1, dapat
dipahami bahwa strategi pembelgjaran lebih umum dari pada
metode. Strategi pembelgaran bersifat abstrak dan lebih
kepada perencanaan menyeluruh dalam memilih metode,
teknik dan taktik pembelgjaran.

Wina Sanjaya membagi strategi pembelgjaran kepada
tiga Pertama, Strategi Pembelgaran langusng, Kedua,

* Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran,
(Jakarta: Referensi, 2013), hal. 5
** Ridwan Abdullah Sani, Inovasi ..., hal. 89.
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Strategi Pembelgjaran Kelompok dan Ketiga, Strategi
Pembelajaran Mandiri.*

Menurut Sigit Mangun Wardoyo, diantara strategi
pembelgaran yang tergabung daam  pendekatan
konstruktivisme adalah Cooveratif Learning, Contextual
Teaching and Laearning, Inkuiri Learning dan Problem
Based Learning.*®

a. Strategi Pembelagjaran  Kooperatif  (Cooveratif
Learning)

Menurut Abdullah Sani, pembelgjaran kooperatif
dilakukan dengan cara meningkatkan aktivitas belgar
bersama sgjumlah peserta didik di dalam satu kelompok.
Aktivitas pembelgaran kooperatif menekankan pada
kesadaran peserta didik untuk saling membantu mencari
dan mengolah informasi, mengaplikasikan pengetahuan
dan keterampilan.*

Tujuan pembelgjaran kooperatif adal ah:

1) Mélatihkan keterampilan sosial, seperti tenggang rasa,
bersikap sopan terhadap teman, mengkritik ide orang
lain;

2) Berani mempertahankan pikiran yang logis;

3) Méeatih peserta didik dalam setiap kelompok supaya
bertanggung jawab dalam belgjar

4) Meningkatkan rasa saling percayadiri kepada seama;

5) Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan
Situasi dari berbagai perspektif;

6) Meningkatkan kemampuan menjain  hubungan
interpersonal.

* Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses,
(Cet. I11; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 128 — 129.

*® Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme, Teori dan
Aplikasi Pembelajaran Dalam Pembentukan Karakter. Cet. 1. (Bandung:
Alfabeta, 2013), hal. 44.

*” Ridwan Abdullah Sani, Inovasi ..., hal. 131.
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Menurut Sani, langkah — langkah pembelgjaran
kooperatif sebagai berikut:

Tabel 2: 3

Langkah — Langkah Pembelgaran Kooperatif

Fase Aktifitas Guru
Fasel Guru menyampaikan tujuan
Menyampaikan pembelgaran yang ingin dicapai dan
tujuan dan | memotivasi peserta didik untuk belgjar.
memotivasi
pesertadidik.
Fase 2 Guru menyagjikan informasi kepada
Menyajikan peserta  didik dengan  caramah,
informasi demonstrasi, diskusi dan/atau melaui

bahan bacaan.

Fase 3 Guru membagi peserta didik dalam

Mengorganisasika
n peserta didik ke
dalam kelompok

kelompok untuk menjelaskan kepada
peserta didik bagaimana cara membantu
kelompok belgjar.

- kelompok

belgjar

Fase 4 Guru  membimbing kelompok -

M embimbing kelompok belgjar pada saat mereka

kelompok bekerja | mengerjakan tugas.

dan belgar.

Fase5 Guru mengevaluasi hasil belgar atau

Evauas mesing - masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6 Guru  menilai  dan  memberikan

Memberikan penghargaan atas upaya dan hasil belgjar

penghargaan individu serta kelompok. %

Didalam strategi pembelgjaran kooperatif terdapat
empat tive, Student Team - Achievement Divisions
(STAD), Team-Games-Tournament (TGT), Jigsaw, dan
Group Investigation (Inversati Berkel ompok).

*® Ridwan Abdullah Sani, Inovasi ..., hal. 132.
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a. Sudent Team— Achievement Divisions (STAD),

b.

Langkah — langkah pembelgaran kooperatif

dengan tive Student Team — Achievement Divisions
(STAD) adaah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Bentuk kelompok yang anggotanyaterdiri dari 4 —
5 orang secara heterogen;

Guru menyajikan pelgaran;

Guru memberi tugas kepada kelompok untuk
dikerjakan oleh anggota — anggota kelompok.
Anggota yang sudah paham dapat menjelaskan
kepada anggota lainnya sampal semua anggota
dalam kelompok itu paham;

Guru memberikan quis/pertanyaan kepada seluruh
siswa. Pada saat menjawab quis, para siswa tidak
diperbolehkan saling membantu;

Guru memberikan evaluasi;

Guru memberikan penghargaan.®

Team-Games-Tour nament (TGT),

Langkah — langkah pembelgaran kooperatif

dengan tive Team-Games-Tournament (TGT) adalah
sebagai berikut:

1)

2)

3)

Guru  memilih  topik pembelgaran  dan
menyajikannya kepada peserta didik;

Guru mengembangkan daftar pertanyaan, memberi
nomor, dan mengguntingnya menjadi potongan
kecil. Misalnya jika ada 30 pertanyaan, ada 30
lembar potongan kertas yang masing — masing
berisi satu soal. Guru juga mempersiapkan kertas
kecil yang diberi nomor sebanyak jumlah soal.
Guru mengelompokkan pesetta didik secara
heterogen bergantung pada kemampuannya dalam
beberapa kelompok. Peserta didik diminta
mengambil nomor dari sebuah kotak dan harus
menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor

** Ridwan Abdullah Sani, Inovasi ..., hal. 134.
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4)

5)

yang diambil. Peserta didik dalam satu kelompok
saling berbagi pengetahuan dengan mendiskusikan
jawaban untuk pertanyaan yang diberikan;

Guru menempatkan peserta didik dalam beberapa
kelompok  pertandingan, dimana  anggota
kelompok yang baru tersebut memiliki kompetensi
yang sama (homogen). Masing — masing kelompo
menghadapi “Meja Pertandingan”. Tunamen
dilakukan dengan menjawab pertanyaan yang
diberikan (sama atau mirip dengan pertanyaan
yang telah didiskusikan). Peserta didik
memperoleh nilai dalam turnamen ini dan nilai
tersebut memberikan konstribusi terhadap nilai
kelompok awal.

Peserda didik kembali ke mea kelompoknya
(kelompok awal) dan melaporkan perolehan
nilainya. Guru membandingkan akumulas nilai
kelompok dan memberikan penghargaan pada
kelompok pemenang.

6) Pesertadidik mengikuti ujian
c. Jigsaw.
Langkah-langkah penggunaan Jigsaw adalah
sebagi berikut:
1) Siswa dikelompokkan ke dalam tim — tim yang

2)
3)

4)

5)

terdiri atas beberapa siswa;

Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang
berbeda;

Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang
ditugaskan;

Anggota dari tim yang berbeda yang telah
mempelgjari bagian/sub bab yang sama bertemu
dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk
mendiskusikan sub bab;

Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli, tiap
anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian
mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab
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6)
7)
8)

yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya
mendengarkan dengan sungguh-sunggubh;

Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi;
Guru memberi evaluasi;

Penutup.®

d. Group Investigation (Inversati Berkelompok)

Langkah — langkah pembelgjaran kooperatif

tive Group Investigation (Inversati Berkelompok)
adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)
6)

7)

Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok
heterogen;

Guru menjelaskan maksud pembelgaran dan tugas
kelompok;

Guru memanggil ketua kelompok dan setiap
kelompok mendapat tugas satu materi / tugas yang
berbeda dari kelompok lain;

Masing — masing kelompok membahas materi
yang diberikan secara kooperatif yang bersifat
penemuan;

Setelah selesai diskusi, juru bicara kelompok
menyampaikan hasil pembahasan kel ompok;

Guru memerbikan penjelasan singkat sekaligus
memberi kesimpulan.

Guru melakukan evaluas melalui beberapa teknik,
misalnya: penilaian diri peserta didik, penilaian
teman sgawat, lembar pengamatan, dan
sebagainya

b. Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and
Laearning

Startegi Pembelgjaran Contextual Teaching and

Laearning sering disingkat dengan pembelgaran CTL
atau pembelgjaran kontekstual.

9 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi ..., hal. 137.
“! Ridwan Abdullah Sani, Inovasi ..., hal. 138.
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Rusman menjelaskan bahwa pembelgaran
konstektual yang memberikan fasilitas kegiatan belgar
peserta didik untuk mencari, mengolah, dan menemukan
pengalaman belgar yang lebih bersifat konkret (terkait
dengan kehidupan nyata) melalui keterlibatan aktivitas
siswa dalam mencoba, melakukan, dan mengalami
sendiri. Dengan demikian, pembelgaran tidak sekedar
dilihat dari sisi peroduk, akan tetapi yang terpenting
adalah proses.*?

Depdikdas, (2002: 20) dalam Rusman menjelaskan
ciri — ciri pembelgaran kontektual: (1). Kerja sama, (2).
Saling menunjang, (3). Menyenangkan dan tidak
membosankan, (4). Menggunakan berbagai sumber, (5).
Pembelgjaran terintegrasi, (6). Belgjar dengan bargairah,
(7). Siswa Aktif, (8). Sharing dengan teman, (9). Siswa
kritis guru kreatif, (10). Dinding kelas dan lorong — lorong
penuh dengan hasil karya siswa, (11). Laporan kepada
orang tua tidak hanya rapor, tetapi hasil karya siswa,
laporan hasil praktikum, karangan siswadan lain — lain.*®

Desain pembelgaran bahasa Arab berbasis
kontekstual dapat dirancang dengan memperhatikan
komponen - komponen pembelgaran bahasa Arab
sebagal berikut:

1. Pemilihan Materi

Ciri utama materi pembelgaran berbasis
kontekstual adalah tidak jauh dengan lingkungan
hidup pembelgar. Dalam ha pembelgaran bahasa
Arab, harus ada perimbangan antara budaya Arab
yang memang harus masuk dalam materi gar dengan
budaya Indonesia dimana peserta didik hidup dan
berinteraksi dengan sesama orang Indonesia. Dengan
demikian, jika materi ga bahasa Arab hanya
menonjolkan budaya Arab, makaitu tidak mencirikan

*> Rusman, Model-Model Pembelajaran..., hal. 190.
* Rusman, Model-Model Pembelajaran..., hal. 198.
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pembelgjaran kontekstual. Namun juga tidak bisa
mereduksi budaya Arab dari materi pembelgaran
bahasa Arab, sebab salah satu ciri pembelgaran
bahasa asing adalah belgar budaya pemaka bahasa
tersebut.

2. Strategi Pembelgaran

Berdasarkan  pendekatan  konstruktivisme,
maka strategi pembelgjaran bahasa Arab yang dipakal
oleh guru/dosen bahasa Arab hendaknya strategi
tidak langsung, atau strategi-strategi yang dapat
mengaktifkan peserta didik untuk belgar aktif, efektif
dan kolaboratif.

3. Metode Pembelgjaran

Menurut Pranowo, metode pembelgaran
berbasis kontektual harus memberikan peluang
kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan
pembelgar lain agar terjadi tukar — menukar gagasan
(berdiskus) untuk saling beradu argumentas
sehingga pembelgar bahasa terbiasa untuk menerima
atau memberi sumbangan pemikiran orang lain. *
misalnya metode diskusi, bermain peran, simulasi dlil.

4. Teknik Pembelgaran

Secara singkat, teknik pembelgjaran berbasis
kontekstual, menurut Pranowo, adalah sebaga
berikut:

a) Membentuk kelompok di antara pembelgjar;

b) Membagi tugas di antara pembelgjar;

¢) Saling membantu di antarapembelgar;

d) Saling memberi semangat untuk akses bersama.*

5. MediaPembelgaran

* Pranowo. Teori Belajar, hal. 230
* Pranowo. Teori Belajar, hal. 231
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Pemilihan dan penggunaan media
pembelgaran bahasa Arab dengan strategel
pembelgjaran kontekstual adalah media pembelgaran
yang sesuai dengan konteks dan situasi belgjar peserta
didik. Kalaupun media IT dianggap sebagai media
yang paling bagus, tetapi jika pembelgaran dilakukan
di lokas yang fasilitas listriknya tidak mencukup
maka media IT tidak akan berfungsi secara maksimal.
Oleh karena itu, penggunna media yang murah dan
meriah serta kontekstual adalah pilihan utama dalam
penggunaan  strategi pembelgaran  berbasis
kontekstual.

6. Penilaian Pembelgjaran.

Menurut Pranowo, penilaian hasil belgar
berbasis  kontektual disarankan  menggunakan
penilaian autentik.*® Hal inilah menunjukkan bahwa
CTL merupakan bagian dari strategi pembelajaran
dengan  pendekatan  konstruktivisme.  Sebab
konstruktivisme mengharuskan evaluasi pembelgaran
dengan menggunakan penilaian autentik.

Sebagai contoh, ketika guru/dosen bahasa
Arab ingin menila kemampuan muhadasah
(berbicara) peserta didik, dosen dapat mengemukakan
sebuah  permasalahan, lau  peserta  didik
mengemukakan pendapatnya tentang masalah tersebut
dengan menggunakan bahasa Arab. Bisa juga
dilakukan dengan metode wawancara atau diskusi
antar dosen dan mahasiswa dan/atau antar
mahasisswa.

c. Startegi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem
Based Learning)

Secara historis, sebanarnya pembelgjaran berbasis
masalah (Problem Based Learning) telah muncul segjak
zaman John Dewey. Dewasa ini mulai kembali muncul

*® Pranowo. Teori Belajar, hal. 234
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kepermukaan, mengingat strategi pembelgaran ini dapat
memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk
melakukan penyelidikan dan ingkuiri atas masalah nyata
yang mereka temukan.

Secara umum fase — fase strategi pembelgjaran
Berbasis Masalah (Problem Based Learning) adalah

sebagal berikut:
Tabel 2: 4
Fase — Fase Strategi Pembelgjaran Berbasis Masalah
Fase Kegiatan Guru
Fasel Membahas  tujuan pembel gjaran,
Memberikan memaparkan kebutuhan logistik untuk
orienstas pembel gjaran, memotivasi perserta didik
permasalahan untuk terlibat aktif
kepada peserta
didik.
Fasell Membantu  peserta  didik dalam

Mengorganisasikan
peserta didik untuk

mendefenisikan dan mengorganisasikan
tugas belgar / penyelidikan untuk

penyelidikan menyel esaikan permasal ahan.

Pel aksanaan Mendorong  peserta  didik  untuk

inverstigas memperoleh informasi  yang tepat,
melaksanakan penyelidikan dan mencari
penjelasan solusi.

Faselll Membantu peserta didik merencanakan

Mengembangkan produk yang tepat dan relevan, seperti

dan  menygjikan | laporan, rekaman vedio, dan sebagainya

hasil untuk keperluan penyampaian hasil.

FaselV Membantu peserta didik melakukan

Menganaliss dan | refleksi  terhadap penyelidikan dan

mengevaluasi proses yang mereka lakukan. *’

proses

penyeledikan

Berikut merupakan gambaran aktivitas pendidik
dan peserta didik dalam strategi pembelgaran berbasis
masal ah (Problem Based Learning):

* Ridwan Abdullah Sani, Inovasi ..., hal. 139 - 140.
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Tabel 2: 5
Aktivitas Pendidik Dan Peserta Didik Dalam Strategi
Pembel gjaran Berbasis Masalah

Proses yang dialami

peserta didik Peran Pendidik

Berhadapan  dengan | Menanyakan pengalaman peserta
masalah didik, dan menggali permasalahan
kontektual yang terkait dengan
materi pembelagjaran.

Menedlaah informasi | Mengelompokkan perserta didik
yang diketahui dan | Membantu perserta didik dalam
tidak diketahui memahami permasal ahan
Mefasilitasi perserta didik dalam
mengakses informasi dan sumber
daya yang dibutuhkan.

Menekankan bahwah kemungkinan
jawaban lebih dari satu.

Memilih solusi yang | Mengobservasi peserta didik dan
paliing efisen dan | memberikan dukungan yang
ef ektif. dibutuhkan

M emberikan umpan balik. *®

d. Strartegi Pembelajaran Tidak Lansung (Indirect
I nstruction)

Disebut strategi tidak lansung, karena guru
berperan sebagal fasilitator dalam proses pembelgjaran.
Penyampaikan materi seakan tidak langsung diberikan
kepada siswa, tapi melalui berbagai cara, media dan
sumber belgar sehingga akhirnya materi dapat dipahami
dengan baik oleh peserta didik.

Startegi Pembelgaran Tidak Lansung (Indirect
Instruction) sangat tepat dipraktekkan jika dilakukan hal-
hal berikut:

a) Hasll belgar yang diharapkan berupa kemampuan
berfikir tingkat tinggi.

8 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi ..., hal. 141.
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b) Sikap, nilai, dan kemampuan interpersonal diharapkan
dimiliki oleh perserta didik;

c) Proses belgar dinilai sama penting dengan produk
belgjar;

d) Peserta didik perlu menyelidiki atau menemukan
sesuatu untuk mempelgari materi selanjutnya;

e) Dibutuhkan beberapa jawaban untuk  suatu
permasal ahan;

f) Fokus pada pemahaman personal dan dan memori
jangka panjang;

0) Keterlibatan individu dan motivasi instrinsik
diharapkan muncul;

h) Dibutuhkan pengambilan keputusan dalam
menyel esaikan permasal ahan;

i) Kemampuan belgar sepanjang hayat perlu
dikembangkan.*

2. Metode

Tidak dapat dipungkiri bahwa para ahli berbeda
pendapat dalam merumuskan definisi strategi dan metode.
Ada yang mengatakan strategi lebih luas dari metode, dan
ada yang berpendapat bahwa strategi bagian dari metode.

Sungguh sangat beragam redaksi definisi metode oleh
banyak ahli. Tapi yang jelas antara satu dengan yang lain
saling melengkapi. Intinya adalah, metode sangat tergantung
kepada strategi dan pendekatan yang digunakan. Metode
terganting kepada strategi, dan strategi berganting kepada
pendekatan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa metode adalah “Cara yang teratur dan terpikir baik-
baik untuk mencapai maksud atau cara kerja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan”® Dengan demikian,
metode adalah cara yang dilakukan oleh pendidik untuk

* Ridwan Abdullah Sani, Inovasi ..., hal. 149.
% Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1999), hal. 652
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menyampaikan materi kepada peserta didik agar tercapai
tujuan pembelgaran. Jika strategi bersifat perencanaan yang
bersifat abstrak, maka metodelah yang mengkonkritkan
sterategi tersebut.

Terdapat sgumlah metode dalam pembelgaran,
termasuk dalam pembelgaran bahasa Arab. Menurut Jamal
bin Ibrahim al-Qursy, diantara beberapa metode pembelgaran
bahasa Arab adalah: al-Tharigah al-llqaiyah, Tharigah al-
Asilah, al-Tharigah al-Hiwériyah, Tharigah Hill al-
Musykilah, al-Tharigah al-Qiyasiah/Istintgjiyah, al-Tharigah
al-Istigraiyah/ Istinbathiyah, al-Tharigah al-Jam’iyah,™ al-
Tharigah al-Tahliliyah al-Tarkibiyah,>* Tharigah al Nahwi
wa al-Tarjamah, Tharigah al-Mubasyarah, Tharigah al-
Qir&’ah, al-Tharigah al-Sam’iyah al-Syafawiyah, al-
Tharigah al-Sam’iyah al-Bashariyah, al-Tharigah al-
Tawashuliyah, Tharigah al-Istijabah al-Jismiyah al-Kamilah,
al-Tharigah al-Shamitah, al-Tharigah al-lhaiyah, al-
Tharigah al-Thabi’iyah.>®

E. Desain Pembelajaran Bahasa Arab berbasis Pendekatan
Konstruktivisme

Menurut Gagnoon dan Collay (2001) sebagaimana
dikutip oleh Pribadi, bahwa desain pembelgaran berbasis
pendekatan Konstruktivisme adalah sebagai berikut:

1. Situas, yaitu penjelasan tentang tujuan dan tugas — tugas
selama dan sesudah proses pembelarajan.

2. Pengelompokan, vyaitu pembentukan kelompok -
kelompok diskusi agar peserta didik dapat melakukan
interaksi dengan teman sgawatnya. Proses pembentukan
kelompok diskusi bisa dilakukan secara acak atau
berdasarkan kritera tertentu.

* Jamal bin lbrahim a Qursy, Tharaiq al-Tadris, (Riyad: Maktabah
Al-Taubah, 2009), Cet. I, hal.16

2 Yusuf Al-Shumaily, Al-Lugah al-‘Arabiyah wa Thuruqu Radrisiha
Nazhriyah wa Tathbigiyah, (Bairut: al-Maktabah al-*Ashriyah, 1998), hal. 38

% Umar a-Shadiq Abdullah, Ta’lim al-Lugah al-‘Arabiyah Ii al-
Nathigina Bighairiha, (Bairut: al-Dar a-‘Alamiy, 2008), hal. 32-33.
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3. Pengaitan, yaitu menghubungkan pengetahuan yang telah
dimiliki oleh anak didik dengan dengan materi yang akan
dipelgari. Hal ini bisa dilakukan dengan pemecahan
masal ah atau mendiskusikan tema— tema spesifik.

4. Pertanyaan, yaitu memberikan / melontarkan pertanyaan
kepada peserta didik, baik dari guru maupun antar siswa.
Melalui pertanyaan akan muncul gagasan orisina siswa
yang merupakan inti dari pendekatan pembelgaran
konstruktivisme, yang pada akhirnya siswa dapat
membangun pengetahuannya secara mandiri.

5. Eksbisi, yaitu memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menunjukkan hasil belgjarnya setiap setelah proses
pembelgaran selesai. Melaui tahapan ini, akan diketahui
dengan jelas, pengetahuan seperti apa yang telah dibangun
oleh pesertadidik di dalam dirinya.

6. Refleksi, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berfikir kritis tentang pengalaman belgar
yang telah ia ikuti dan bagamana cara
mengaplikasikannya dalam situasi riil.>*

Senada dengan itu, al-Dhawiy menjelaskan bahwa:

#Satll (3 bty (@3pall (34085 LioS o peand Lely Abid) s
cierdil] Byl 3 2l cladas il udy peodid] 3 Ad kg
o9 dueladl LB e ddyall cly de 355 L o ¥ e gy
e Alall Gepall zile ol (Al AdY]) clihsll ol oo
93 Gl s zigas” wl JLaSy (923 4dyag wlatll 590 AL
Bgedl of sLIY Cdzy Gooadll ol JIASY (& e >l
Five " pels ke 3llay (G o 9itlly puasilly udilly BLAISY 5
By90 dad Ayl Aall) 3 VE" Gy luny) Al pes 0¥ 'E's

> Benny A. Pribadi, Model Desain ...,hal. 155 — 156.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa
ada lima tahapan daam pembelgaran berbasis

konstruktivisme (1). 3.s4d! (Engagement) (2). 8Laisyl
(Exploration) (3). awadl (Explanation), (4). awsdl
(Elaboration) (5) .sad! (Evaluation).

Menurut Danial Muijs dan David Reynolds, pase-
pase pembelgaran berbasis konsttuktivisme adalah: Pase
Start, Pase Eksplorasi, Pase Refleksi, Pase Aplikasi dan
Diskusi. *°

Senada dengan itu, Zahorik (dalam Nurohaman)
membagi lima element pembelgaran yang berbasis pada
konstruktivisme, yaitu:

1) Activating Knowledge, tahapan ini kerupakan fase untuk
mengaktifkan kembali pengetahuan yang sudah dimiliki
oleh parasiswa.

2) Acquiring Knowledge, tahapan ini merupakan fase
pemerolehan informasi/pengetahua baru. Proses ini dapat
berlangsung dengan cara mempelgjari secara keseluruhan
terlebih dahulu, kemudian memperhatikan detailnya.

3) Understanding Knowledge, tahapan ini dilakukan melalui
tiga langkah; (1). Menyusun konsep sementara, (2).
Melakukan sharing dengan orang lain agar tanggapan
(validasi) dan atas dasar tanggapan tersebut (3). Konsep
tersebut direvisi dan dikembangkan.

*® Munif Khudhair a-Dhawiy, Al-Nazhriyah al-Bindiyah wa
Tathbigatuha fT Tadris al-Lughah al-Arabiyah, Istirétijiyat Tadris al-Haditsah
Namézj li Tagwim al-Binaiy, (Riyad: Fihras Maktabah a-Mulk, 2013), hal.
52-53.

*® Daniel Muijs & David Reynold. Effective Teaching. Teori dan
Aplikasi, Terjemahan Helly Prgjitno Soetjipto dan Sri Mulyantini Soetjipti,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008), hal. 105 — 106.
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4) Applaying Knowledge, tahapan ini merupakan fase untuk
mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman belgar
yang telah diperoleh pada tahapan — tahapan sebelumnya.

5) Reflecting Knowledge, tahapan terakhir adalah
melakukan refleks terhadap strategi pegembangan
pengetahuan tersebut. >’

Beberapa pendapat di atas dinilai tidak bertentangan,
perbedaannya hanya pada redaksi. Sementara itu, penulis
lebih cenderung kepada pendapat yang pertama, disamping
karena lebih jelas, juga sepertinya lebih mudah diaplikasikan
dalam pembel gjaran bahasa Arab.

Kesemua langkah pembelgjaran model
konstruktivisme tersebut akan tergambar dalam perangkat
pembelgjaran bahasa Arab sebagal produk dari penelitian ini,
yang mencakup: Silabus, Rencana Pembelgaran Semester
(RPS), dan Evaluasi Pembelgaran.

F. Pengembangan Model Pembelajaran

Terdapat beberapa pengembangan model
pembelgjaran, diantaranya adalah model David Marrill®,
Jerold E.Kemp®®, Regeluth®, Atwi Suparman®™ Dick and
Carey, Assure, Model Smith dan Ragen, Model Addie
Model Constructivist Instruction Design (C-ID) dan Model
Four-D’s. Secara umum pengembangan model pembelgjaran
menurut Trianto terdiri dari beberapa tahapan yakni, pertama

>’ Sabar Nurohman, “Peningkatan..., hal. 135-136.

® M. David Marrill, Second Generation Instructional Design
Available, http://www.id2.usu.edu/id2/index.htm.

% Jerorld E.Kemp, The Instructional Design Process, New
York: Harper & Row, 1985.

% Raigeluth, Charles M, (ed), Instructional-Design Theories
and Models: An Overview of Their Current Satus, New Jersey
Lowerence Erlbaum Associates, 1983.

¢ Atwi Suparman, Desain Instruksional, Jakarta: Dirjen Dikti,
1987.

%2 Pribadi, Benny A., Model Desain Sistem Pembelajaran, Cet. 3.
Jakarta: PT. Dian Rakyat, 2011.
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pendefinisian, kedua perancangan, ketiga pengembangan dan
keempat penyebaran.®®

Pengembangan Model Pembelgjaran yang dipakai
daam penditian ini adalah model Four-D’s.  Model
pengembangan ini muncul pada tahun 1973 yang dirancang
oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn
I. Semmel.** Model Four-D’s terdiri dari empat langkah: 1).
Difine, 2). Design, 3). Development dan 4). Dessemination.
Alasan pemilihan dan penatapan model Four-D’s sebagai
desain pengembangan dalam penelitian ini karena produk
yang akan dihasilkan adalah berupa perangkat pembelajaran.
Menurut Sivasailam Thiagargan dkk, jika ingin
menghasilkan produk perangkat pembelgaran, maka
dianjurkan memakai desain pengembangan jenis Four-D’s.

Pada tahap pendefenisian/identifikasi (Difine) ada 3
kegiatan yang dilakukan: (1) melakukan kajian teoritis
melalui studi pustaka atau literatur, (2) melakukan kajian
empiris melalui observas di kelas, dan (3) menuliskan
kondisi nyata di kelas/lapangan berdasarkan kegiatan point 1
dan 2.

Pada tahap perancangan/desain (Design), ada 4
kegiatan yang dilakukan: (1) mengidentifikas kemampuan
ava, (2) merumuskan tujuan pembelgaran, (3)
mengorganisasikan isi bidang studi, dan (4) melakukan studi
kelayakan.

Pada tahap pengembangan (Development), dilakukan
penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik/produk
(perangkat pembelgaran) yang terdiri dari Rencana
Pembelgjaran Semester (RPS), Satuan Acara Perkuliahan
(SAP), bahan pembelgaran, dan evaluas pembelgaran.
Tahapan ini akan dilakukan pengujian yang terdiri dari: uji
individu, uji kelompok, dan uji lapangan. Ketiga tahap

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif..., hal .221.

* Bustang Bahari, “Four-D Model (Model Pengembangan Perangkat
Pembelgjaran dari Thiagarajan, dkk)”, diakses pada tangga 26 September
2017.
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tersebut selalu diawali dengan review oleh ahli, yakni (1) ahli
pembelgjaran, (2) ahli is bidang studi, dan (3) ahli media
pembelgaran. Ahli isi bidang studi, diharapkan dapat
memberikan masukan tentang kebenaran isi, kekinian, dan
organisasi isi bidang studi.

Pada tahap penyebaran (Dessemination) dilakukan
penyusunan laporan hasil kegiatan pengembangan. Laporan
tersebut diseminarkan yang dihadiri oleh para ahli
pembelgaran, Kegiatan selanjutnya adalah menyajikan hasil
pengembangan dalam suatu jurnal pendidikan.

G. Penditian Terdahulu

Ditemukan segjumlah penelitian terdahulu berkaitan
dengan pengembangan model pembelgaran bahasa Arab dan
pendekatan kosntruktivisme, diantaranya adal ah:

1. Isof Syafi’i (Bandung 2008), Model Pembelajaran Bahasa
Arab Berbasis Konstruktivisme di Perguruan Tinggi
Isam. Penelitian ini berkesimpulan bahwa Mode
Pembelgjaran Bahasa Arab Berbasis Konstruktivisme
dapat meningkatkan kinerja dosen, penggunaan waktu
yang efektif dan proses pembel gjaran terkonsentrasi.

Perbedaan penelitian Isof Syafi’i dengan penelitian
ini adalah dari segi pendekatan pendlitian, dimana
penelitian yang dilakukan Isof Syafi’i berpendekatan
kualitatif, sementara penelitian ini  berpendekatan
Pengembangan atau yang sering disebut dengan R & D.

2. M.Ainin, (UM Malang, 2007), Pembelajaran Bahasa
Arab berbasis kompetenss dan kontekstual. Penelitian
berkessmpulan bahwa latihan - latihan dalam
pembelgjaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah kurang
memenuhi validitas, tetutamavaliditasisi.

Perbedaan penelitian M.Ainin dengan penelitian
ini adalah dari segi pendekatan dan konten; dimana
penelitian yang dilakukan M.Ainin berpendekatan
kualitatif dengan fokus pembahasan masalah kompetens
dan  kontektualisasi, sementara  penelitian  ini



Laporan Pendlitian 46

berpendekatan R & D dengan fokusnya pada teori
konstruktivisme tentu lebih luas dari pembahasan
kompetensi dan kontektualisasi,

3. Suharmon, (UIN Maang 2015), Pengembangan Model
Pembelajaran Maharoh Kalam Dalam Prespektif Teori
Perbedaan Individu. Penelitian ini berkesimpulan bahwa
model pembelgjaran yang dikembangkan efektif dan
efisen bagi peningkatan konsentrass dosen dan
mahasiswa.

Perbedaan penelitian Suharmon dengan penelitian
ini adalah dari segi fokus penelitian, dimana penelitian
yang dilakukan Suharmon berfokus pada maharah kalam
dalam prespektif perbedaan individu. Sementara penelitian
ini berfokus pada bahasa Arab secara umum dalam
perspektif teori konstruktivisme.

Berdasarkan analisis terhadap penelitian-penelitian
tersebut dan penelitian-penelitian lain yang berkenaan dengan
pengembangan model pembelgaran bahasa Arab berbasis
konstruktivime dapat dipastikan bahwa penelitian ini berbeda
dengan penelitian — penelitian lainnya



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain dan Prosedur Pendlitian

Pembelgjaran yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah pembelgaran bahasa Arab berbasis konstruktivisme
dengan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) atau yang sering disingkat dengan R & D. Tujuan
utama penelitian dan pengembangan pendidikan adalah bukan
untuk menguji hipotesis, tetapi untuk menghasilkan produk -
produk kependidikan yang secara efektif dapat dimanfaatkan oleh
sekolah.

Desain pendlitian ini adalah penelitian pengembangan
(Research and Development). Jenis desain pengembangan yang
digunakan adalah model Four-D’s. Dengan aasan, karena produk
dari pengembangan ini adalah model pembelgaran yang
dikonkritkan dalam bentuk perangkat pembelgaran. Menurut
Thiagargan, Semmel dan Semmel (sebegai pencetus model Four
D’s tahun 1974) menyarankan untuk memakai model ini, jika
ingin menghasilkan produk perangkat pembelgjaran.

Model Four-D’s memiliki empat langkah: 1). Difine
(=i, 2). Design (ae<il), 3). Development (Leskill) dan 4).
Dessemination (). Disebut Four-D’s sebab semua istilah
tahapan pengembangannya berawal dengan huruf “D”. Disetiap
langkah-langkah tersebut terdapat sgumlah prosedur atau
tahapan.

Prosedur atau tahapan penelitian pengembangan model
pembel gjaran Bahasa Arab berbasis konstruktivisme yang dipakai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Awal: Define (Studi Literatur dan Observasi)
Hal hal yang dilakuka pada tahapan ini adalah:

a) Kajian teoritis melalui studi pustaka atau literatur tentang
teori-teori  yang  berkaitan dengan  pendekatan
konstruktivisme dalam  pembelgaran, pendekatan

a7
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pembelgjaran, strategi pembelgjaran, metode
pembelgaran;

b) Kagian empiris melaui observas di kelas. Kelas yang
diobservasi adalah kelas para dosen bahasa Arab di UIN
Sumatera Utara yang dipilih secara acak, masing — masing
fakultas diambil 2 kelas, sehingga jumlah kelas yang
diobservas sebanyak 16 kelas/16 dosen

c) Menuliskan kondisi nyata di kelas/lapangan berdasarkan
kegiatan point 1 dan 2. Hasil observas di kelas diuraikan
dalam bentuk tabel dan dideskirpsikan secara singkat
untuk melihat kondisi ril pembelargan bahasa Arab di
UIN Sumatera Utara Medan. Dalam hal ini penelitian
menggunakan pedoman observas Yyang dirancang
berdasarkan kajian teori tentang pembelgaran bahasa
Arab berbasis konstruktivisme.

2. Tahap Kedua: Design (Pembuatan Produk/Model)

Ha yang dilakukan pada tahapan ini adalah
pembuatan produk model pembelgaran bahasa Arab. Model
pembelgjaran bahasa Arab dimaksud dibuat dalam bentuk
tabel yang menggambarkan secararinci tentang aspek — aspek
pembelgjaran bahasa Arab (ashwat, mufradat dan tarakib)
yang terdapat pada semua keterampilan berbahasa Arab
(istim&’, kalam, gir&’ah dan kitabah) dan digjarkan dengan
menggunakan strategi dan metode pembelgjaran bahasa Arab
berbasis konstruktivisme, yang dituangkan dalam Silabus,
Rencana Pembelgaan Semester (RPS), dan Format Penilaian
pembel gjaran bahasa Arab.

3. Tahap Ketiga: Development (Validasi para ahli).
Hal hal yang dilakukan pada tahapan ini adal ah:
a) Reviu paraahli dan pengguna terhadap produk;

Para ahli dimaksud adalah: ahli di bidang pembelajaran
bahasa Arab dan ahli di bidang model pembelgaran.
Kepada masing — masing ahli diberikan angket atau
lembar validasi/penilaian untuk menentukan layak-
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tidaknya model pembelgaran bahasa Arab berbasis
konsturuktivisme yang dikembangkan. Aspek-aspek yang
diperbaiki adalah: (1). Kgelasan Produk, (2). Kualitas
Materi, (3). Kemenarikan Produk.

b) Revis produk;

Berdasarkan validasi/penilaian para ahli di atas,
dilakukan revisi / perbaikan terhadap model pembelgaran
bahasa Arab  berbasis  konsturuktivisme  yang
dikembangkan.

c) Uji ektifitas produk;

Model pembelgaran bahasa Arab berbasis
konsturuktivisme yang telah dirivsi berdasarkan saran dan
masukan dari para ahli, diujicobakan di kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Tetapi karena keterbatasan waktu
penelitian, maka uji coba produk penelitian ini tidak dapat
dilakukan untuk saat ini, dan akan diujicobakan
kemudian. Artinya penelitian pengembangan ini hanya
sampa pada tahap pembuatan produk dan validas para
ahli.

d) Revis akhir.

Berdasarkan poin ¢ di atas, maka tahapan ini tidak

dilakukan, karena ketiadaan ujicoba produk.

4. Tahap Keempat: Dessemination (Penyebarluasan).
Tahapan ini dapat dibagi kepada dua:
a) Penyusunan laporan penelitian

Walaupun tahapan — tahapan pengembangan tidak
dapat dilakukan secara menyeluruh (hanya sampa pada
tahapan pengembangan), tetapi laporan penelitian disusun
sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh.

b) Penyebarauasan produk melalui FGD

Tahapan — tahapan di atas dapat dijelaskan dalam
bentuk bagan sebagai berikut:
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Bagan 3. 1
Tahapan — Tahapan Pengembangan

Define : Design : Develop- Develop-
Stdui Pembuatan ment:  ment:
Literatur dan Model Uji Validsi Uji Validsi
Observasi —/ Pembela- —/ Para Ahli _/ Para Ahli
jaran
° Kajiafn. e Pembuatan * Revieu * Penyu-
teoritis produk para Ahli sunan
melalui model dan laporan
studi pembelajar pengguna penelitian
pustaka an bahasa terhadap * Penyeba-
atau Arab produk ran luasan
literatur; « Revisi produk
* Kajian Produk melalui
empiris . Uji FGD.
melalui Efektifitas
observasi di Produk
kelas; oleh
e Menuliskan el EEEE
kondisi * Revisi
nyata di Akhir
kelas/lapan
gan
berdasarka
n kegiatan
point 1 dan
2.

Karena pertimbangan keterbatasan waktu dalam
penelitian ini, maka tahapan pengembangan yang bisa
dilakukan hanya sampai pada revisi produk di tahap ketiga
(devel opment).

B. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data peneitian ini adalah

1. Observasi, metode ini dilakukan untuk melihat dan
mengetahui secara jelas seperti apa proses pembelgaran
bahasa Arab yang dilakukan oleh dosen — dosen bahasa Arab
di Universitas ISlam Negeri Sumatera Utara. Alat pengumpul
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data yang dipakai adalah penduan observasi dengan jenis
jenis pilihan: ya dan tidak.

2. Wawancara, metode ini bertujuan untuk mengetahui secara
jelas alasan para dosen bahasa Arab di Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara dalam memilih dan memakai
pendekatan, strategi dan metode pembelgaran yang mereka
terapkan di kelas. Adapun aat pengumpul data yang dipakai
adalah panduan wawancara tertutup. Perekaman data dan
fakta di lapangan bertujuan untuk mendapatkan gambaran
yang lebih redlistis tentang pembelgaran bahasa arab yang
selama ini dilakukan atau tidak dilakukan oleh dosen bahasa
Arab.

3. Angket, metode ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan
produk yang dikembangkan menyangkut pengembangan
model pembelgjaran bahasa Arab berbasis konstruktivisme
oleh para ahli, yakni ahli di bidang pembelgaran bahasa Arab
dan ahli di bidang teori konstruktivisme. Alat pengumpul data
yang dipakai adalah lembar angket yang diberikan kepada
para ahli saat mereka diminta membarikan verifikasi terhadap
peroduk yang dikembangkan.

4. Sudi  pustaka, yakni dengan mempelgari  serta
mengumpulkan data-data, berbagai reference (literature) dan
sumber bacaan yang mendukung penelitian. Pendliti
berpandangan bahwa literatur merupakan hal amat penting
daam suatu penelitian. Ketersediaan literatur dengan
mempertimbangkan relevansi konsep-konsep yang digunakan
daam memperkuat teori dalam menjelaskan berbagai
fenomena penelitian.

5. Wawancara dan Focus Group Discussion (FGD) dengan
beberapa sumber yang ditetapkan untuk menjadi key-
informan tentang pembelgjaran bahasa Arab oleh dosen —
dosen bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan.

C. Informan Pendlitian

Informan penelitian ini adalah para dosen bahasa Arab
sebagai pelaksana pembelgjaran bahasa Arab UIN Sumatera
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Utara Medan. Jumlah dosen bahasa Arab yang terpilih secara
acak adalah 16 orang, dengan kata lain, dua orang dosen dari
masing — masing fakultas yang ada di UIN Sumatera Utara
Medan. Para dosen ini dijadikan sebagai informen untuk
memperoleh data tentang kondisi ril pembelgjaran bahasa Arab di
UIN Sumatera Utara Medan.

Validas Desain

Untuk menvalias desain penelitian yang dikembangkan,
dipilih beberapa orang verifikator yang dinggap kompeten di
bidangnya untuk memberikan penilaian dan perbaikan terhadap

pemgembangan model pembelgaran bahasa Arab berbasis
konstruktivisme. Pada ahli dimaksud terdiri dari:

1. Ahli di bidang Model Pembelagjaran konsturktifisme. Adapun
ahli yang diminta untuk menjadi verifikator terhadap produk
(model) yang dikembangkan dalam bidang pengembangan
model pembelgjaran berbasi s konstruktivisme adal ah:

a) Dr. Wahyudin Nur, M.Pd sebagai salah seorang ahli
strategi pembelgaran di UIN Sumatera Utara Medan,
alumnus Program Doktor Pendidikan dari Universtias
Negeri Jakarta (UNJ).

b) Dr. Siti Haimah, M.Pd sebagai salah seorang ahli
pengembangan kurikulum di UIN Sumatera Utara Medan,
alumnus Program Doktor Pendidikan dari Universtias
Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung.

c) Ahli di bidang pembelgjaran bahasa Arab. Adapun ahli yang
diminta untuk menjadi verifikator terhadap produk (model)
yang dikembangkan dari sis pembelgjaran bahasa Arab
adalah:

a. Dr. Harun Al Rasyid, MA sebagai salah seorang dosen
Bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan, alumnus
Program Doktor Bahasa Arab dari salah satu Pergutuan
Tinggi di India

b. Dr. Akma Waad, M.A. sebaga salah seorang dosen
Bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan, alumnus
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Program Doktor Pembelgaran Bahasa dari Universtias
Negeri Jakarta (UNJ).

E. Teknik Analisis Data

Karena penelitian ini adalah penelitian pengembangan,
maka teknik analisa data yang dipakai ada bersifat kualitatif dan
kuantitatif. Analisa data kuaitatfi dilakukan dalam bentuk
mereduks data teori untuk pengembangan model pembelajaran
bahasa Arab, disamping mempertibangkan berbagai masukan dari
informan dan ahli.

Untuk data hasil observas tentang kondisi pembelgaran
bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan dan hasil validasi
para ahli terhadap produk model pembelgjaran bahasa Arab yang
dikembangkan dianalisis secara kuantitatif. @~ Rumus yang
digunakan adalah rumus prosentasi seperti berikut:

Keterangan:
F P = Prosentase
P- Nx 100 F = Frekunsi
N = Jumlah Jawaban

Karena validator/ahli terdiri dari empar orang, maka untuk
menghitung nilai akhir terkait dengan tingkat validasi produk,
digunakan rumus sebagai berikut:

x! = Nilai Produk Ahli 1

" = Nilai Produk Ahli 2
4 z = Nilai Produk Ahli 3

xl-

X

= Nilai Produk Ahli 4
= Nilai Akhir Produk

Untuk menafsirkan tingkat kelayakan produk, maka perlu
dilakukan standardisasi kualitas produk sebagai berikut :
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Tabe 3.1
Interpretasi Nilai Rata— Rata Terhadap Kualitas Produk
No Nila K ategori K eteranaan
' | Rata— Rata €9 9

1. | 31-40 | SangatBaik 'r-e?i’gk digunakan dengan sedikit
2. | 21-30 Baik 'r-e?i’gk digunakan dengan banyak

1.1-20 Cukup Layak digunakan dengan sangat

banyak revis

4. 0.0-1.0 Kurang | Tidak layak digunakan

F. Luaran Pendlitian

UIN Sumatera Utara Medan Tahun Akademi

Penelitian ini menghasilkan satu model pembelgjaran
bahasa Arab berbasis konstruktivisme yang tergambar dalam: (1).
Silabus Mata Kuliah Bahasa Arab, (2). Rencana Pembelgaran
Semester (RPS) Mata Kuliah Bahasa Arab, (3). Format Penilaian
Mata Kuliah Bahasa Arab.

Sebagai sebuah hasil
penelitian ini ada dua yakni dapat diterbitkan pada jurnal nasional
terakreditasi dan menjadi pegangan bagi dosen dan mahasiswa
UIN Sumatera Utara Medan dalam mata kuliah Bahasa Arab.

Lokas dan Waktu Pendlitian

penelitian maka target luaran

Penelitian ini dilaksanakan di delapan fakultas yang ada di

2018/2019,

terhitung dari bulan Juli — Oktober tahun 2018.
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BAB IV
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian

1. Kondisi Pembelajaran Bahasa Arab di UIN Sumatera
Utara

Untuk  mendapatkan  data tentang  kondisi
pembelgaran bahasa Arab di Universitas Idam Negeri
Sumatera Utara Medan, peneliti menggunakan metode
observasi terhadap cara dosen menggar bahasa Arab dalam
mata kuliah bahasa Arab. Tujuan dari observasi ini adalah
sebagai pijakan dalam melakukan pengembangan model
pembel gjaran bahasa Arab berbasis konstruktivisme.

Instrumen pengumpul data yang digunakan adalah
panduan observasi yang berisi tentang segumlah poin
pernyataan dengan dua aternatif pilihan; ya dan tidak. Jika
hasil obsertvasinya “ya” berarti dosen tersebut telah
melaksanakan pembelgaran  berbasis  konstruktivisme.
Sebaliknya, jika hasil observasinya “tidak” berarti dosen
dimaksud belum melaksanakan pembelgaran berbasis
konstruktivisme, atau pembelgjaran berbasis teori lain, seperti
behaviorisme, kognitivisme, dll.

Adapun poin-poin  dalam pedoman observasi
dimaksud dikembangkan dan dimodifikasi dari teori Pranowo
(2014: 43) tentang ciri — ciri pembelgjaran bahasa berbasis
konstruktivisme. Poin-poin observasi dimaksud sebanyak 17
poin sebagai berikut:

1. Pembelgaran bahasa Arab diawali dengan penyampaian
tujuan Pembelgjaran dan motivasi belgjar;

2. Permbelgaran bahasa Arab bersifat Induktif;

3. Materi mata kuliah bahasa Arab kontektual (Sesuai
dengan kehidupan nyata mahasiswa);

4. Dosen bahasa Arab menggunakan Tharigah Mubasyarah
(Metode Langsung);

5. Pembelgaran bahasa Arab bergjalan secara aktif;
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6. Mahasiswalebih aktif dari pada dosen;

7. Dadam proses pembelgaran bahasa Arab dosen
menyampaikan permasalahan untuk dipecahkan secara
bersama;

8. Dosen bahasa Arab berfungsi sebagai fasilitator dan
mediator;

9. Dosen bahasa Arab menggunakan penilaian autentik
(Fortofolio);

10. Pembelgaran bahasa Arab diakhiri dengan pemberian
tugas,

11. Dosen melakukan pengelompokan mahasiswa (belgar
kelompok) dalam pembel gjaran bahasa Arab;

12. Dosen bahasa Arab melontarkan pertanyaan kepada
mahasiswa;

13. Dosen bahasa Arab memberikan kesempatan kepada
mahasi swa untuk menunjukkan hasil belgarnya;

14. Dosen bahasa Arab dan mahasiswa saling memberikan
feedback;

15. Dosen bahasa Arab menggunakan metode demonstrasi
dalam pembelgjaran bahasa Arab;

16. Dosen bahasa Arab membuka kesempatan kepada
mahasi swa untuk saling bertukar pendapat;

17. Dosen bahasa Arab menggunakan strategi dan metode
yang membuat mahasiswa belgar aktif.

Poin — poin observasi dapat memastikan apakah dosen
bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan menggunakan
pendekatan konstruktivisme atau behaviorisme. Jika hasil
observasi diberi ceklis (v') pada kolom “ya” berarti dosen
tersebut  menggunakan  pendekatan  konstruktivisme.
Sebaliknya, Jika hasil observasi diberi ceklis (v') pada kolom
“tidak” berarti dosen tersebut menggunakan pendekatan lain,
seperti behaviorisme, dil.

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 16
orang dosen dari 8 fakultas yang ada di UIN Sumatera Utara
Medan. Dengan kata lain, terpilih 2 orang dosen dari masing
— masing fakultas untuk menjadi responden dalam penelitian
ini, pemilihan dilakukan secara acak. Masing-masing dosen



Laporan Penelitian 57

bahasa Arab diobservasi sebanyak satu kali pembelgaran
bahasa Arab. Observasi dilakukan pada jam pembelgaran
dosen yang bersangkutan.

Setelah dilakukan obsevasi terdahap pembelgaran
dosen bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan, hasilnya
dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabd 4: 1
Hasil Observasi Pembelgjaran Bahasa Arab
di UIN Sumatera UtaraMedan

PERTANYAAN Jawaban|Jlh| %

1 2 3 4
1. Pembelgaran bahasa Arab diawali Ya 7 | 43.75

dengan penyampaian tujuan _

pembelgjaran dan motivasi belgjar, | T1deK | 9| 56.25
2. Permbelgjaran bahasa Arab bersifat Ya | 74375
induktif. Tidak | 9 | 56.25
3. Materi mata kuliah bahasa Arab Ya 11| 68.75

kontektual (Sesuai dengan

kehidupan nyata mahasiswa). Tidak | 5 | 3125

4. Dosen bahasa Arab menggunakan Ya 6 | 375
Tharigah Mubasyarah (Metode ,
L angsung). Tidak | 10| 62.5
5. Pembelgjaran bahasa Arab bergjalan Ya 7 | 43.75
secara aktif. Tidak | 9 | 56.25
6. MahasiswaLebih Aktif dari pada Ya | 6] 375
dosen Tidak | 10| 625

7. Daam proses pembel gjaran bahasa Ya 9 | 56.25
Arab dosen menyampaikan

permasal ahan untuk dipecahkan Tidak | 7 | 43.75
secara bersama.
8. Dosen bahasa Arab berfungsi Ya |11]|68.75
sebagai fasilitator dan mediator. Tidak | 5 | 31.25
9. Dosen bahasa Arab Menggunakan Ya | 6] 375

penilaian autentik (Portofolio). Tidak | 10| 62.5
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10. Pembel gjaran bahasa Arab diakhiri Ya |12] 75
dengan pemberian tugas. Tidak | 4| 25
11. Dosen melakukan pengel ompokan Ya 6 | 375
mahasiswa (belgjar kel ompok) ,
dalam pembelajaran bahasa Arab. Tidek | 10| 62.5
12. Dosen bahasa Arab melontarkan Ya |14| 875
pertanyaan kepada mahasiswa. Tidek | 2 | 125
13. Dosen bahasa Arab memberikan Ya |11|68.75

kesempatan kepada mahasiswa )
untuk menunjukkan hasil belgjarnya. | 1198k | 5 | 31.25

14. Dosen bahasa Arab dan mahasiswa Ya 4| 25

saling memberikan feedback. Tidak | 12| 75
15. Dosen bahasa Arab menggunakan Ya 9 | 56.25

metode demonstrasi dalam .

pembelajaran bahasa Arab. Tidk | 7 | 4375

16. Dosen bahasa Arab membuka Ya 4 25
kesempatan kepada mahasiswa _
untuk saling bertukar pendapat. Tidek |12| 75

17. Dosen bahasa Arab menggunakan Ya 8 50
strategi dan metode yang membuat _
mahasiswa belgjar aktif Tidak | 8 | 50

Tabel di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Poin - 1.

Berdasarkan rekapitulas di atas dapat diketahui
bahwa hanya 43.75 % dosen yang mengawali pembelgjaran
bahasa Arab dengan menyampaikan tujuan pembelgaran dan
motivasi belgjar, dan terdapat 56.25 % tidak melakukannya.
Lebih banyak dosen yang langsung menyampaikan materi
gjar tanpa menjelaskan tujuan dari materi yang akan dipelgjari
serta tanpa memberikan motivass — motivas kepada
mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan. Dengan demikian,
dianggap perlu mengembangkan model pembelgjaran bahasa
Arab yang dapat membangkitkan semangat belgar pada
mahasiswa setiap kali mereka mengikuti pembelgjaran.
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Poin - 2;

Demikian juga diketahui bahwa hanya 43.75 % dosen
yang melakukan permbelgaran bahasa Arab dengan
pendekatan induktif, dan terdapat 56.25 % menggunakan
metode deduktif. Dengan kata lain, lebih banyak dosen yang
menggunakan metode deduktif dalam menyampaikan materi
gjar bahasa Arab dibanding dengan metode induktif.

Saat observas diketahui bahwa banyak dosen bahasa
Arab yang mengajarkan “tentang bahasa Arab (gawaid
nahwu)” bukan keterampilan berbahasa Arab. Metode yang
dipakai adalah metode istigrai’i/giyasi: terlabih dahulu
menjelaskan gawaid kemudian mencari contoh — contoh yang
berkaitan dengan metode tersebut. Di sisi lain, metode yang
diguanakan dosen dalam menyampaikan materi gjar dengan
metode gawaid wa al-tarjamah, dengan media yang sangat
minim.

Dengan demikian, dianggap perlu mengembangkan
model pembelgaran bahasa Arab dengan metode induktif:
terlebih dahulu mencari dan menggunakan contoh — contoh
kontekstual, lalu kemudian mahasiswa digjak memberikan
kesimpulan kaidah bahasa Arab. Proses pembelajaran seperti
ini merupakan ciri  khas pembelgaran  berbasis
konstruktivisme.

Poin - 3:

Demikian juga diketahui, bahwa terdapat 68.75 %
dosen telah menyampaikan contoh-contoh materi mata kuliah
bahasa Arab secara kontektual (sesuai dengan kehidupan
nyata mahasiswa), dan hanya 31.25 % dosen yang belum
menyampai kannya secara kontekstual.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dosen
bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan telah
menggunakan salah satu indikator pembelgaran berbasis
kontruktivisme. Hal ini juga menjadi moda penting dalam
pengembangan model pembelgjaran bahasa Arab berbasis
konstruktivisme di UIN Sumatera Utara Medan.
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Poin - 4:

Demikian juga diketahui bahwa hanya 37.5 % dosen
yang melakukan permbelagjaran bahasa Arab dengan metode
mubasyarah (langsung menggunakan bahasa Arab dalam
menyampaikan materi bahasa Arab), dan terdapat 62.5 %
dosen yang tidak menggunakan metode mubasyarah. Dengan
kata lain, lebih banyak dosen yang tidak menggunakan bahasa
Arab dalam menyampaikan materi gjar bahasa Arab di kelas.

Saat observasi diketahui bahwa ada dosen bahasa
Arab yang mengajarkan bahasa Arab hampir 80 % dengan
menggunakan bahasa Indonesia, bahkan contoh — contohnya
diterjemahkan dari bahasa Indonesia

Dengan demikian, dianggap perlu mengembangkan
model pembelgaran bahasa Arab dengan menggunakan
metode mubasyarah, agar mahasiswa dapat menguasai
keterampilan berbahasa Arab sesuai dengan hakikat bahasa
itu sendiri, yaitu sebagai alat komunikasi.

Poin - 5:

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat
43.75 % dosen dapat membuat pembelgaran bahasa Arab
bergaan secara aktif, dan terdapat 56.25 % dosen yang
belum bisa membuat pembelgjaran bahasa Arab secara aktif.
Dengan kata lain, lebih banyak dosen yang belum bisa
menciptakan proses pembelgaran bahasa Arab seara aktif.
Bahkan diketahui saat observasi bahwa proses pembelgjaran
bahasa Arab hanya berjdan satu arah, mahasiswa hanya
mendengarkan  presentass dosen dan sangat sedikit
kesempatan bagi mereka untuk merespon dan membarikan
tanggapan. Dengan demikian, dianggap perlu
mengembangkan model pembelgaran bahasa Arab aktif,
sdah  satunya dengan  menggunakan  pendekatan
konstruktivisme.

Poin - 6:

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hanya
37.5 % dosen yang dalam sepanjang proses pembel garannya
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mahassiwa lebih aktif dari pada dosen, dan terdapat 62.5%
dosen yang dalam sepanjang proses pembelgarannya dosen
lebih aktif dari pada mahassiwa. Dengan kata lain, lebih
banyak dosen yang belum bisa membuat proses pembelgaran
dimana mahasiswa harus lebih aktif dari padanya (dosen).
Bahkan diketahui saat observasi di kelas sebagian dosen
bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan, disepanjang sesi
pembelgaran bahasa Arab, mahasiswa sangat pasif, mereka
hanya digjak mendengarkan dan sangat sedikit peluang untuk
merespon dan menunjukkan kemampuannya. Dengan
demikian, dianggap perlu mengembangkan  model
pembelgaran bahasa Arab berbasis konstruktivisme, sebuah
pendekatan yang bisa membuat mahasiswa lebih aktif dari
pada dosennya.

Poin - 7:

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa telah
ada 56.25 % dosen bahasa Arab yang telah menyampaikan
permasalahan untuk dipecahkan secara bersama dalam proses
pembelgjaran bahasa Arab, dan sisanya 43.75 % yang belum
bisa menyampaikan permasalahan untuk dipecahkan secara
bersama dalam proses pembelgaran bahasa Arab. Dengan
kata lain, mayoritas dosen telah menyampaikan permasalahan
untuk dipecahkan secara bersama dalam proses pembelgaran
bahasa Arab.

Data ini menjadi moda bagi peneliti untuk
mengembangkan model pembelgjaran bahasa Arab berbasis
konstruktivisme. Karena mayoritas dosen bahasa Arab di UIN
Sumatera Utara, telah mampu menghubungkan materi bahasa
Arab dengan persoaan ril di dalam kehidupan mahasiswa itu
sendiri.

Poin — 8:

Tebel di atas menunjukkan bahwa terdapat 68.75 %
dosen bahasa Arab yang telah mampu memposisikan dirinya
sebagai fasilitator dan mediator dalam pembelgaran bahasa
Arab, dan sisanya hanya 31.25 % yang belum berfungs
sebagai fasilitator dan mediator dalam pembelgaran. Data ini
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menjadi modal penting bagi peneliti untuk mengembangkan
model pembelgjaran bahasa Arab berbasis konstruktivisme,
sebab mayoritas dosen telah mampu berfungsi sebagai
fasilitator dan mediator dalam pembelgaran bahasa Arab. Itu
artinya, pengembangan model telah terbantu dengan kondisi
dan kemampuan para dosen bahasa Arab.

Poin - 9;

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
hanya 37.5 % dosen bahasa Arab yang menggunakan
penilaian autentik (Fortofolio), dan sisanya 62.5 % belum
menggunakan penilaian autentik. Dengan kata lain, mayoritas
dosen bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan belum
menggunakan penilaian autentik  (Fortofolio) dalam
pembel g aran bahasa Arab.

Sesua hasil observas di kelas, ada sebagian dosen
yang hanya memberikan penilaian formatif, bahkan tidak
sama sekali melakukan penilaian. Kondisi ini tentu tidak
memenuhi standar pembelgaran di Perguruan Tinggi. Oleh
sebab itu, sudah perlu dikembangkan model pembelgaran
bahasa Arab berbasis konstruktivisme yang sangat
mementingkan penilaian autentik dalam setiap pelaksanaan
pembelgaran.

Poin - 10:

Demikian juga diketahui bahwa terdapat 75 % dosen
yang melaksanakan pembelgaran bahasa Arab diakhiri
dengan pemberian tugas, dan hanya terdapat 25 % saja dosen
yang tidak memberikan tugas kepada mahasiswa. Dengan
kata lain, lebih banyak dosen bahasa Arab yang memberikan
tugas kepada mahasiswa di akhir perkuliahan dari pada yang
tidak memberikan tugas.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dosen
bahasa Arab telah menerapkan prinsip — prinsip pembelgaran
konstruktivisme di Perguruan Tinggi. Berdasarkan tuntutan
Standar Nasiona Perguruan Tinggi (SNPT), bahwa satu sks,
setigp mahasiswa wajib mengerjakan tugas terstruktur 60
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menit setigp minggu. Bagi peneliti, data menjadi potensi
untuk mengembangkan model pembelgaran bahasa Arab
berbasis konstruktivisme, dimana setigp dosen wajib
menyampaikan tugas perkulihaan kepada mahasiswa setiap
akhir tatap muka di kelas.

Poin — 11:

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
terdapat 37,5 % dosen yang melakukan pengelompokan
mahasiswa (belgjar kelompok) dalam pembelgaran bahasa
Arab, dan sisanya 62,5 dosen yang tidak melakukan
pengelompokan dalam pembelgjaran bahasa Arab. Dengan
kata lain, lebih sedikit dosen yang menerapkan pembelgjaran
secaramulti arah dan belgjar bersama.

Saat observasi diketahui bahwa ada dosen bahasa
Arab yang hanya menerapkan pembelgarn satu arah;
menyampaikan materi bahasa Arab lebih  banyak
menggunakan metode ceramah dan sedikit membuka peluang
untuk berinteraksi dengan mahasiswanya apalagi antar
mahasiswa.

Kondisi ini sesungguhnya tidak memberikan dampak
positif bagi mahasiswa untuk menjadi lebih aktif dan kreatif
dalam belgar. Oleh karena itu, menurut peneliti, sudah perlu
mengembangkan dan menawarkan model pembelgaran
bahasa Arab berbasis konstruktivisme, agar semua mahasiswa
aktif di setiap proses pembelaragjan.

Poin - 12:

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 87,5 %
dosen bahasa Arab yang melontarkan pertanyaan kepada
mahasiswa disepanjang tatap muka di kelas, dan hanya 12,5
% yang tidak melakukannya.

Namun, dalam observas diketahui, bahwa pertanyaan
— pertanyaan yang dilontarkan oleh dosen bahasa Arab
kepada mahasiswa lebih banyak bersifat individual, dan
bukan pertanyaan yang harus dijawab secara bersama dalam
bentuk kelompok — kelompok belgjar bahasa Arab.
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Menurut peneliti, data ini menjadi kekuatan atau
potensi dalam pengembangan model pembelgjaran bahasa
Arab berbasis konstruktivisme, agar kemudian dosen — dosen
bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan terarah dalam
menyampaikan pertanyaan — pertanyaan kepada mahasiswa,
dari yang bersifat individual menjadi pertanyaan — pertanyaan
yang harus dijawab secara berkelompok/kolaboratis. Belgjar
kelompok merupakan salah satu ciri  utama dalam
pembel gjaran berbasis konstruktivisme.

Poin - 13:

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa
terdapat 68,75 % dosen bahasa Arab yang memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menunjukkan hasil
belggaanya dan hanya 31,25 % dosen yang tidak
melakukannya. Dengan kata lain, lebih banyak dosen yang
memberikan  kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menunjukkan hasil belgjar dari pada yang tidak.

Namun demikian, berdasarkan hasil observas,
walaupun lebih banyak dosen yang menagih hasil tugas
mahasiswa, tetapi hanya bersifat individual, bukan hasil
belgar bersama, atau disebut dengan tugas mandiri. Praktek
seperti  ini tidak mendorong mahasiswa untuk saling
berinteraksi dan bekerja sama, bahkan cenderung individualis
dan lebih senang dengan kesuksesannya sendiri.

Oleh sebab itu, saatnya dikembangkan model
pembelgaran berbasis konstruktivisme, dimana dosen
diarahkan untuk selalu memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk menunjukkan hasil belgjar mereka secara
bersama atau berkelompok, agar tercipta prinsip belgar
learning to gather.

Poin - 14:

Sesuai tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat
terdapat 25 % dosen bahasa Arab yang memberikan
kesempatan untuk saling memberikan feedback antara dosen
dan mahasiswa, dan terdapat 75 % yang tidak melalukannya.
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Dengan kata lain, lebih banyak dosen yang tidak
mel akukannya daripada yang mel akukannya.

Data ini sdlaras dengan angka - angka data
sebelumnya, dimana dosen bahasa Arab lebih sedikit
mempraktekkan pemhelgjaran aktif, sebaliknya proses
pembelgaran lebih banyak bersifat pasif. Sementara itu,
kesempatan untuk saling memberikan feedback (saling
mengoreksi) itu terbuka lebar jika mahasiswa merasakan
bagian dari pembelgjaran. Sebaliknya jika mahasiswa hanya
merasa sebagai obyek pembelgaran, maka partisipasi untuk
saling memberikan feedback itu akan tertutup rapat.

Oleh karena itu, menurut penulis, perlu
mengembangkan model pembelgjaran bahasa Arab berbasis
konstruktivisme, agar terbangun budaya saling memberikan
masukan, baik antar dosen dengan mahasiswa ataupun antar
mahasiswa itu sendiri. Hal ini menjadi penting, karena pada
hakikatnya tidak ada satupun manusia yang terlepas dari
kesdahan dan kekurangan. Dengan saling memberikan
masukan (feedback), maka kesalahan dan/atau kekurangan
dapat diperbaiki, tidak hanyak dikalangan mahasiswa, tapi
juga pada diri dosen bahasa Arab itu sendiri.

Poin — 15:

Sesuai dengan data pada tabel di atas dapat dipahami
bahwa terdapat 56,25 % dosen bahasa Arab di UIN Sumatera
Utara yang menggunakan metode demonstrasi dalam
pembelgaran bahasa Arab, dan terdapat 43,75 % dsoen yang
tidak melakukannya. Data ini menunjukkan bahwa lebih
banyak dosen yang menggunakan metode demonstrasi
daripada yang tidak menggunakannya.

Namun, dalam observasi diketahui bahwa demonstrasi
yang dilakukan banyak dosen bahasa Arab hanya sekedar
menirukan apa yang dilakukan / dicupakan oleh dosen, dan
belum sampai pada tahap bagaimana mahasiswa mampu
mengkonstruk pengetahuannya’lkemampuan bahasa Arabnya.
Misanya demonstras penggunakan jumlah ismiyah
berdasarkan masalah/topik terterntu yang dibatasi oleh dosen.
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yang baru tercipta adalah mahasiswa menirukan apa yang
dilakonkan oleh dosen.

Kondisi ini perlu diperbaiki dan dikembangkan, agar
dosen dapat menggjak mahasiswa untuk mengkonstruk
kemampuan bahasa Arabnya -pada semua aspek
keterampulan bahasa Arab- secara kontekstual melaui
pengembangan model pembelgjaran berbasis konstruktivisme.

Poin - 16:

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
terdapat 25 % dosen bahasa Arab yang membuka kesempatan
kepada mahasiswa untuk saling bertukar pendapat, dan
teradapat 75 % yang tidak melakukannya. Dengan kata lain,
lebih banyak dosen yang tidak melakukannya daripada yang
melakukannya.

Data ini menggambarkan proses pembelgjaran bahasa
Arab di UIN Sumatera Utara Medan belum berjalan secara
aktif dan kolaboratif. Kerana ciri utama pembelgjaran aktif itu
adalah jika antar mahasiswa terjadi saling tukar pendapat dan
argumentasi, sementara dosen berfungsi sebagai fasilitator.

Seiring dengan itu, data ini juga menunjukkan betapa
pentingnya pengembangan model pembelgaran bahasa Arab
berbasis konstruktivisme, agar tercipta pembelgaran yang
lebih aktif dan kolaboratif.

Poin - 17:

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
terdapat 50 % dosen bahasa bahasa Arab yang menggunakan
strategi dan/atau metode yang membuat mahasiswa belgjar
aktif, dan sisanya (50 %) dosen tidak melakukannya.

Namun demikian, dalam observasi diketahui, bahwa
strategi dan/atau metode yang dipaka oleh dosen dalam
membuat mahasiswa belgjar aktif tersebut baru sebatas aktif
secara mandiri; masing — masing sibuk dengan pekerjaannya
sendiri, dan belum menunjukkan aktif secara kolaboratif.
Oleh karena itu, penting dilakukan pengembangan
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pembelgjaran berbasis konstruktivisme dalam pembelgaran
bahasa Arab, agar
sesungguhnya, yaitu pembelgjran aktif dan kolaboratif.

tercipta pembelgaran  aktif

yang

Berdasarkan data di atas, perlu dilakukan rekapitulasi

hasil observasi terhadap dosen bahasa Arab untuk mengetahui
kondisi yang sesungguhnya tentang proses pembelgaran
bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan, sebagaimana
dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4: 2

Rekapitulasi Hasil Observasi Pembelgaran Bahasa Arab
di UIN Sumatera Utara Medan

JIh Jawaban
NO. | Responden 3 T o0 [ Tidak | %

1 | Responden- 1 7 | 4118 | 10 58.82
2 | Responden - 2 13 76.47 4 23.53
3 | Responden -3 2 11.76 15 88.24
4 | Responden-4 5 29.41 12 70.59
5 | Responden-5 6 35.29 11 64.71
6 | Responden -6 12 | 7059 5 29.41
7 | Responden -7 2 11.76 15 88.24
8 | Responden -8 9 52.94 8 47.06
9 | Responden-9 14 | 8235 3 17.65
10 | Responden - 10 13 | 76.47 4 23.53
11 | Responden - 11 12 | 70.59 5 29.41
12 | Responden—12 10 | 58.82 7 41.18
13 | Responden - 13 10 | 58.82 7 41.18
14 | Responden - 14 8 47.06 9 52.94
15 | Responden - 15 8 47.06 9 52.94
16 | Responden - 16 7 41.18 10 58.82

Jumlah 123 | 51.68 115 48.32

Berdasarkan prosentasi jawaban responden di atas,

dapat diketahui bahwa sebanyak 51,68 % dosen bahasa Arab
UIN Sumatera Utara telah memaka pendekatan

di
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konstruktivisme, dan sisanya 48,32 % mash mamakai
pendekatan lain, termasuk pendekatan behaviorisme. Data ini
juga menunjukkan bahwa telah ada potens untuk
pengembangan model pembelgjaran bahasa Arab berbasis
konstruktivisme.

2. Pengembangan Model Pembelagjaran Bahasa Arab Berbasis
Konstruktivisme

Pengembangan Model Pembelgaran Bahasa Arab
Berbasis Konstruktivisme dilakukan sebagai berikut: (1). Studi
kepustakaan, (2). Observasi pembelgaran bahasa Arab di UIN
Sumatera Utara Medan, (3). Memilih dan menentukan jenis /
desain pengembangan, (4). Mengembangkan model pembelgjaran
bahasa Arab berbasis konstruktivisme, (5). Validas produk oleh
para ahli, (6). Revisi, dan (7). Penyusunan laporan penelitian.
Proses pengembangan dapat dijelaskan dalam bentuk bagan
sebagai berikut:
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Bagan4: 1
Alur Proses Pengembangan Model Pembelgjaran Bahasa Arab
Berbasis Konstruktifvisme

l Melakukan observasi

Studi tentang pembelgjaran bahasa
Arab di UIN Sumatera Utara
Kepustakaan :
Sis Positif Sisi Negatif
Laporan H rl
Penelitian

Memilih dan menentukan
model desain pengembangan

a

Pengembangan Model

E>°E>

1. Perumusan Mode
Pembelgjaran Bahasa Arab

2. Penyusunan Silabus

3. Penyusunan RPS

4. Penyusunan Format Penilaian

\/__

Alur proses pengembangan model pembelgaran
bahasa Arab berbasis konstruktifvisme di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Studi kepustakaan tentang pembelgaran bahasa Arab dan
ciri-ciri pembelgaran berbasis konstruktivisme

Pelacakan terhadap sgiumlah referens
menyangkut pembelgjaran bahasa Arab dan ciri - ciri
pembelgaran berbasis konstruktivisme telah dilakukan
sgjak proposa ini disetujui di Lembaga Penelitian dan

Validas Produk Oleh
Para Ahli

)
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Pengabdian Masyarakat UIN Sumatera Utara Medan
seperti yang tergambar pada bab |1 dalam penelitian ini.

b. Melakukan observas tentang pembelgaran bahasa Arab
di UIN Sumatera Utara Medan.

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap seumlah
refensi, maka ditemukanlah teori — teori yang berkatan
dengan ciri-ciri pembelgaran bahasa Arab berbasis
konstruktivisme. Karakteristik dimasuk dituangkan dalam
pedoman observasi di kelas. Tujuan observasi untuk
melihat secara nyata seberapa besar potensi yang dimiliki
untuk pengembangan model pembelgjaran bahasa Arab
berbasis konstruktivisme. Hasil observasi dan diskripsinya
sebagaimanaterlihat di awal bab ini.

c. Memilih dan menentukan jenis/ desain pengembangan

Langkah berikutnya dalam pengembangan ini
adalah memilih dan menentukan desain pengembangan.
Seperti yang telah dijelaskan pada bab [l dalam
penelitian ini bahwa desain pengembangan model yang
dipakai adalah desain Four-D’s dengan empat langkah: 1).
Difine 2). Design 3). Development dan 4). Dessemination.
Setiap langkah tersebut juga terdapat beberapa tahapan,
sebagaimana telah dijelaskan dalam bab Il laporan
penelitianini.

d. Mengembangkan Model Pembelgaran Bahasa Arab
Berbasis Konstruktivisme

1) Perumusan Model pembelgaran bahasa Arab

Pembuatan tabel ini dimaksudkan untuk menjadi
panduan dalam pembuatan Rencana Pembelgaran
Semester (RPS). Di dalam tabel ini dijelaskan:

a) Anashir bahasa Arab mencakup: Ashwat, Mufradat
dan Tarkib.

b) Maharah bahasa Arab, mencakup: istimd’, kalam,
gir’ah dan kitabah.
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c) Karakteristik Pembalgjaran Kontruktifisme,
mencakup: Orientasi, Elicitasi, Restrukturisasi ide,
Penggunaan ide, dan Review.

d) Altenatif Strategi Pembelgaran, mencakup: -
Cooperatif Learning, Contextual Teaching and
Learning, Inquiri Learning dan Problem Based
Learning.

€) Alternatif metode Pembel g aran, mencakup:

1) Brainstorming,

2) lceBreaking,

3) al-Tharigah al-llgaiyah;

4) al-Tharigah al-Hiwariyah;

5) al-Tharigah al-Istigraiyah/ Istinbathiyah;

6) Tharigah al-Mubasyarah;,

7) Tharigah al-Qiré@’ah;

8) al-Tharigah al-Sam’iyah al-Syafawiyah/ al-
Bashariyah;

9) Simulasi;

10) Bermain Peran;

11) Demonstrasi;

12) Bernyanyi;

13) Al-Al’ab al-Lughawiyah

Setigp pembelgaran ‘anashir bahasa Arab
sekaligus juga membel gjarkan maharah bahasa Arab yang
empat. Misanya, ketika membelgjarkan unsur ashwat,
maka ada pembelgjaran istima” menyangkut jenis ashwat
yang digarkan, ada juga pembelgaran kalam menyangkut
jenis ashwat yang digjarkan, ada pembelgaran qir&’ah
menyangkut jenis ashwat yang digarkan dan
pembelgaran kitdbah menyangkut jenis ashwat yang
digarkan. Demikian seterusnya dalam pembelgaran
Mufradat dan Tarkib.

Disetiagp pembelgjaran ‘anashir dan maharah
bahasa Arab tercermin karakteristik pembelgaran
konstruktivisme. Pada semua tahapan pembelgaran
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konstruktivisme dimaksud, dilakukan dengan memilih
satu atau lebih strategi pembelgaran, dan untuk setiap
strategi dapat diaplikasikan dengan menggunakan satu
atau lebih metode pembelgaran yang relevan dengan
strategi yang dipilih. Dengan demikian, melalui tabel 4:3
tergambar karakteristik pembelgaran berbasis
konstruktivisme sebagai berikut:
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Model Pembelgjaran Bahasa Arab Berbasis Konstruktivisme

Anashir A Karakteristik : ,
Bahasa Maharah Pembalajaran Altenatif Strategl Alternatif Metode Pembelajaran
Bahasa Arab L Pembelajaran
Arab Kontruktivisme
Eclectik Methode dengan alternatif:
- Brainstorming,
- lce Breakingg,
- al-Tharigah al-llqaiyah;
1 Orientas c {if Learni - al-Tharigah al-Hiwariyah;
. Orientas - Cooperatif Learning, - al-Thariaah al-Istiaraivah/ |stinbathivah:
_ 2. Elicitas - Contextual Teaching and artd qua]ya_/ 'nbathiyan,
7 lx O = . . - Tharigah al-Mubésyarah;
R = %} 3. _Restrukturlsas Lear_nl_ng, _ - Thariqah al-Qira’ah:
Ashwat é_, CHES g ide - Inquiri Learning dan al-Thariaah al-S h al-Svafawivah/
= 4. Penggunaanide |- ProblemBased Learning |~ & !Narige i am’iyah al-Syatawy
5. Review. al-Bashariyah;
- Induktif;
- Simulasi;
- Bermain Peran;
- Demonstras;

Al-Al’ab al-Lughawiyah

39
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Anashir A Karakteristik . .
Bahasa Maharah Pembalajaran Altenatif Strateg| Alternatif Metode Pembelajaran
Bahasa Arab . Pembelajaran
Arab Kontruktivisme
7 | x |0 |x Eclectik Methode dengan alternatif:
=55 5 - Brainstorming,
L3 s |8 - Ice Breakingg,
- al-Tharigah al-llqaiyah;
_ ) _ _ - al-Tharigah al-Hiwariyah;
1. Orientas - Cooperatif Learning, - al-Tharigah al-Istiqraiyah/ Istinbathiyah;
2. Elicitas Contextual Teachingand | _ 11,517qah al-Mubésvar ah:
3. Restrukturisas Learning, Aq . aw ’
Mufradat ; s ; - Tharigah al-Qira’ah;
ide |- Inquiri Learning dan _ al-Tharigah al-Sam’iyah al-Syafawiyah/
4. Penggunaanide |- Problem Based Learning LB asha?riy o y Y
5. Review ) :
- Induktif;
- Simulasi;
- Bermain Peran;
- Demonstras;

- Al-Al’ab al-Lughawiyah
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Anashir A Karakteristik . .
Bahasa Maharah Pembalajaran Altenatif Strateg| Alternatif Metode Pembelajaran
Bahasa Arab . Pembelajaran
Arab Kontruktivisme
Eclectik Methode dengan alternatif:
- Brainstorming,
- lce Breakingg,
- al-Tharigah al-llqaiyah;
1. Orientas ) ) - al-Tharigah al-Hiwariyah;
> Hlidtas - Cooperalif Learning, - al-Tharigah al-Istigraiyah Istinbathiyah:
_ . Elicitas - Contextual Teaching and - n _
Tl =x|QO|= 3 Rext . . - Tharigah al-Mubasyarah;
_ 2|5 |23 rukturisas Learning, N SATAaR.
Tardkib |3 | | 2| & id - Inauiri Learnina d - Tharigah al-Qir&’ah;
23 |8 |g| lde quirt sarmingean - al-Tharigah al-Sam’iyah al-Syafawiyah/
4. Penggunaan ide Problem Based Learning al-Bashariyah;
5. Review - Induktif;
- Simulasi;
- Bermain Peran;
- Demonstras;

- Al-Al’ab al-Lughawiyah
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2) Penyusunan Silabus Mata Kuliah Bahasa Arab

Silabus Mata Kuliah Bahasa Arab dikembangkan berdasarkan
‘anasir dan maharah bahasa Arab. Bardasarkan ‘anasir bahasa Arab lalu
kemudian ditentukan topik - topik pembelgaran bahasa Arab.
Pengembangan silabus mata kuliah bahasa Arab berbasis konstruktivisme
dilakukan sebagaimanaterlihat melalui tabel berikut:

Tabel 4: 4
Pengembangan Silabus Bahasa Arab Berbasis K onstruktivisme

Mata Kuliah :  BahasaArab|

Kode : 01030204

Sks 2

Program Studi . SemuaProgram Studi

Dosen Pengampu . Dr. Sahkholid Nasution, S.Ag., M.A.

Dr. Zulheddi, Lc. M.A.

Capaian Pembelgjaran

Sikap (S) . 1. Menghargai keanekaragamanan budaya,
pandangan, agama, dan kepercayaan serta
pendapat atau temuan orisina orang lain.
(Poin 5)

2. Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas
pekerjaan di bidang keahaliannya secara
mandiri. (Poin 9)

Keterampilan : 1. Mampu menunjukkan Kkinerja mandiri,

Umum bermutu dan terukur. (Poin 2)

(KU) 2. Mampu mengambil Keputusan secara tepat
dalam konteks penyelesaian masalah di
bidang keahliannya berdasarkan hasil analisis
informasi dan data. (poin 5)

Pengatahuan (P) ;1. Mampu menganalisa semua anasir bahasa
Arab bahasa Arab (ashwat, mufradat dan
tarkib).

2. Mampu menganalisa semua maharah bahasa
Arab (istimd’, kalam, gird’ah dan kitabah)
pada semua anasir bahasa Arab.

Keterampilan . 1. Mahasiswa mampu membandingkan

Khusus persamaan dan perbedaan huruf huruf

hijailyah bahasa Arab dan abjadiyah bahasa
Indonesia, baik secara lisan (pelafalan)
maupun secara tertulis dengan benar. (KU.2).

2. Mahasiswa mampu mempraktekkan
penggunaan sgumlah mufradat, terkait
dengan muzakkar-muannas, issm dhamir,
issm istifham, pada semua keterampilan
bahasa Arab dengan benar. (KU.2).
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Mahasiswa mampu mempraktikkan
penggunaan tarkib dalam bentuk jumlah
ismiyyah dan jumlah fi’liyyah pada semua
keterampilan bahasa Arab dengan benar.
(KU.2).

Deskrips Mata Mata Kuliah bahasa Arab-lI ini membelagjarkan
Kuliah ketiga “anashir bahasa Arab (ashawat, mufradat
dan tardkib) dalam semua keterampilan
berbahasa Arab (istimd’, kalam, gird’ah dan
kitdbah).
Topik — Topik
gyl Sl ey ay yall polindl ey
Slgae upus L
LSy Belyally ISy g Loz Lo ¥ Lm¥ g A jall Aslall gyl Bjlas -
LSl 2 1,allg (IS o Lozat! gl gyl plae -
Slayall s Y
LS5 e l,ally @ISy (g Laze” (e padl AalS) £ 193T) Coylazll -
LS 52 1yally WISy o Lozact! (5l ,SAll oel) Aaalell -
LSl 8el,ally (@ISl op Laust! (bl clowd) Alsadl -
LLSNg 8el,ally (@Sl o Lazea” (plaaia! slowl) gl sliael -
2l 3s5ally S g Loz’ (il slowsd) oSl -
LSl 861,509 (@ASg op Loz Gl Ggyll) audl -
LS 52 1yally WISy o Lozact! (™ aludl) Goud!l -
cuSTA s LY
LSl 8el,ally @ISy op Laust! syl -
LS 52 1yally WISy o Lozactt! S5l Tzl suall sl -
STl Belyally MISTly g Loz s9lly s 4y Jsaally delalls (w=2U) Jad -
LSl 21,5 llg (IS o Lozats! 9xmlls yally 4y Jsaalls delally (pylall) Jas -
LSy 80 1,ally (@ISTlg of Lazust! saylls =ty 4 Joaall (&51) Jas -
Referens :

Aysgandl A padl ALl — Caylall By 39 ¢ oalild Ay yall

gl L pall ALkl — ALY syae o e Anals — ppall A6l Alulu
Lagasdl B pall BSLL - Ly oAbl ) B yadl Bl eulad 3 Aludu— oy o &yl

Ain Al Syams University

Jamil, Khoirul . 2016. “Modus Tuturan Bahasa Arab Oleh Pembelajar

Bahasa Arab Di Medan Kajian Fonetik Eksperimental (Disertasi) Prodi

Linguistik USU- Medan.

Al Tawwaab, Ramadhan. 1997. Al Madkhalu llaa IImi Al Lughah, Cairo:
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Marsono. 2006. Fonetik. Y ogyakarta: Gajah Mada University Press.
Muhdhar, Ahmad Zuhdi. 2004. Belajar Fonetik dan Fonologi dengan
Gampang.Y ogyakarta: Liebe Book Press.

Nasution, Ahmad. 2009. ‘IImu Al-Ashwat Al-Arabiyah, Jakarta: AMZAH.
Nasution, Sahkholid. 2014, Belajar Mudah Bahasa Arab — 1, Medan, Cita
Pustaka.

Nasution, Sahkholid. 2017, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, Jawa
Timur, Lisan Arabiy.

Syahin, Abdu Al Shabur. 1985. Dirasat IImu Al Aswat Al Mubarmajah,
Cairo: Maktabah Al Syabab.

Penyusunan Rencana Pembel gjaran Semester (RPS) Mata Kuliah Bahasa Arab

Pembuatan pembuatan Rencana Pembelgjaran Semester (RPS) mata

kuliah bahasa Arab — | mengacu kepada permenristekdikti No. 44 Tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, sebagaimana disebutkan dalam
Pasal 12 sebagai berikut:

a)

b)

Perencanaan proses pembelgaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10

ayat (2) huruf b disusun untuk setigp mata kuliah dan disgikan dalam

rencana pembel gjaran semester (RPS) atau istilah lain.

Rencana pembelgaran semester (RPS) atau istilah lain sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dan dikembangkan oleh dosen secara

mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu

pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi.

Rencana pembelgaran semester (RPS) atau istilah lain paling sedikit

memuat:

1) Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama
dosen pengampu;

2) Capaian pembelgaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;

3) Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelgjaran
untuk memenuhi capaian pembelgaran lulusan;

4) Bahan kgjian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;

5) Metode pembelgaran;

6) Waktu yang disediakan untuk mencapal kemampuan pada tiap tahap
pembel g aran;

7) Pengalaman belgar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskrips
tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;

8) Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan

9) Daftar referensi yang digunakan.

Semua karakteristik Rencana Pembelgaran Semester (RPS) di atas

dimasukkan dalam format RPS Mata Kuliah Bahasa Arab-l1 sebagaimana
dapat dilihat padatabel berikut :
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Tabel 4: 5
Rencana Pembel gjaran Semester (RPS) Mata Kuliah Bahasa Arab -1
Mata Kuliah Bahasa Arab |
Kode 01030204
sks 2
Program Studi Semua Program Studi

Dosen Pengampu

Dr. Sahkholid Nasuton, SAg., M.A.
Dr. Zulheddi, Lc, M.A.

Profil Prodi

Menjadi pendidik bahasa Arab yang berkepribadian, berpengetahuan luas, kreatif, mengikuti
perkembangan mutaakhir bidang pendidikan bahasa Arab dan mampu menerapkan teori-teori
pendidikan dan pengajaran. (Contoh).

CP Prodi
(Learning
Outcome) Lulusan
PBA

(Contoh)

1.

2.

3.

Mampu mengekspresikan perasaan, pikiran dan gagasan, baik secara lisan maupun tulsan, dengan
menggunakan bahasa Arab.

Mampu memahamin dan menerapkan kaedah bahasa Arab untuk mengekspresikan perasaan,
pikiran dan gagasannya, baik secaralisan maupun tulisan.

Mampu menguasai dan menerapkan pengetahuan dan teknologi terkait dengan proses pembelgjaran
bahasa Arab serta mengaplikasikan ICT dalam peningkatan mutu pembel ajaran bahasa Arab.
Mampu memecahkan permasalahan dalam proses pengajaran dan pembelgjaran bahasa Arab serta
dapat beradaptas dalam segala situas yang dihadapi dengan segala tidakan positif dan konstruktif
dan berdasarkan atas kepentingan bersama.

Mampu menciptakan suasana dan kondisi kelas yang kondusif dan mengkreasikan berbagai media
pembel gjaran untuk mempermudah penguassaan peserta didik dalam belgjaran bahasa Arab.
Mampu mendesain proses pembelgaran, dengan media dan teknik — tekinik adaptif dalam
pembel gjarn bahasa Arab berbasis ICT.

Mampu mendesain dan menerapkan/mel aksanakan instrumen evaluasi pembel gjaran bahasa Arab.
Mampu mendesain berbagai perencabaan pembelgjaran bahasa Arab pada sekolah/madrasah
dengan metodologi pengajaran yang adaptif.

Mampu merencanakan dan mengelola sumber daya dibawah tanggung jawabnya, dan mengeval uasi
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10.

kinerjanya secara komprehensif dengan memanfaatkan pengetahuan dan cara-cara pembelgaran
bahasa Arab.

Mampu memecahkan permasalahan pembelgaran bahasa Arab secara baik melalui berbagai
tindakan konstruktif serta kolaboratif dalam tim dan/atau teman sejawat.

(Hasil Rumusan Asosiasi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (AP-PBA) Indonesia di

Y ogyakarta, 16 Juni 2016).

Sikap (S) 1. Mengharga keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan serta pendapat atau
temuan orisinal orang lain. (Poin 5)
2. Menujukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri. (Poin
9
Keterampilan 1. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur. (Poin 2)
Umum 2. Mampu mengambul keputusan secaratepat dalam konteks penyel esaian masalah di bidang
(KU) keahliannya berdasarkan hasil analisisinformasi dan data. (poin 5)
Pengatahuan (P) 1. Mampu menganalisis semua unsur bahasa Arab bahasa Arab (ashwat, mufradat dan tarkib)
2. Mampu mempraktekkan semua maharah bahasa Arab (istima’, kalam, gird’ah dan kitabah) pada
semua unsur bahasa Arab.
Keterampilan 1. Mahasiswa mampu membandingkan persamaan dan perbedaan huruf huruf hijaiyah bahasa Arab
Khusus dan abjadiyah bahasa Indonesia, baik secara lisan (pelafalan) maupun secara tertulis dengan benar.
(KU.2).
2. Mahasiswa mampu mempraktekkan penggunaan sgumliah mufradat (muzakkar-muannas, ism
dhamir, ismistifhdm) pada semua keterampilan bahasa Arab dengan benar. (KU.2).
3. Mahasiswa mampu mempraktekkan penggunaan tarkib dalam bentuk jumlah ismiah dan jumlah
fi’liyah pada semua keterampilan bahasa Arab dengan benar. (KU.2).
Capaian Mahasiswva mampu menganalisis semua unsur bahasa Arab (‘ashwéat, mufradat dan tarkib) dan
Pembelajaran mengaplikasikannya pada semua keterampilan berbahasa Arab ((istimd’, kalam, gir&’ah dan kitabah)
Mata Kuliah dengan sikap percaya diri, semagat, kerja sama dan menghargai orang lain.
Ranah Transdisipliner adalah kajian lintas disiplin ilmu untuk satu objek kajian yang akan menghasilkan

Transdisipliner

sintesa, melalui upaya kooperatif, sehingga dapat melahirkan ilmu pengetahuan, pemahaman, dan
perspektif baru. Dengan demikian, mata kuliah — mata kuliah lain yang ada hubungannya dengan mata
kuliah bahasa Arab adalah: (1). Alquran, (2). Hadis, (3). Strategi dan Metode Pembelgjaran, (4).
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Evaluasi Pembelgjaran, (5). Media Pembelgjaran,

Perte-

Kemampuan

_ Kriterai dan
muan Ke- Akhir . Bentuk Pengalaman . Bobot
Yang Bahan Kgjian Pembelgiaran Waktu Belgjar Indl_ka_tor Nilai
. Penilaian
Diaharkan
€)) 2 (3) 4 ©) (6) () (8)
| Mampu = Kontrak  Perkuliahan  kuliah|Alter natif 2x50 |- Mhs membangun | Keterlibatan
menjelaskan Bahasa Arab [ Strategi: Menit | motivasinya mahasiswa
kontrak = Petakonsep kuliah Bahasa Arab | |- Contextual sendiri agar o PercayaDiri
perkuliahan, »  Obyek kajian mata kuliah Bahasa| Teaching and semangat o Kepedulian/
urgensi mata Arab | Learning, mengikuti respon
kuliah Bahasa - Problem Based pembelgjaran o Keterlibatan
Arab | Learning bahasa Arab dim
(istima’/ kalam/ penyampaian
qira’ah dan ide/gagasan
Metode: kitabah) melalui |0 Menghargai
Eclectik Methode Brainstorming; pendapat
dengan alternatif: dan lce orang lain.
- Brainstorming; Breakingg 5%
- lce Breaking; (orientasi).
- al-Tharigah al- - Mengaitkan
llgaiyah; informasi baru
- al-Tharigah al- dengan
Hiwariyah; pengestdaﬂlgn
- al-Tharigah al- ﬁﬁ?l?k a
Istigraiyah/ membanaun
Istinbathiyah:; 9
- pengetahuan baru
- Thar 1qah al- melalui peta
Mubésyarah; konsep
- Demonstrasi;

(restrukturisasi);
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Membuat
dan/atau
mengaj ukan
pertanyaan
terkait kontrak
perkuliahan,
urgensi mata
kuliah bahasa
Arab (elicitas);
Menerapkan
materi sesual
dengan
kebutuhan riil
(penggunaan
ide):
Melakukan
fiedback
(review).
Membuat resume
tentang kontrak
perkuliahan,
urgensi mata
kuliah bahasa
Arab

Mencari referensi
terkait mata
kuliah bahasa
Arab




Laporan Pendlitian

83

Mampu
mambandingka
n huruf — hutuf
hijéiyah bahasa
Arab dengan
alfabet bahasa
Indonesia.

Pembelgjaran bagasa Arab yang

mencakup

keterampilan

Istima’,

Kalam, Qird’ah dan Kitdbah dengan
fokus bahasan terkait dengan al-

Ashwat:

Membandingkan

Bahasa Indonesia.

Rl gyl
antara
Hijaiyah Bahasa Arab dengan Alfabet

Hurof

Hl_J.ruf Alfa Hg_ruf
No. I_-||Ja— bet Bl No. I_-||ja-

iyah iyah
1. | 8. 3
2. o b 9. 3
3. & t 10. 5
4. & ts 1. 3
5.1 ¢ j 12 | e
6. z h 13. o
7.0 ¢ kh | 14 |
15 | oo dh 23. J
16. | b th 24. N
17. L zh 25. o
18. & 26. A
19. | ¢ g 27. s

Alternatif

Strategi:

- -Cooperatif
Learning,

- Contextual
Teaching and
Learning,

- Inquiri
Learning dan

- Problem Based
Learning

Metode:

Eclectik Methode

dengan aternatif:

- Brainstorming,

- lce Breaking;

- al-Tharigah al-
Ilgéiyah;

- al-Tharigah al-
Hiwariyah;

- al-Tharigah al-
Istigréiyah/
Istinbathiyah;

- Tharigah al-
Mubésyarabh;

- Tharigah al-
Qird’ah;

- al-Tharigah al-
Sam’iyah al-
Syafawiyah/ al-
Bashariyah;

2x50
Menit

- Mhs membangun
motivasinya
sendiri agar
semangat
mengikuti
pembelajaran
bahasa Arab
(istima’/ kalanv
gird’ah atau
kitdbah) melalui
Brainstorming
danlce
Breaking
(orientasi);
Mengaitkan
informasi baru
(bl gyl
dengan
pengetahuan
yang sdh ada
untuk
membangun
pengetahuan
baru melalui
tanya jawab.
(restrukturisas);
Membuat
dan/atau
mengaj ukan
pertanyaan
tentang materi

Aalzmall gyl

Kompetensi

Istima’

o ldentifikasi
bunyi,

0 Membedakan
bunyi  huruf
yang mirip,

0 Memahami
arti kosa kata
dan frase,

o Memahami
kalimat,

o0 Memahami
wacana,

0 Memberikan
respon atau
tanggapan
terhadap isi
wanacana
yang disimak

Kompetensi

Kalam:

o0 Kefasihan
dan
Kelancaran:

0 Kebenaran
tata bahasa;

0 Banyaknya
mufradat,

0 Pemahaman

Kompetensi

Qiraah

o0 Kefasihan;

7%




20.

28.
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+ Sianuliasi;

21.

29.

¢

1 Bgrmain Peran;

22.

Pemonstrasi;
- Bernyanyi;

- al-Al’ab al-
Lughawiyah

(elicitas);

- Menerapkan /
demonstrasi
materi sesual
dengan
kebutuhan riil
(penggunaan
ide):

Melakukan
fiedback (review)
Membuat
Resume tentang

materi 8yl
Al

0 Kebernaran
tata bahasa;

0 Kelancaran;

0 Pemahaman
kosa kata, dan

0 Kesahihan
kesimpulan.

Kompetensi

Kitabah

0 Kejelasan ide,

0 Kebernaran
tata bahasa,

0 Kesahihan
tata cara
penulsan,

0 Keindahan
tulisan

0 Penguasaan
penggunaan
mufradét.

Keterlibatan

mahasiswa

o PercayaDiri

o Kepedulian/
respon

o Keterlibatan
dim
penyampaian
ide/gagasan

0 Menghargai
pendapat
orang lain.

Mampu

Pembelgjaran bahasa Arab yang

Alternatif

2x50

- Mhs membangun

Kompetensi

7%
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membedakan
huruf — huruf
hijaiyah baik
secaralisan
(pelafalan)
maupun tulisan.

mencakup

keterampilan

Istima’,

Kalam, Qird’ah dan Kitdbah dalam
unsur al-Ashwat dan Mufradat dengan
fokus bahasan:

Guaddl Gop gyl e Budas

Sl gyg
9 ep e ediomaddl gy
Akhir | Tengah | Awal dgy>
Chiw | Bydius | AsS1gd b
wdb | b | e -
VD) APeS) ole N
prar | M g 9
£ r o o (el Trplondl oo
Akhir | Tengah | Awal gy
Lad Al NVeS| i
29 o Joh= A
g | ol | ple 4
& o= | ot ¢

Strategi:

- -Cooperatif
Learning,

- Contextual
Teaching and
Learning,

- Inquiri
Learning dan

- Problem Based
Learning

Metode :

Eclectik Methode

dengan aternatif:

- Brainstorming;

- lce Breaking;

- al-Tharigah al-
I1gaiyah;

- al-Tharigah al-
Hiwériyah;

- al-Tharigah al-
Istigréiyah/

I stinbathiyah;

- Tharigah al-
Mubésyarabh;

- Tharigah al-
Qird’ah;

- al-Tharigah al-
Sam’iyah al-
Syafawiyah/ al-
Bashariyah;

- Simulasi;

menit

motivasinya
sendiri agar
semangat
mengikuti
pembelgjaran
bahasa Arab
(istimd’/ kalanv
gird’ah atau
kitdbah) melalui
Brainstorming dan
Ice Breaking
(orientasi);
Mengaitkan
informasi baru
(ol G
dg,=ll) dengan
pengetahuan
yang sdh ada
untuk
membangun
pengetahuan baru
melalui telaah
buku / literatur.
(restrukturisasi)
Membuat
dan/atau

mengaj ukan
pertanyaan

tentang Gules
pyes @L‘a-_n
(elicitasi);

Istima’

o ldentifikasi
bunyi,

0 Membedakan
bunyi  huruf
yang mirip,

0 Memahami
arti kosa kata
dan frase,

o0 Memahami
kalimat,

o0 Memahami
wacana,

0 Memberikan
respon atau
tanggapan
terhadap isi
wanacana
yang disimak

Kompetensi

Kalam:

o0 Kefasihan
dan
Kelancaran:

0 Kebenaran
tata bahasa;

o Banyaknya
mufradat,

0 Pemahaman

Kompetensi
Qiraah




Laporan Pendlitian

86

- Bermain Peran;

- Demongtrasi;

- Bernyanyi;

- al-Al’ab al-
Lughawiyah.

Menerapkan
(Simulasi dan
demonstrasi)
materi sesuai
dengan
kebutuhan riil
(penggunaan
ide):

Melakukan
fiedback
(review).
Membuar
Resume;
Mendownload
vedio cara
pengucapan

huruf - huruf
hijaiyah;
Menuliskan
contoh untuk
semua bentuk
penulisan  huruf
hijaiyah.

o0 Kefasihan;

0 Kebernaran
tata bahasa;

o Kelancaran;

0 Pemahaman
kosa kata, dan

0 Kesahihan
kesimpulan.

Kompetensi

Kitabah

0 Kejelasan ide,

o0 Kebernaran
tata bahasa,

0 Kesahihan
tata cara
penulsan,

o Keindahan
tulisan

0 Penguasaan
penggunaan
mufradat.

Keterlibatan

mahasiswa

o PercayaDiri

0 Kepedulian/
respon

o Keterlibatan
dim
penyampaian
ide/gagasan

0 Menghargai
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pendapat
orang lain
v Mampu Pembelgjaran bahasa Arab yang|Alternatif 2x50 |- Mhs membangun | Kompetensi
membedakan  |mencakup  keterampilan  Istim@’, | Strategi: menit | motivasinya Istimd’
huruf — huruf|Kalam, Qird’ah dan Kitdbah dalam|- -Cooperatif sendiri agar o Identifikasi
hijdiyah  baik|unsur al-Ashwét dan Mufradat dengan| Learning, semangat bunyi,
secara lisan | fokus bahasan: - Contextual mengikuti 0 Membedakan
(pelafalan) Teaching and pembelajaran bunyi  huruf
maupun tulisan . L | olies aadas Learning, bahasa Arab yang mirip,
dengan baik dan Obudll Bgp byl plive Guas) Inquiri (istimd’/ kalam/ |0 Memahami
banar :oludll B9,> | Learning dan gir&’ah atau arti kosa kata
Akhir Tengah |Awal G| | Probl_em Based k|ta_bah) me_lalw dan frase, _
. Learning Brainstorming o Memahami
(B -y Ol t) dan al-Al’ab al- kalimat,
cles < .S ol Lughawiyah o Memahami
: Metode: (orientas); wacana,
> = Jox z | | Eclectik Methode - Mengaitkan 0 Memberikan
G| 9Sda R G dengap alternf':\tlf: informasi baru respon  atau| 7o
- Brainstorming; (pobee s tanggapan
wisal| et el ¢! |- IceBreaking; . ; terhadap s
r - ’ i gymlls B gy wanacana
Laul shel disb L| |- al-Tharigah al- "
oy aiS ey ) N enoetahuan K ompetensi
- al-Tharigah al- peng Kalarm:
RN PRV~ g 3 Hiwariyah; yang sdh ada .
. untuk o Kefasihan
Llacg ellsy el L| |- al-Tharigah al- b dan
— - - Istigraiyah/ membangun Kelancaran:
ddl)  ddy b || Istinbathiyah; pengetahuan Keb
1 ; A - ’ baru melal ui 0 Kevenaran
adu e TS &| |- Tharigah al- tanyajawab tata bahasa;
5| olas e - Mubéasyarah; (restrukturisasi); o] Banyakpya
- - Tharigah al- - Membuat mufradat,
S| depe 2 5| |- al-Tharigah al- mengajukan Kompetens
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wla

s

Sam’iyah al-

28

o

Js0

Syafawiyah/ al-
S Bashariyah;

e

S ]

glo

oo | |- Simulasi;

D=

ot

- Bermain Peran;

.

- Demonstrasi;

- Bernyanyi;

- al-Al’ab al-
Lughawiyah

pertanyaan
terkait sedss
b gymll zylsea:
oludll g
(elicitasi);

M enerapkan
(Demonstrasi)
materi sesuai
dengan
kebutuhan riil
(penggunaan
ide):
Melakukan
fiedback
(review).
Membuat rsume.
Mendownload
vedio cara
pengucapan
huruf - huruf
hijaiyah;

Qiraah

o0 Kefasihan;

0 Kebernaran
tata bahasa;

o Kelancaran;

0 Pemahaman
kosa kata, dan

0 Kesahihan
kesimpulan.

Kompetensi

Kitabah

0 Kejelasan ide,

o0 Kebernaran
tata bahasa,

0 Kesahihan
tata cara
penulsan,

o Keindahan
tulisan

0 Penguasaan
penggunaan
mufradat.

Keterlibatan

mahasiswa

o PercayaDDiri

0 Kepedulian/
respon

o Keterlibatan
dim
penyampaian
ide/gagasan

0 Menghargai
pendapat
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orang lain.
Mampu Pembelgjaran keterampilan Istim&’, | Alter natif 2x50 | - Mhs Kompetensi
membedakan Kalam, Qir&’ah dan Kitdbah dalam|Strategi: menit membangun Istim&’
jenis jenis —|unsur al-Ashwét, al-Mufradat dan al-|- -Cooperatif motivasinya o |dentifikasi
jenis kata| Tarékib dengan fokus bahasan: Learning, sendiri agar bunyi,
(mufradat) (Kata) iulsi| - Contextual semangat 0 Membedakan
daam bahasa . 2 Teaching and mengikuti bunyi  huruf
Arab pada D alam ,,tOplk bahasan  dengan  judur Learning, pembelgjaran yang mirip,
semua - Inquiri bahasa Arab o0 Memahami
keterampilan o Learning dan (istim&’/ kalam/ arti kosa kata
bahasa  Arab '¢'#'- Problem Based gird’ah atau dan frase,
(Istim&’, Contoh Bentuk Learning kitabah) melaui |0 Memahami
Kalam, Qird’ah| . . ) U Metode : al-Al’ab al- kalimat,
dan Kitabah), | ‘o~ @ e (KataBenda) 1| 12y Methode Lughawiyah |0 Memahami
blae da S| (KataKerja) J-3| | dengan alternatif: (orientas); wacana,
Nodd oy LJ.A TSN (Kata Hurf) Jf- - Brainaorming; Mengaltkan 0 Memberikan
- Ice Breaking; informasi baru respon atau 0
. a , (RS £ 141) tanggapan 7%
- al-Tharigah al- c¥ terhad i
il ol U llgaiyah; dengan a
. . ; ; N etahuan wanacana
5 A 3 by o al-Tharigah al- peng yang disimak
- Hiwariyah; yangsdhada | = o
o) B = | o Thariash Al untuk npe
al-Tharigah al Kalam:
|stiqraiyahy membangun | " ctocihan
; nbe pengetahuan
I stinbathiyah; : dan
- baru melalui ]
- Tharigah al- . Kelancaran:
A i telaah materi
Mubésyarah; d . 0 Kebenaran
i an tanya jawab. i
- Thariqah al- (restrukturisasi); tata bahasa,
Qira’ah; Membuat '| 0 Banyaknya
- al-Tharigah al- dan/atau mufradat,
Sam’iyah al- mengaj ukan 0 Pemaham.an
Syafawiyah al- pertanyaan | Kompetens
Bashariyah; Qiréah
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- Simulasi;
Bermain Peran;
Demonstrasi;

- Bernyanyi;
al-Al’ab al-
Lughawiyah

terkait L4t ¢ 1 gt
(elicitasi);

M enerapkan
(Bermain Peran)
materi sesuai
dengan
kebutuhan riil
(penggunaan
ide):

Melakukan
fiedback
(review).
Menceritakan
kegiatannya
sehari — hari
secaralisan
maupun tulisan
dengan
mengikuti tarkib
yang dipelgjari.
Mendownload
vedio tentang
jenis kalimat
dalam bahasa
Arab;

Membuat
resume.

o0 Kefasihan;

0 Kebernaran
tata bahasa;

o Kelancaran;

0 Pemahaman
kosa kata, dan

0 Kesahihan
kesimpulan.

Kompetensi

Kitabah

0 Kejelasan ide,

o0 Kebernaran
tata bahasa,

0 Kesahihan
tata cara
penulsan,

o Keindahan
tulisan

0 Penguasaan
penggunaan
mufradat.

Keterlibatan

mahasiswa

o PercayaDiri

0 Kepedulian/
respon

o Keterlibatan
dim
penyampaian
ide/gagasan

0 Menghargai
pendapat
orang lain.
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VI

Mampu
menggunakan
jenis kata
bahasa  Arab
( )
pada semua
keterampilan
bahasa  Arab
(Istima’,
Kalam, Qird’ah
dan Kitabah).

Pembelgjaran  keterampilan

Istima’,

Kalam, Qird’ah dan Kitdbah dalam
unsur al-Ashwaét, al-Mufradat dan al-
Tarakib dengan fokus bahasan:

Sy Sl el
Dalam topik bahasan dengan judul

Bahasa Arab memiliki dua jenis kata:
maskulin (mudzakkar) dan feminim

muannats). Seperti:

Contoh Contoh
sy 2esle idals I aa
. dd
;‘M;-“ ) ) e e
e US> Bl | S e s
S 5 el ) B W U
2

Kata yang muannats sering di tandai
dengan padaakhir kata

Alternatif

Strategi:

- -Cooperatif
Learning,

- Contextual
Teaching and
Learning,

- Inquiri
Learning dan

- Problem Based
Learning

Metode:

Eclectik Methode

dengan aternatif:

- Brainstorming;

- lce Breaking;

- al-Tharigah al-
Ilgéiyah;

- al-Tharigah al-
Hiwariyah;

- al-Tharigah al-
Istigréiyah/
Istinbathiyah;

- Tharigah al-
Mubésyarabh;

- Tharigah al-
Qird’ah;

- al-Tharigah al-
Sam’iyah al-
Syafawiyah/ al-
Bashariyah;

2x50
menit

- Mhs

membangun
motivasinya
sendiri agar
semangat
mengikuti
pembelgjaran
bahasa Arab
(istima’/ kalanv
gird’ah atau
kitabah) melaui
al-Al’ab al-
Lughawiyah
dan/atau
Brainstorming.
(orientasi);
Mengaitkan
informasi baru
(Safty Sl )
dengan
pengetahuan
yang sdh ada
untuk
membangun
pengetahuan
baru melalui
tanya jawab dan
diskusi
kelompok.
(restrukturisasi);
Membuat
dan/atau
mengaj ukan

Kompetensi

Istima’

o ldentifikasi
bunyi,

0 Membedakan
bunyi  huruf
yang mirip,

0 Memahami
arti kosa kata
dan frase,

o Memahami
kalimat,

o0 Memahami
wacana,

0 Memberikan
respon atau
tanggapan
terhadap isi
wanacana
yang disimak

Kompetensi

Kalam:

o0 Kefasihan
dan
Kelancaran:

0 Kebenaran
tata bahasa;

0 Banyaknya
mufradat,

0 Pemahaman

Kompetensi

Qiraah

o0 Kefasihan;

7%
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- Simulasi; pertanyaan o0 Kebernaran
- Bermain Peran; tentang Sl o' | tatabahasa;
L o Kelancaran;

- Demongtrasi; Zally o Pemahaman
- a-Aldbal- (efaitas); kosakata, dan
Lughawiyah - Menerapkan 0 Kesahihan
(Simulasi) kesimpulan.
materi sesuai K ompetensi

dengan Kitabah

kebutuhanriil |0 Kejelasan ide,
(penggunaan 0 Kebernaran

ide): tata bahasa,
- Melakukan 0 Kesahihan
fiedback tata cara
(review). penulsan,
- Menceritakan o Keindahan
kegiatannya tulisan
sehari — hari 0 Penguasaan
secaralisan penggunaan

maupun tulisan mufradat.
terkait il oo |Keterlibatan

Ay mahasiswa
= o PercayaDiri

- Membuat 0 Kepedulian/
resume. respon

- Mendownload | o Keterlibatan
vedio tentang dim
jenisisim penyampaian
muzakkar dan ide/gagasan
muannas dalam | o Menghargai
bahasa Arab ; pendapat

orang lain.
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VI

Mampu
menggunakan
(Kata
Tunjuk)  pada
semua
keterampilan
bahasa  Arab
(Istima’,
Kalam, Qird’ah
dan Kitabah).

Pembelgjaran bahasa Arab mencakup

keterampilan Istim&’,

Kalam, Qira’ah

dan Kitdbah dalam unsur al-Ashwat,
al-Mufradat dan al-Tarakib dengan
fokus bahasan:

(Kata Tunjuk) #sLs4! s
Dalam topik bahasan dengan judul

“%‘}@J\”
+ (menunjuk yang dekat) L1 et
[ sl
gl
Contoh Untuk i
4, s | Kata s
mudzakkar
tunggal
s s ods | Kata oin
muannats
tunggal
olali olis | Dual R

+ (menunjuk yang jauh) sy et

[ sl
i
Contoh | Untuk 3y
L. el Kata OIS
mudzakk
ar
tunggal

Alternatif

Strategi:

- -Cooperatif
Learning,

- Contextual
Teaching and
Learning,

- Inquiri
Learning dan

- Problem Based
Learning

Metode:

Eclectik Methode

dengan aternatif:

- Brainstorming,

- lce Breaking;

- al-Tharigah al-
Ilgéiyah;

- al-Tharigah al-
Hiwariyah;

- al-Tharigah al-
Istigréiyah/
Istinbathiyah;

- Tharigah al-
Mubésyarabh;

- Tharigah al-
Qird’ah;

- al-Tharigah al-
Sam’iyah al-
Syafawiyah/ al-
Bashariyah;

2x50
menit

- Mhs
membangun
motivasinya
sendiri agar
semangat
mengikuti
pembelgjaran
bahasa Arab
(istima’/ kalanv
gird’ah atau
kitabah) melalui
al-Al’ab al-
Lughawiyah
(orientas);

- Mengaitkan
informasi baru
(3,1 o)
dengan
pengetahuan
yang sdh ada
untuk
membangun
pengetahuan
baru melalui
tanya jawab dan
diskusi
(restrukturisas);

- Membuat
dan/atau
mengaj ukan
pertanyaan

tentang 33! pes

Kompetensi

Istima’

o ldentifikasi
bunyi,

0 Membedakan
bunyi  huruf
yang mirip,

0 Memahami
arti kosa kata
dan frase,

o Memahami
kalimat,

o0 Memahami
wacana,

0 Memberikan
respon atau
tanggapan
terhadap isi
wanacana
yang disimak

Kompetensi

Kalam:

o0 Kefasihan
dan
Kelancaran:

0 Kebenaran
tata bahasa;

0 Banyaknya
mufradat,

0 Pemahaman

Kompetensi

Qiraah

o0 Kefasihan;

7%
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i, ol Kata &ls| |- Simulasi; (elicitasi); 0 Kebernaran
stunggal - Demonstrasi: (Dem_onstras_|) 0 Kelancaran;
o, 5| MUGZAKK | 255 2| |- Bernvanyic materi sesual 0 Pemahaman
den Siden yanyl, dengan kosa kata, dan
SUCINPRIL: Sy - al-Alab al- kebutuhanriil |0 Kesahihan
m_uann:’;lt Lughawiyah (penggunaan kesimpulan.
sjama ide): K ompetensi
Melakukan Kitabah
fiedback. 0 Kejelasan ide,
Menceritakan 0 Kebernaran
kegiatannya tata bahasa,
sehari — hari 0 Kesahihan
secaralisan tata cara
mauipun tulisan penulsan,
dengan 0 Keindahan
menggunakan tulisan
e [ 0 Penguasaan
mufradat
\I\,ﬂgg?évn?ﬁgd Keterli_batan
penggunaan isim mahassma_ .
; ) 0 PercayaDiri
Isyarah; Kepeduliar/
Membuar ° rgon
resume o Keterlibatan
dim
penyampaian
ide/gagasan
0 Menghargai
pendapat
orang lain.
VIl UJIAN TENGAH SEMESTER (UTYS)
I X Mampu | Pembelgjaran bahasa Arab mencakup | Alternatif | 2x50 | - Mhs |[Kompetens. | 7%
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menggunakan
pledind) and
(Kata Tanya)
pada semua
keterampilan
bahasa Arab
(Istima’,
Kalam, Qira’ah
dan Kitabah).

keterampilan Istim&’, Kalam, Qir&’ah
dan Kitdbah dalam unsur al-Ashwaét,
al-Mufradat dan al-Tarakib dengan
fokus bahasan:

(Kata Tanya) phidzed! gt
Dalam topik bahasan dengan judul

el 4 1 e+ gl o

¢l L
2\..:,<.,« oda J.A
(...wi s Ly (...w\ 6%}!\ (,..ﬂ\

Pola kalimat jawab:
G s 1 e el + 5,8 el
sda Vs 1 fn o)+ 5,LEY) o) + Y foms
A5

Strategi:

- -Cooperatif
Learning,

- Contextual
Teaching and
Learning,

- Inquiri
Learning dan

- Problem Based
Learning

Metode:

Eclectik Methode

dengan aternatif:

- Brainstorming,

- lce Breaking;

- al-Tharigah al-
Ilgéiyah;

- al-Tharigah al-
Hiwariyah;

- al-Tharigah al-
Istigréiyah/
Istinbathiyah;

- Tharigah al-
Mubésyarabh;

- Tharigah al-
Qird’ah;

- al-Tharigah al-
Sam’iyah ral-
Syafawiyah/ al-
Bashariyah;

menit

membangun
motivasinya
sendiri agar
semangat
mengikuti
pembelgjaran
bahasa Arab
(istimd’/ kalanv
gird’ah atau
kitabah) melalui
Ice Breaking
dan al-Al’ab al-
Lughawiyah.
(orientasi);
Mengaitkan
informasi baru
(Pl o)
dengan
pengetahuan
yang sdh ada
untuk
membangun
pengetahuan
baru melalui
vedio.

(restrukturisas);

Membuat
dan/atau
mengaj ukan
pertanyaan
tentang #='

Jll'ln.[.n'!-'.--l‘.l'I

Istima’

o ldentifikasi
bunyi,

0 Membedakan
bunyi  huruf
yang mirip,

0 Memahami
arti kosa kata
dan frase,

o0 Memahami
kalimat,

o0 Memahami
wacana,

0 Memberikan
respon atau
tanggapan
terhadap isi
wanacana
yang disimak

Kompetensi

Kalam:

o0 Kefasihan
dan
Kelancaran:

0 Kebenaran
tata bahasa;

0 Banyaknya
mufradat,

0 Pemahaman

Kompetensi

Qiraah

o0 Kefasihan;

0 Kebernaran
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- Simulasi; (elicitasi); tata bahasa;
- Bermain Peran: Menerapkan_ 0 Kelancaran;
- Demonstrasi (Dem_onstras_u) 0 Pemahaman
o materi sesual kosa kata, dan
- Bernyanyi; dengan o Kesahihan
- al-Al'abal- kebutuhan riil kesimpulan.
Lughawiyah. (penggunaan | K ompetensi
ide): Kitabah
Melakukan 0 Kejelasan ide,
fiedback 0 Kebernaran
(review) tata bahasa,
Berdiskusi dan | o Kesahihan
tanya jawab tata cara
sesama mhs ttg penulsan,
kegiatannya o Keindahan
sehari — hari tulisan
secaralisan 0 Penguasaan
mauipun tulisan penggunaan
dengan mufradat.
mengikuti tarkib |K eterlibatan
yang dipelgjari; | mahasiswa
Membuat o PercayaDDiri
resume; o Kepedulian/
Mendownload respon
vedio cara o Keterlibatan
pengucapanisim| dim
istifham; penyampaian
Membuat ide/gagasan
resume 0 Menghargai
pendapat
orang lain
Mampu Pembelajaran bahasa Arab mencakup | Alter natif 2x50 Mhs Kompetensi 70
menggunakan | keterampilan Istim&’, Kalam, Qir&’ah |Strategi: menit membangun Istimd’
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sal) anl (Kata |dan Kitdbah dalam unsur al-Ashwat, |- -Cooperatif motivasinya o ldentifikasi
Ganti) pada al-Mufradat dan al-Tar&kib dengan| Learning, sendiri agar bunyi,
semua fokus bahasan: - Contextual semangat 0 Membedakan
keterampilan (Kata Ganti) ses!l ot | Teaching and mengikuti bunyi  huruf
bahasa Arab . i Learning, pembelgjaran yang mirip,
(Istima’, Dalam topik bahasan dengan judul|_ Inquiri bahasa Arab o0 Memahami
Kalam, Qird’ah . — Learning dan (istim&’/ kalam/ arti kosa kata
dan Kitabah) it =l Problem Based gird’ah atau dan frase,
Ll Learning kitdbah) melalui |0 Memahami
Contoh Untuk S al-Al’ab al- kalimat,
2= | \Metode: Lughawiyah o Memahami
o Uy 4a| Kataganti k. - Eclectik Methode (orientasi); wacana,
Tunggal dengan aternatif: - Mengaitkan 0 Memberikan
L o Kata ganti pr. o - Brainstorming, informasi baru respon atau
| Tungoal —_||- IceBreaking; (st o) :anr?gdapan .
ot s ] Katta ganltll( <! | |- al-Tharigah al- dengan v?ranacgﬂa IS
Co i Ratagai || Moavah pengetahuan | g disimak
e Nt =" |- al-Tharigah al- yang sdh ada -
pertamapr. LA K Kompetensi
——— . - Hiwariyah; untu Kalam:
Jutr Jols uf| Kata gantl uf 5 membangun am.
orang Pertama - al-Tharigah al- atah o0 Kefasihan
tunggal IK/pr. Istigraiyah/ pengetanuan dan
LK : ) I stinbathiyah; baru melalui Kelancaran:
4 Lals 4| Kataganti o - telaah nonton
orang pertama - Tharigah al- vedio 0 Kebenaran
U A . .
<> | banyak (II_(/pr). MubzAasyarah, (restrukturisas); tata bahasa;
L 1. 6 Losf| Kata ganti Lt | |- Tharigah al- - Membuat o Banyaknya
orang kedua Qird’ah; dan/atau mufradat,
(Ik/pr). - al-Tharigah al- mengajukan 0 Pemahaman
Wil L1 Lt | Kata ganti L Sam’iyah al- pertanyaan gprg;hetens
~|orang ketiga Syafawiyah/ al- ekt gy | MTaan.
= dual (Ik.pr.). Bashariyah; ¥ e o Kefasihan;
- Smulas (elicitast); 0 Kebernaran
= - Menerapkan tata bahasa;
- Bermain Peran;
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- Demonstrasi: (Simulasi) o Kelancaran;

- Bernyanyi; materi sesuai 0 Pemahaman
- al-Alab al- dengan kosa kata, dan
L s kebutuhan riil 0 Kesahihan

ughawiyah. ;
(penggunaan kesimpulan.
ide): Kompetensi
Melakukan Kitabah
fiedback 0 Kejelasan ide,
(review). 0 Kebernaran
Menceritakan tata bahasa,
kegiatannya 0 Kesahihan
sehari — hari tata cara
secaralisan penulsan,
maupun tulisan |0 Keindahan
menggunakan tulisan
el ol yang |0 Penguasaan
2 S penggunaan
ﬁhzﬁ%j‘;' mufr_adét.
resume; Keterl[batan
Mendownload mahass;va_ .
vedio o] PercayaD|r|
penggunaan isim 0 Kepedulian/
dhamir; respon
o Keterlibatan
dim
penyampaian
ide/gagasan
0 Menghargai
pendapat
orang lain.
Xl Mampu Pembelajaran bahasa Arab mencakup | Alter natif 2x50 Mhs Kompetensi
menggunakan | keterampilan Istim&’, Kalam, Qira’ah |Strategi: menit membangun Istima’ 7%
(Kata|dan Kitdbah dalam unsur al-Ashwaét, |- -Cooperatif motivasinya o |dentifikasi
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Sambung) pada
semua
keterampilan
bahasa  Arab
(Istima’,
Kalam, Qird’ah
dan Kitabah).

al-Mufradat dan al-Tar&kib dengan
fokus bahasan:

(KataSambung) =! <y
Dalam topik bahasan dengan judul

Huruf-huruf  yang dimaksud  di
antaranyaadalah: . 2« Je () e
Jika hurOf-huruf tersebut mendahului

kalimat isim, maka kalimat dimaksud
diberi harkat kasrah (---). Seperti:
Contoh CIEge
S sl Q| L
iy A
féf,J\.jrw\}__,;.Qvg,ifm 3yl
bl 3 feadd Lo il
Lol
LA e, 3y 4
Gl U aaalll

Learning,

- Contextual
Teaching and
Learning,

- Inquiri
Learning dan

- ProblemBased
Learning

Metode:

Eclectik Methode

dengan aternatif:

- Brainstorming,

- lce Breaking;

- al-Tharigah al-
I1géiyah;

- al-Tharigah al-
Hiwériyah;

- al-Tharigah al-
Istigréiyah/

I stinbathiyah;

- Tharigah al-
Mubésyarabh;

- Tharigah al-
Qird’ah;

- al-Tharigah al-
Sam’iyah al-
Syafawiyah/ al-
Bashariyah;

- Simulasi;

- Bermain Peran;

sendiri agar
semangat
mengikuti
pembelgjaran
bahasa Arab
(istim&’/ kalam/
gird’ah atau
kitdbah) melalui
Brainstorming
atau al-Al’db al-
Lughawiyah.
(orientas);

- Mengaitkan
informasi baru
(F 27 )
dengan
pengetahuan
yang sdh ada
untuk
membangun
pengetahuan
baru melalui
nonton vedio.
(restrukturisas);

- Membuat
dan/atau
mengaj ukan
pertanyaan
sekitar &1y >
(elicitast);

- Menerapkan
(Bermain Peran

bunyi,

0 Membedakan
bunyi  huruf
yang mirip,

0 Memahami
arti kosa kata
dan frase,

0 Memahami
kalimat,

o0 Memahami
wacana,

0 Memberikan
respon  atau
tanggapan
terhadap isi
wanacana
yang disimak

Kompetensi

Kalam:

o Kefasihan
dan
Kelancaran:

0 Kebenaran
tata bahasa;

o Banyaknya
mufradat,

0 Pemahaman

Kompetensi

Qiraah

o Kefasihan;

0 Kebernaran
tata bahasa;

o Kelancaran;




Laporan Pendlitian

100

- Demonstrasi: dan demostrasi) |0 Pemahaman
- Bernyanyi; materi sesuai kosa kata, dan
A dengan 0 Kesahihan
- al-Al’db al- . :
Lughawiyah, kebutuhan riil kesi mpula}n.
(penggunaan Kompetensi
ide): Kitabah
Melakukan 0 Kejelasan ide,
fiedback 0 Kebernaran
(review). tata bahasa,
Menceritakan 0 Kesahihan
kegiatannya tata cara
sehari — hari penulsan,
secaralisan o Keindahan
maupun tulisan tulisan
dengan 0 Penguasaan
menggunakan penggunaan
14y = yang mufradat.
dipelajari; Keterl[batan
Membuar mahasalva. .
. 0 PercayaDiri
rFESUIME, Kepeduliar/
Mendownload  |° rgon
vedio tentang )
penggunaan o] gre]tqerhbaman
huruf jaf; :
penyampaian
ide/gagasan
0 Menghargai
pendapat
orang lain.
X1 Mampu Pembelajaran bahasa Arab mencakup | Alter natif 2x50 Mhs Kompetensi
menggunakan | keterampilan Istim&’, Kalam, Qira’ah |Strategi: menit membangun Istimd’ 8%
struktur dan Kitdbah dalam unsur al-Ashwat, |- -Cooperatif motivasinya o Identifikasi
al-Mufradat dan al-Tar&kib dengan| Learning, sendiri agar bunyi,
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(Diterangkan

M enerangkan)
pada semua
keterampilan
bahasa Arab
(Istima’,
Kalam, Qira’ah
dan Kitabah).

fokus bahasan:
(Diterangkan Menerangkan) s+ 3 s

() o=t + (2F) o=t + Y1 ol

Z.Lye,\ ;w).u oda
JC"") <Ls Sl
| »# | =

Antara mubtada dan

khabar -r-1arus
sesual dari segi: mufrad, mutsanna dan

jama’.
=+ (definit/ ) -t + !
el palk
=
2) e+ e () + Y o
a2 3L oty
Oldgzs Ol Ol
Oy ) <V
~ alf jlts iz s
27) Dy E et s e
1Sl & S
gL ool iy
295 S b/l (£

- Contextual
Teaching and
Learning,

- Inquiri
Learning dan

- Problem Based
Learning

Metode :

Eclectik Methode

dengan aternatif:

- Brainstorming,

- lce Breaking;

- al-Tharigah al-
I1géiyah;

- al-Tharigah al-
Hiwériyah;

- al-Tharigah al-
Istigréiyah/

I stinbathiyah;

- Tharigah al-
Mubésyarabh;

- Tharigah al-
Qird’ah;

- al-Tharigah al-
Sam’iyah al-
Syafawiyah/ al-
Bashariyah;

- Simulasi;

- Bermain Peran;

- Demonstrasi;

semangat
mengikuti
pembelgjaran
bahasa Arab
(istim&’/ kalam/
gird’ah atau
kitabah) melalui
Ice Breaking
(orientas);

- Mengaitkan
informasi baru
(= + 30

( )e+()
dengan
pengetahuan
yang sdh ada
untuk
membangun
pengetahuan
baru melalui
telaah literatur
(restrukturisasi);
- Membuat
dan/atau
mengaj ukan
pertanyaan
sekitar & =Y g
i+ (27) pt +

() (dicitasi);
- Menerapkan
(Demonstrasi)

0 Membedakan
bunyi  huruf
yang mirip,

0 Memahami
arti kosa kata
dan frase,

0 Memahami
kalimat,

o0 Memahami
wacana,

0 Memberikan
respon atau
tanggapan
terhadap isi
wanacana
yang disimak

Kompetensi

Kalam:

o Kefasihan
dan
Kelancaran:

0 Kebenaran
tata bahasa;

o Banyaknya
mufradat,

0 Pemahaman

Kompetensi

Qiraah

o Kefasihan;

0 Kebernaran
tata bahasa;

o Kelancaran;

0 Pemahaman
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e - al-Al’ab al- materi sesuai kosa kata, dan
Prab Knabar i sl tetep disehut| -U9hawan roten il | Keaoam
&l (penggunaan K ompetensi
ide): Kitabah
Melakukan 0 Kejelasan ide,
fiedback 0 Kebernaran
(review). tata bahasa,
Menceritakan 0 Kesahihan
kegiatannya tata cara
sehari — hari penulsan,
secaralisan o Keindahan
maupun tulisan tulisan
dengan 0 Penguasaan
menggunakan penggunaan
tarkib 3,41 o | Mufradat.
) Keterlibatan
'+ () ='* |mahasiswa
(). o PercayaDiri
Mendownload |© Kepeduliar/
vedio respon
penggunaan o Keterlibatan
mubta’ dan dim .
khabar; penyampaian
Membuat ide/gagasan
Resume. 0 Menghargai
pendapat
orang lain.
X111 Mampu Pembelajaran bahaa Arab mencakup | Alter natif 2x50 Mhs Kompetensi
menggunakan | keterampilan Istim&’, Kalam, Qira’ah |Strategi: menit membangun Istimd’
struktur dan Kitdbah dalam unsur al-Ashwat, |- Cooperatif motivasinya o ldentifikasi 8%
pada|al-Mufradat dan al-Tarékib dengan| Learning, sendiri agar bunyi,
semua fokus bahasan: - Contextual semangat 0 Membedakan
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keterampilan
bahasa  Arab
(Istima’,
Kalam, Qird’ah
dan Kitabah).

o g pe

G 3 T+ (D5 g% ) pie

[GITLRE
5 S s FRCC U
= £l il pld

Teaching and
Learning,

- Inquiri
Learning dan

- Problem Based
Learning

Metode:

Eclectik Methode

dengan aternatif:

- Brainstorming,

- lce Breaking;

- al-Tharigah al-
I1géiyah;

- al-Tharigah al-
Hiwériyah;

- al-Tharigah al-
Istigréiyah/

I stinbathiyah;

- Tharigah al-
Mubésyarah;

- Tharigah al-
Qird’ah;

- al-Tharigah al-
Sam’iyah al-
Syafawiyah/ al-
Bashariyah;

- Simulasi;

- Bermain Peran;

- Demonstrasi;

- al-Al’ab al-

mengikuti
pembelgjaran
bahasa Arab
(istimd’/ kalanv
gird’ah atau
kitdbah) mela ui
Brainstorming
atau al-Al’ab al-
Lughawiyah.
(orientas);
Mengaitkan
informasi baru
(tarkib peds e
# 3 le))
dengan
pengetahuan
yang sdh ada
untuk
membangun
pengetahuan
baru melalui
diskusi dan
tanyajawab
(restrukturisasi);
Membuat
dan/atau
mengaj ukan
pertanyaan
terkait tarkib =
faza 8 puda

(elicitasi);

bunyi  huruf
yang mirip,

0 Memahami
arti kosa kata
dan frase,

0 Memahami
kalimat,

0 Memahami
wacana,

0 Memberikan
respon  atau
tanggapan
terhadap isi
wanacana
yang disimak

Kompetensi

Kalam:

o Kefasihan
dan
Kelancaran:

0 Kebenaran
tata bahasa;

o Banyaknya
mufradat,

0 Pemahaman

Kompetensi

Qiraah

o Kefasihan;

0 Kebernaran
tata bahasa;

o Kelancaran;

0 Pemahaman
kosa kata, dan
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Lughawiyah. M enerapkan 0 Kesahihan
(demonstrasi) kesimpulan.
materi sesual Kompetensi
dengan Kitabah
kebutuhan riil 0 Kejelasan ide,
(penggunaan 0 Kebernaran
ide): tata bahasa,
Melakukan 0 Kesahihan
fiedback tata cara
(review). penulsan,
Menceritakan o Keindahan
kegiatannya tulisan
sehari — hari 0 Penguasaan
secaralisan penggunaan
mauipun tulisan mufradat.
dengan Keterlibatan
menggunakan | mahasiswa
tarkib pdds = | O PercayaDiri

_ 0 Kepedulian/
Membuat o Keterlibatan
resume. dim
Mendownload penyampaian
vedio ide/gagasan
penggunaan o Menghargai
khabar pendapat
mugaddam dan orang lain.
mubta’
muakhkhar;

X1V  |Mampu Pembelgjaran bahasa Arab mencakup | Alter natif 2x50 Mhs Kompetensi
menggunakan | keterampilan Istim&’, Kalam, Qir&’ah |Strategi: menit membangun Istimd’ 8%
struktur dan Kitdbah dalam unsur al-Ashwaét, |- -Cooperatif motivasinya o |dentifikasi

+ sl al-Mufradat dan al-Tarékib dengan| Learning, sendiri agar bunyi,
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+

(4 Jsda) pada
semua
keterampilan
bahasa  Arab
(Istima’,
Kalam, Qird’ah
dan Kitabah).

fokus bahasan:
(Kata kerja dan bagian-4si y sl
bagiannya)
Dalam topik bahasan dengan judul
Contoh| Makna gl
Cas—zlx Masalau Sl
Cad— CJ‘ Masa
=7 7 | mendatang
Lo — e | MES2 K
' | mendatang
(4e I pad) od + + pall
A ] gmda + et L
B i3 »
é..kgjz- L’JT} gh
e S e
| ol o
é.kgj:.- :;‘JT):% Gl
| Je-de .
4 Jsnin oz
j.‘"'

Perubahan fi’il madhi sesuai dengan

pokok kalimat

- Contextual
Teaching and
Learning,

- Inquiri
Learning dan

- Problem Based
Learning

Metode :

Eclectik Methode

dengan aternatif:

- Brainstorming,

- lce Breaking;

- al-Tharigah al-
I1géiyah;

- al-Tharigah al-
Hiwériyah;

- al-Tharigah al-
Istigréiyah/

I stinbathiyah;

- Tharigah al-
Mubésyarabh;

- Tharigah al-
Qird’ah;

- al-Tharigah al-
Sam’iyah al-
Syafawiyah/ al-
Bashariyah;

- Simulasi;

- Bermain Peran;

- Demonstrasi;

semangat
mengikuti
pembelgjaran
bahasa Arab
(istimd’/ kalanv
gird’ah atau
kitdbah) mela ui
al-Al’ab al-
Lughawiyah
(orientas);
Mengaitkan
informasi baru
(tarkib szl g
't +
(% J snds)) dengan
pengetahuan
yang sdh ada
untuk
membangun
pengetahuan
baru melalui
diskusi dan
telaah literatur
(restrukturisas);
Membuat
dan/atau

mengaj ukan
pertanyaan

terkait M' e

s +

0 Membedakan
bunyi  huruf
yang mirip,

0 Memahami
arti kosa kata
dan frase,

0 Memahami
kalimat,

o0 Memahami
wacana,

0 Memberikan
respon atau
tanggapan
terhadap isi
wanacana
yang disimak

Kompetensi

Kalam:

o Kefasihan
dan
Kelancaran:

0 Kebenaran
tata bahasa;

o Banyaknya
mufradat,

0 Pemahaman

Kompetensi

Qiraah

o Kefasihan;

0 Kebernaran
tata bahasa;

o Kelancaran;

0 Pemahaman
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- al-Al’ab al- (4 Jsmi) kosa kata, dan
Lughawiyah. (elicitasi); o] Kesahlhan
M enerapkan kesimpul an.
(bermain peran) Ect)émbgﬁtens
materi sesuai 1tab .
dengan 0 Kejelasan ide,
kebutuhan il |° gte:gar;ﬁg
i(g:;ggunaan 0 Kesahihan
Melakukan tta  caa
X penul san,
?g?/?:;l)( o Keindahan
Menceritakan gll&m
kegiatannya 0 Penguasaan
sehari — hari pengaunaan
secaralisan mufradat.
maupun tulisan Keterlibatan
denggn mahasiswa
mengikuti tarkib |© Percayabiri
o Kepedulian/
+ sl g respon
o geds) gt + o0 Keterlibatan
dim
(. penyampaian
Membuar ide/gagasan
resume. 0 Menghargai
M er_1d0wn| oad pendapat
vedio orang lain.
penggunaan fi’il;

XV Mampu Pembelgjaran bahasa Arab mencakup | Alter natif 2x50 Mhs Kompetensi
menggunakan | keterampilan Istim&’, Kalam, Qir&’ah |Strategi: menit membangun Istim@d’ 8 0
struktur + dan Kitdbah dalam unsur al-Ashwaét, |- -Cooperatif motivasinya o |dentifikasi 0
+ 49 dsrde + al-Mufradat dan al-Tardkib dengan| Learning, sendiri agar bunyi,
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pada
semua
keterampilan
bahasa Arab
(Istima’,
Kalam, Qira’ah
dan Kitabah).

fokus bahasan:
BA gt p ol W
dadll s o0 e LK
GSr o K
DA | a e Jeté J=
gte

Cara membuat fi’il mudhari’ bermakna
mandatang dengan menambah . atau

<. di awal fi’il mudhari’, seperti:

il (3 36 e

(gl Jad) +0 ]y | (gLl
U ST oy 2 o
ar A G PN
A gt dpit 4 Yl e
Contoh Contoh
SV o) L s
= ’ &S .y
) Lo
Jot bl WOlazely
(S e ds| s
]
_*SJJL‘_H (kLo ;)i‘.i‘ HLlo R
¢ < A
5 fall s

- Contextual
Teaching and
Learning,

- Inquiri
Learning dan

- Problem Based
Learning

Metode :

Eclectik Methode

dengan aternatif:

- Brainstorming,

- lce Breaking;

- al-Tharigah al-
llgaiyah;

= d|-Tharigah al-
Hiwdriyah;

- al-Tharigah al-
Istigréiyah/

I stinbathiyah;

- Tharigah al-
Mubésyarabh;

- Tharigah al-
Qird’ah;

- al-Tharigah al-
Sam’iyah al-
Syafawiyah/ al-
Bashariyah;

- Simulasi;

- Bermain Peran;

- Demonstrasi;

semangat
mengikuti
pembelgjaran
bahasa Arab
(istimd’/ kalanv
gird’ah atau
kitdbah) melalui
Ice Breaking
(orientas);
Mengaitkan
informasi baru
(tarkib § jlias lab
4 e +
255 e t)
dengan
pengetahuan
yang sdh ada
untuk
membangun
pengetahuan
baru melalui
diskusi
(restrukturisas);
Membuat
dan/atau

mengaj ukan
pertanyaan
terkait tarkib

+ + § gl
-

0 Membedakan
bunyi  huruf
yang mirip,

0 Memahami
arti kosa kata
dan frase,

0 Memahami
kalimat,

o0 Memahami
wacana,

0 Memberikan
respon atau
tanggapan
terhadap isi
wanacana
yang disimak

Kompetensi

Kalam:

o Kefasihan
dan
Kelancaran:

0 Kebenaran
tata bahasa;

o Banyaknya
mufradat,

0 Pemahaman

Kompetensi

Qiraah

o Kefasihan;

0 Kebernaran
tata bahasa;

o Kelancaran;

0 Pemahaman
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! - al-Al’ab al-
Lol sl 3 ol . s Lughawiyah.
o ..ol Gy
Cn2ll (5 il 8 ST el Sl
- L) -

# Setiap fi’il amar diberi harakah

sukun

# Fi’il amar dibentuk dari 1). Fi’il
mudhari’, 2). Kemudian dibuang ya
mudhari’ dan memberinya harakah
sukun, 3). Bila awal mudhari’ sukun,

maka di tambah hamzah washal.

234 (elicitas);
Menerapkan
(simulasi) materi
sesuai  dengan
kebutuhan  riil
(penggunaan
ide):

Melakukan
fiedback
(review).
Membuat
resume;
Menceritakan
kegiatannya
sehari - hari
secara lisan
maupun tulisan
dengan
menggunakan
tarkib ¢ jlas lab
4 i + +

S35 gt
Mendownload
vedio
penggunaan fi’il;

kosa kata, dan

0 Kesahihan
kesimpulan.

Kompetensi

Kitabah

0 Kejelasan ide,

0 Kebernaran
tata bahasa,

0 Kesahihan
tata cara
penulsan,

o Keindahan
tulisan

0 Penguasaan
penggunaan
mufradat.

Keterlibatan

mahasiswa

o PercayaDiri

o Kepedulian/
respon

o Keterlibatan
dim
penyampaian
ide/gagasan

0 Menghargai
pendapat
orang lain.

XVI

UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)

Daftar Referens:

Asgaadl 2 pall 23Skl — LYl s9ai o ALY Aasls — B yali Walll Alde -
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Logaud) dp yadl ALl - L caablidl pat 4, 2]l 22l elad (8 3 Al el on Ayl -
- Al Tawwaab, Ramadhan. 1997. Al Madkhalu Ifaa Ilmi Al Lugnah, Carro: Ain Al Syams Unl\n:ruty
- Jamil, Khoirul . 2016. “Modus Tuturan Bahasa Arab Oleh Pembelajar Bahasa Arab Di Medan Kajian Fonetik Eksperimental
(Disertas) Prodi Linguistik USU- Medan.
- Marsono. 2006. Fonetik. Yogyakarta : Gajah Mada University Press.
- Muhdhar, Ahmad Zuhdi. 2004. Belajar Fonetik dan Fonologi dengan Gampang.Y ogyakarta: Liebe Book Press.
- Nasution, Ahmad 2009. ‘lImu Al-Ashwat Al-Arabiyah, Jakarta: AMZAH.
- Nasution, Sahkholid. 2014, Belajar Mudah Bahasa Arab — 1, Medan, Cita Pustaka.
- Nasution, Sahkholid. 2017, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, Jawa Timur, Lisan Arabiy.
- Syahin, Abdu Al Shabur, 1985. Dirasat [Imu Al Aswat Al Mubarmajah, Cairo: Maktaba Al Syabab.

Disusun oleh: Diperiksa oleh: Disahkan oleh:

Dosen Pengampu Penanggung jawab Keilmuan Ketua Program Studi Dekan
Dr. Sahkholid Nasution, M.A.
Dr. Zulheddi, M.A.
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4) Penyusunan Format Penilaian

Jenis penilaan yang dikembangkan dalam
pembelgjaran bahasa Arab berbasis konstruktivisme adalah
penilaian autentik. Penilaian autentik adalah bentuk penilaian
untuk mengukur afektif, pengetahuan dan keterampulan
siswa. Penilaian autentik bertujuan untuk mendeskripsikan
berbagai bentuk penilaian yang dapat menggambarkan hasil
belgjar siswa, motivasi, pemerolehan belgar dan sikap — sikap
terhadap kegiatan kelas yang relevan dengan pembel gjaran.

Alternatif jenis penilaian autentik yang dikembangkan
dalam pembelgjaran bahasa Arab berbasis konstruktivisme
adalah:

a. Penilaian Proses

Penilaian proses merupakan salah satu jenis
penilaian pembelgaran berpendekatan konstruktivisme.
Pendekatan konstruktivisme tidak hanya berorintasi
kepada hasil, tetapi juga proses, bahkan menurut
pendekatan ini, proses lebih penting dari pada hasil.
Contoh Form Penilaian Proses dalam pembelgaran
bahasa Arab dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4: 6
Contoh Form Penilaian Proses Ranah Afektif

Skala
Aspek yang Dinlai Penilaian Ket.
(1-5

Nama
M ahasiswa

1. X + Keaktifan dalam
KBM

+ Antusiasme

* Kerjasama

+ Minat

+ Keberanian

+ Tolerans

2.Y + Keaktifan dalam
KBM

+ Antusiasme

* Kerjasama

+ Minat

39
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+ Keberanian
+ Tolerans

3. Dst.

Tabdl 4: 7

Contoh Form Penilaian Proses Ranah Kognitif dan

Psikomotorik

Nama
M ahasiswa

Aspek yang Dinlai

Skala
Penilaian
(1-5)

Ket

1.X

*

*

*

K esahihan konsep.

K efasihan pelafalan
kata.

K etepatan menyebut
profesi yang
ditayangkan dosen.
Kejelasan penyebutan
profesi keluarga.
Ketepatan
menghubungkan profesi
dan tempat kerja.
Kelancaran dan
ketepatan dalam praktek
dialog berpasangan.
Jumlah kalimat yang
diproduksi.

2.Y

*

*

*

*

*

Kefasihan pelafalan katal
K etepatan menyebut
profesi yang
ditayangkan dosen.

K ejelasan penyebutan
profesi keluarga.
Ketepatan
menghubungkan profesi
dan tempat kerja.
Kelancaran dan
ketepatan dalam praktek
dialog berpasangan.
Jumlah kalimat yang
diproduksi.

3. Dst.
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b. Penilaian Portofolio

Penilaian portofolio adalah sebuah penilaian yang
memusatkan pada kolekss karya siswa untuk
menunjukkan kemajuannya sepanjang waktu. Beberapa
keunggulan Penilaian Portofolio adalah sebagai berikut:
(1). Memadukan informasi dari berbagai sumber, (2).
Memberikan gambaran tentang kinerja dan belgar
mahasiswa. (3). Keterlibatan dan komitmen mahasiswa
yang kuat, (4). Menghimbau evaluasi diri bagi mahasiswa.
Format rubrik penilaian portofolio dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4: 8
Contoh Format Rubrik Penilaian Portofolio
Mata Kuliah - Bahasa Arab
Waktu : 1 Semester
Bahan Y ang Dikumpulkan
Nama Mahasiswa
KaJr(::;an Pemilihan as ya(;nrzaD:llaj
| P
e BAa{,]:tfa Tgl' Per Sman Rﬁgva Is G;gsasn Bahasa I’;An?z AN|llf'ﬁll’
Judul
1
2
3
4
5
6
Dst.

Untuk memudahkan dosen dalam mengisi nilai
masing — masing kolom, tentu dibutuhkan rubrik /
pedoman penilaan. Untuk itu, berikut dijelaskan rubtik
penilaian portofolio:
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Contoh Format Rubrik Penilaian Portofolio

No | Aspek yang dinilai

K etepatan dan Perumusan Judul

g:nm' lihan a Tepat Skor 3
1 perumusan b. Cukup Tepat Skor 2
Judul ¢. Kurang Tepat Skor 1
d. Tidak Tepat Skor O
Kesesuaian isi topik dan karangan
a. Tepat Skor 3
2. | Relevansi b. Cukup Tepat Skor 2
¢. Kurang Tepat Skor 1
d. Tidak Tepat Skor O

Kejalasan topik, kejelasan dan kerincian

detail, kejelasan definisi, klasifikasi,
identifikasi, komparasi, proses

3. |ls a. Jelas Skor 3
b. Cukup Jelas Skor 2
c. Kurang Jelas Skor 1
d.Tidak Jelas Skor O
K etepatan dan kelengkapan pola pendahul uan,
is dan penutup

Organisesi a. Adapola daq tepat Skor 3

4, Gagasan b. Ada polatapi kurang tepat Skor 2

c. polakurang lengkap dan kurang Skor 1
tepat

d. Polatidak jelas dan tidak tepat Skor O
K etepatan penyusunan Pragraf, kalimat,
pilihan dan bentuk kata dan ketepatan makna
a. Tepat Skor 3

5 | Bahasa b. Cukup Tepat Skor 2
c¢. Kurang Tepat Skor 1
d. Tidak Tepat Skor O
K etepatan penggunaan € aan, tanda baca,
kerapian dan kejelasan tulisan dan ketepatan
penulisan kata

6 Mekanik a Tepat Skor 3
b. Cukup Tepat Skor 2
¢. Kurang Tepat Skor 1
d. Tidak Tepat Skor O

Selain jenis peniliaan prose dan portofolio, seperti
tersebut di atas, ada juga beberapa jenis penilaian lain
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yang termasuk dalam pendekatan konstruktivisme,
sebagaimana dijel askan dalam tabel berikut:
Tabel 4: 10
Alternatif Jenis Penilaian Autentik Dalam Pembel gjaran
Bahasa Arab
Jen'i“sulf[’gnntl:?an Deskrips Keuntungan
WawancalLisan | Dosen + Konteks informasi dan
mengemukakan riles.
pertanyaan + Dilakukan dari hari ke
kepada siswa hari dengan setiap
tentang latar siswa
belakang + Mencatat hasil
personal, observasi/wawancara
kegiatan, bacaan pada lembar panduan.
dan minat.
Menceriatkan Mahasi swa * Mahasiswa
kembali  cerita | menceritakan memproduksi  laporan
atau teks ulang ide pokok lisan.

atau detail — detail | *

dari teks yang
diperoleh dengan

cara mendengar |+

atau membaca.

Dapat diskor pada
komponen bahasa atau
isi.

Diskor  berdasarkan
rubrik atau skala
sikap.

Dapat menentukan

pemahaman  bacaan,
strategi membaca dan

referens.

pengembangan
bahasa.
Contoh tulisan Mahasiswa * Mahasiswa
menghasilkan memproduksi
tulisan naratif, dokumen tertulis.
ekspositori, + Dapat diskor pada
persuasif, atau komponen bahasa atau

isi.

Diskor  berdasarkan
rubrik atau skala sikap
(rating scale).

Dapat menentukan
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proses menulis.
Proyek/Pameran | Mahasiwa Mahasiwa membuat
mengerjakan presentasi formal,
suatu proyek yang laporan tertulis, atau
tekaii dengan keduanya.
materi Dapat mengobservas
pembelgjaran, produk lisan dan
bekerja secara tertulis, dan
individual keterampulan berpikir.
ataupun Diskor  berdasarkan
berpasangan rubrik atau skala sikap
(rating scale).
Eksperimen /| Mahasiswa Mahasiwa membuat
Demonstrasi mengerjakan presentasi formal,
eksperimen  atau laporan tertulis, atau
demonstras keduanya.
penggunaan Dapat mengobservas
bahan. produk lisan dan
tertulis, dan
keterampulan berpikir.
Diskor  berdasarkan
rubrik atau skala sikap
(rating scale).
Pengamatan Dosen Konteks berupa
Dosen mengobservas lingkungan kelas,
perhatian  siswa, Memerlukan  waktu
respon terhadap sedikit,
materi, interaksi Merekam pengamatan
dengan dengan catatan
mahasiswa lain. anekdotal dan skala
sikap.

1. Vaidas Produk oleh Para Ahli.

Validas para ahli dibutuhkan untuk menilai produk
model pembelgjaran bahasa Arab yang dikembangkan
berbasis konstruktivisme. Para ahli memberikan masukan dan
komentar untuk perbaikan produk pada angket yang telah

disiapkan.
Seperti

telah dikemukakan pada bab IlI,

para

ahli/validator penelitian ini terdiri dari empat orang; dua



Laporan Penelitian 117

orang ahli di bidang pembelgaran konstruktivisme, dan dua
orang ahli di bidang pembelgaran bahasa Arab. Kepada
masing — masing validator diberikan angket penilaian yang
terdiri dari 13 butir pertanyaan, dengan empat alternatif skor:

4 =

sangat baik, 3 = baik, 2 = sedang, 1 = kurang.
Isi angket yang diberikan kepada dua orang ahli di

bidang pembel gjaran konstruktivisme, sebagai berikut::

1

2.

3.

10.

11.

Kesesuaian model pembelgjaran yang dikembangkan
dengan prinsip — prinsip pembelgjaran konstuktivisme.
Kesesuaian model pembelgaran dengan karakteristik
pembelgjaran di Perguruan Tinggi.

Kesesuaian model pembelgaran yang dikembangkan
dengan tingkat perkembangan mahasiswa.

Perkiraan kemampuan model pembelgaran yang
dikembangkan dalam menciptakan komunikasi aktif antar
mahasiswa dan antar mahasiswa dan dosen serta
lingkungan belgjar di sekitarnya.

Perkiraan kemampuan model pembelgaran yang
dikembangkan dalam mengarahkan mahasiswa untuk
melakukan eksplorasi pengetahuan.

Perkiraan kemampuan model pembelgaran yang
dikembangkan dalam mengarahkan mahasiswa untuk
mel akukan elaborasi.

Perkiraan kemampuan model pembelgaran yang
dikembangkan dalam mengarahkan mahaiswa untuk
mel akukan konfirmasi.

Kesesuaian RPS yang dikembangkan dengan tuntutan
Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT).

Ketepatan langkah — langkah pembelgjaran dalam model
pembel g aran bahasa Arab yang dikembangkan.
Kemampuan model pembelgaran bahasa Arab yang
dikembangkan dalam memberi tugas secara individual
dan/atau kelompok.

Cakupan instrument penilaian untuk  mengukur
perkembangan kompetenss mahasiswa dalam belgar
bahasa Arab.



Laporan Pendlitian 118

12. Ketepatan instumen assessmen untuk evaluasi dan

penilaian.

13. Penilaian secara umum terhadap model pembelgaran

bahasa Arab yang dikembangkan.

Isi angket yang diberikan kepada dua orang ahli di

bidang pembelgjaran bahasa Arab, sebagai berikut:

1.

2.

Ketepatan perumusan tujuan pembelgaran bahasa Arab
dalam RPS.

Penyusunan materi gar bahasa Arab dalam silabus
dan/atau RPS, telah mempertimbangkan pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki mahasiswa sebelumnya.
Penyusunan materi gar bahasa Arab (dalam silabus
dan/atau RPS) telah memenuhi ‘anashir bahasa Arab
dengan lengkap.

Penyusunan materi gar bahasa Arab (dalam silabus
dan/atau RPS) telah memenuhi aspek — aspek maharat
bahasa Arab dengan lengkap.

Penyusunan materi gar bahasa Arab (dalam silabus
dan/atau RPS) telah mencerminkan prinsip tadarruj
(gradasi).

Kesesuaian materi gjar bahasa Arab yang dikembangkan
(dalam silabus dan/atau RPS) dengan heterogenitas
mahasiswa (latar belakang pendidikan, program studi, dan
motivasi belgjar bahasa Arab).

Pemilihan tarakib yang aplikatif (sesua silabus dan/atau
RPS) dalam pembelgaran bahasa Arab yang
dikengembangkan.

Topik-topik pembelgaran bahasa Arab dalam silabus
dan/atau  RPS  dipilih  berdasarkan  keseringan
penggunaannya dalam lingkungan dan keseharian peserda
didik.

Ketepatan pemilihan pendekatan, strategi dan metode
pembelgjaran bahasa Arab dalam mewujudkan proses
pembelgaran yang aktif dan bermakna, seseuai dengan
konsep konstruktivisme.
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10. Ketepatan pemilihan jenis evaluasi pembelgjaran bahasa
Arab dalam mendorong mahasiswa untuk membangun
pengetahuannya secara mandiri.

11.Ketepatan instumen assessmen untuk evaluasi dan
penilaian pembel gjaran bahasa Arab.

12. Perkiraan kemampuan model pembelgjaran bahasa Arab
yang dikembangkan dalam mengembangkan kompetensi
dan performance mahasiswa dalam bahasa Arab.

13. Penilaian secara umum terhadap model pembelgjaran
bahasa Arab yang dikembangkan.

Berikut hasil validasi para ahli terhadap produk model
pembelgaran bahasa Arab yang dikembangkan berbasis
konstruktivisme:

1) Ahli Pembelgjaran Konstruktivisme— 1

Kepada ahli pembelgjaran konstruktivisme-1 diminta
memberikan validasi terhadap produk yang dikembangkan
melalui angkat —sebagai mana terlampir. Melalui angket dapat
diketahui bahwa rata — rata nilai yang diberikan oleh ahli
pembel g aran konstruktivisme-1 adalah 2,9. Berdasarkan tabel
3.1 diketahui bahwa menurut ahli  pembelgaran
konstruktivisme-1 produk pengembangan model
pembelgjaran bahasa Arab berbasis konstruktivisme adalah
baik.

2) Ahli Pembelgjaran Konstruktivisme — 2

Kepada ahli pembelgjaran konstruktivisme-2 diminta
memberikan validasi terhadap produk yang dikembangkan
melalui angkat —sebagai mana terlampir. Melalui angket dapat
diketahui bahwa rata — rata nila yang diberikan oleh ahli
pembel g aran konstruktivisme-1 adalah 3,3. Berdasarkan tabel
3.1 diketahui bahwa menurut ahli  pembelgaran
konstruktivisme-1 produk pengembangan model
pembelgjaran bahasa Arab berbasis konstruktivisme adalah
sangat baik.
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3) Ahli BahasaArab - 1

Kepada ahli bahasa Arab — 1 diminta memberikan
validas terhadap produk yang dikembangkan melalui angkat
—sebagaimana terlampir. Melalui angket dapat diketahui
bahwa rata— rata nilai yang diberikan oleh ahli bahasa Arab —
1 adalah 3,6. Berdasarkan tabel 3.1 diketahui bahwa menurut
ahli bahasa Arab - 1 produk pengembangan model
pembelgaran bahasa Arab berbasis konstruktivisme adalah
sangat baik.

4) Ahli BahasaArab — 2

Kepada ahli bahasa Arab — 2 diminta memberikan
validas terhadap produk yang dikembangkan melalui angkat
—sebagaimana terlampir. Melalui angket dapat diketahui
bahwa rata— rata nilai yang diberikan oleh ahli bahasa Arab —
1 adalah 3,7. Berdasarkan tabel 3.1 diketahui bahwa menurut
ahli bahasa Arab - 1 produk pengembangan model
pembelgjaran bahasa Arab berbasis konstruktivisme adalah
sangat baik.

Nilai rata — rata keempat ahli di atas dijumlahkan
untuk memperoleh nilai  akhir tentang kualitas model
pembelgjaran bahasa Arab berbasis konstruktivisme sebagai
berikut:

29 .33 36 37
Zx XUxaUx

4

X

X = 337

Berdasarkan tabel 3.1 diketahui bahwa nilai 3.37
menunjukkan  bahwa menurut para ahli  produk
pengembangan model pembelgjaran bahasa Arab berbasis
konstruktivisme adalah sangat baik.

2. Revis Produk

Sesuai masukan dan komentar para ahli, produk model
pembelgjaran bahasa Arab yang dikembangkan berbasis
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konstruktivisme direvisi atau disempurnakan. Berikut revisi
produk berdasarkan masukan dan komentar para ahli.

1) Ahli Pembelgjaran Konstruktivisme— 1

Ahli  pembelgjaran konstruktivisme-1 memberikan
masukan atau komentar sebagai berikut:

Tabel 4: 11
Masukan dari Ahli Pembelagaran Konstruktivisme-1
Masukan Perbaikan

1. Untuk capaian mata Capaian pembelgjaran direvisi
kuliah, sebaiknya dirinci menjadi:
ke dalam ranah kogitif, Mahasiswa mampu
afektif dan psikomotorik menganalisis semua unsur
denga bahasa Arab (‘ashwat,
nmempertimbangkan mufradat dan tarkib) dan
capaian kompetens bahasa | mengaplikasikannya pada
menyimak, berbicara, semua keterampilan berbahasa
membaca dan menulis). Arab ((istim&’, kalam, gird’ah

dan kitabah) dengan sikap
percayadiri, semagat, kerja
sama dan menghargai orang
lain.

Sebelumnya hanya
“Mahasiswa mampu
mempraktekkan semua unsur
bahasa Arab (‘anashir al-
lughah) dalam semua
keterampilan berbahasa Arab
((istim&@’, kalam, gird’ah dan
kitdbah).”

2. Langkah model/strategi Pengalaman belgjar mahasiswa
seharusnya menyesuaikan | (sebagai langkah-langkah
dengan capaian strategi/model) telah
kompetensi (tidak harus disesuaikan dengan capaian
sama semua) perlu variasi | kompetensi pembelgaran
strategi, metode dan untuk setiap pertmuan.
penggunaan media
sehingga pengalaman
mahasiswa bervarias
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untuk capapan kompetensi.

3. Kata “mempraktekkan”
pada poin 2 capaian
pembel g aran aspek
pengetahuan dalam
silabus, dirubah menjadi
“menganalisa’, sebab kata
“mempraktekkan” lebih
tepat digunakan untuk
aspek keterampilan
khusus.

Mampu menganalisa semua
mahérah bahasa Arab (istim&’,
kalam, gira’ah dan kitabah)
pada semua anasir bahasa
Arab.

4. Dalam RPS pada kolom
kriteriadan indikator
penilaian, khususnya pada
aspek keterlibatan
mahasiswa, perlu
disesuaikan dengan
capaian sikap dalam
silabus.

Ditambah satu poin
“Menghargai pendapat orang
lain” agar sesuai dengan
capaian sikap dalam silabus.

5. Form penilaian proses
(ranah afektif) harus
disesuaikan dengan
capaian sikap.

Aspek yang dinilai ditambah
satu poin yaitu “Toleransi”

6. Penulisan namadi contoh
penilaian hendaknya
menggunakan inisial.

Nama yang ada di form
penilaian telah direvisi menjadi
inisial.

7. Form penilaian proses
(ranah kognitif dan
psikomotorik) harus
direvis, karenabelum ada
keterwakilan kognitif.

Aspek yang dinilai ditambah
satu poin, yaitu “kesahihan
konsep™”

2) Ahli Pembelgaran Konstruktivisme — 2

Ahli

pembelgjaran konstruktivisme-2 memberikan

masukan atau komentar sebagai berikut:
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Tabel 4: 12
Masukan dari Ahli Pembelgaran Konstruktivisme-2

Masukan Perbaikan
1. Perbaiki carapenulisan yang | Direvis menjadi: Strategi,
salah: Startegi, Cooveratif, Cooperdtif, Learning, dan

Laerning, Ingkuiri, Inquiri, keanekaragaman,
keanekaramaman, mengambil, mempraktikkan,
mengambul, membel gjarkan, keahliannya,
mempraktekkan, restrukturisasi.
membel arakan,
keahaliannya, restrukturias

2. Katalnquiri di kolom Metode inquiri telah dihapus

aternatif metode hendaknya | dari kolom aternatif metode.
dibuang, sebab sudah ada di
kolom alternatif strategi
pembel gjaran

3. Padabagian keterampulan Kata “baik” telah dihapus.
khusus No. 1-3 tertulis
dengan “baik dan benar”
seharusnya dengan “benar”
sga

3) Ahli Pembelgjaran Bahasa Arab - 1

Ahli Pembelgaran Bahasa Arab-1 secara khusus tidak
memberikan memberikan masukan atau kritikan, namun
memberikan komentar sebagai  berikut:  “berdasarkan
pengalaman yang diterapkan di Mah’dah al-Jami’ah UIN
Sumatera Utara Medan dalam pembelgaran bahasa Arab
dapat disinerjikan bahwa dari sekian jenis pendekatan ataupun
metode pembelgaran yang ditawarkan di level Perguruan
Tinggi yang nota bene mereka sudah memiliki pengalaman
belgjar yang cukup panjang. Dengan kondisi ini perlu kiranya
menggunakan metode pembelgaran bahasa Arab dengan
suatu pendekatan yang lebih relevan terutama dalam hal rasa
nyaman dan familiar, artinya tidak adanya rasa tertekan dan
terbebani, sehingga menimbulkan kreativitas dan kemandirian
daam belgar.”

Keingian atau harapan ahli ini merupakan tujuan dari
pengembangan model pembelgjaran bahasa Arab berbasis
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4)

konstruktivisme.  Pendekatan  konstruktivisme  dalam
pembelgaran membuat suasana pembelgjaran menjadi aktif,
semua peserta didik akan merasa bertanggung jawab untuk
keberhasilan bersama. Hal ini sesuai dengan teori Duffy dan
Cunningham, dalam Jonassen (2003) sebagaimana dikutip
oleh Benny A. Pribadi menjelaskan bahwa beberapa alasan
rasional yang melatarbelakangi penggunaan pendekatan
konstruktivisme dalam proses pembel gjaran yaitu:

a) Semua pengetahuan dan hasil belgjar merupakan proses
konstruksi pribadi.

b) Pengetahuan merupakan konstruksi peristiwa yang
dialami dari berbagai sudut pandang atau perspektif.

c) Proses belgar harus berlangsung dalam konteks yang
relevan.

d) Belgar dapat terjadi melalui media pembelgjaran.

e) Begar merupakan dialog sosia yang bersifat inhern.

f) Siswa yang belgjar memiliki ragam latar belakang yang
multidimensial.

g) Memahami pengetahuan yang dipelgari merupakan
pencapaian utama manusia.*

Ahli Pembelgjaran Bahasa Arab — 2

Ahli  Pembelgaran Bahasa Arab-2 memberikan
masukan atau komentar sebagai berikut:

Tabel 4: 13
Masukan dari Ahli Pembelgjaran Bahasa Arab-2
Masukan Perbaikan
1. Konsistens Istilah SAP telah dikoreksi dengan

penggunaan istilah | istilah RPS.
antara “RPS” atau

SAP.

2. Altenatif Strategi Penggunaan metode“bernyanyi”
pembelgaran dimasukkan dalam alternatif metode
‘mufradat” pembel gjaran bahasa Arab khususnya

' Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, Cet. 3.

(Jakarta: PT. Dian Rakyat, 2011), hal. 155 — 156.
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ditambah dengan
menggunakan
“lagu”, karena
sudah terbukti di
beberapa pendlitian
bahwa penggunaan
“lagu” efektif
dalam
pembelgjaran
mufradat.

pada sebagian pembelgjaran mufradat.

Materi mufradat
diganti dengan:

) (Sl A0 5
dil.

Masukan ini peneliti akomodir,
sehingga materi silabus dan RPS
direvis sebagi berikut
GRS -
( I
( ) & sedl -
(pleiin)) elaul) -
( ) -
( ) -
( ) -

Perlu diperbaiki
kalimat berikut:
Mahasiswa mampu
mempraktekkan
penggunaan
sejumlah mufradat
(muzakkar-
muannas, isim
dhamir, isim
istifham) pada
semua keterampilan
bahasa Arab
dengan baik dan
benar.

Kaimat dimaksud sudah diperbaiki
menjadi:

Mahasiswa mampu mempraktekkan
penggunaan sgjumlah mufradat, terkait
dengan muzakkar-muannas, ism
dhamir, ismistifham, pada semua
keterampilan bahasa Arab dengan
benar.

B. Pembahasan Pendlitian

Temuan penelitian ini menyangkut tiga hal: (1). Kondisi
pembelgaran bahasa Arab di UIN SU Medan, (2). Mode
pembelgjaran bahasa Arab berbasis teori konstruktivisme, dan
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(3). Tingkat validasi model pembelgaran bahasa Arab berbasis
teori konstruktivisme di UIN Sumatera Utara Medan.

1. Kondisi Pembelgjaran Bahasa Arab di UIN Sumatera Utara
Medan.

Berdasarkan temuan di atas bahwa kondisi
pembelgaran bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan
sudah mencapai 51 % mengarah kepada penggunaan
pendekatan konstruktivisme dalam pembelgaran bahasa
Arab. Kondis ini menjadi potenss besar untuk
mengembangkan pembelgaran bahasa Arab berbasis
konstruktivisme, karena sudah lebih dari 50 % dosen — dosen
bahasa Arab di UIN Sumatera Utara yang telah
mempraktikkan proses pembelgjaran bahasa Arab berbasis
konstruktivisme.

hampir 50 % dosen — dosen bahasa Arab di UIN Sumatera
Utara Medan harus mendapatkan informasi secara masif
tentang pendekatan konstruktivisme dalam pembelgjaran
bahasa Arab, baik dari segi keunggulan dan kel emahannya.

Tantangan ini akan semakin berat, mengingat dosen —
dosen bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan lebih dari
50 % tidak linier dengan berlatar belakang pendidikannya.
Kalaupun berlatar belakang pendidikan bahasa Arab, hanya
strata satunya, sementara magister dan doktornya tidak
jurusan pendidikan bahasa Arab.

Menurut pengamatan peneliti, dosen — dosen yang
berlatang belakang pendidikan S.1 dan S2 nya pendidikan
bahasa Arab, telah menerapkan pembelgaran aktif dalam
proses pembelgjaran bahasa Arab. Dengan demikian, kondisi
ada hubungannya dengan linieritas keilmuan dosen bahasa
Arab.

Linieritas pendidikan tenaga pendidik dengan mata
kuliah yang diampunya menjadi tuntutan undang — undang,
sebagaimana diatur dalam pasal 10 ayat 2 Undang — Undang
No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Sebab,
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linieritas dimaksud menjadi indikator utama tentang
komptens dan kapabilitas seorang dosen dalam menggjarkan
mata kuliah tertentu. Atau paling tidak mata kuliah dimaksud
masih rumpun kellmuan dosen yang bersangkutan. Hal ini
relevan dengan teori Pranowo, bahwa diantara implikasi
pendekatan konstruktivisme dalam pembelgaran bahasa -
termasuk bahasa Arab untuk non Arab (peneliti)- adalah
sebagai berkut:

a. Guru bahasa harus menguasai bahasa yang digarkannya
secara bailk dan memiliki pengetahuan dan pengalaman
bagaimana mengajarkan bahasa tersebut, serta memiliki
prinsip — prinsip umum linguistik.

b. Latihan pengucapan harus diberikan sgjak awa dengan
maksud untuk membentuk kebiasaan yang otomatis dalam
mengucapkan bunyi — bunyi bahasa yang dipelgjari secara
benar tanpa ragu — ragu.

c. Caa melatih ucapan diawali dengan pemberikan
dekskrips sederhana sebagaimana suatu bunyi bahasa
dihasilkan dan diperbandingkan dengan bahasa pertama
pembelgar.

d. Metode penygian semantik dalam arti  penyagian
digunakan metode langsung, maksudnya pemakaian
bahasa ibu dihindarkan, diberikan dengan teks secara
berulang - ulang dalam membaca, mendengarkan dan
menulis.

e. Informasi gramatikal diberikan untuk mempermudah
proses mempelgjari bahasa. informasi mengenai tata
bahasa bukan merupakan tujuan penggaran. Oleh karena
itu, pengajaran harus disampaikan secarainduktif.

f. Teks bacaan yang diberikan harus berisi kehidupan dan
kebudayaan penutur asli bahasa yang dipelgari dengan
memperhatikan tingkat kesukaran bahasa dan isinya.

0. Interpretas terhadap isi teks hendaknya dilakukan
interpretasi secara pedagogik.’

? Pranowo. Teori Belajar Bahasa Untuk Guru Bahasa dan Mahasiswa
Jurusan Bahasa, Cet. 1. (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2014), hal. 44 — 45.
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Berdasarkan teori di atas, inilah yang penulis maksud
dengan “tantangan” dalam penerapan teori konstruktivisme
dalam pembelgjaran bahasa Arab. Sebab banyak di antara
dosen bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan yang
belum menguasai bahasa Arab secara baik dan seimbang.
Dikatakan secara baik, artinya dosen bahasa Arab menguasai
aspek anasir bahasa Arab (ashwat, mufradat dan tarkib).
Sementara disebut seimbang dosen bahasa Arab dimaksud
diharapkan memiliki keterampilan yang saimbang dari semua
maharah bahasa Arab (Istimd’, Kalam, Qir&’ah dan Kitabah).

Berdasarkan teori tersebut di atas, ke depan dosen
bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan, diaharapkan
mampu:

a. Menguasa bahasa Arab secara baik dan seimbang, baik
lisan maupun tulisan.

b. Menerapkan metode langsung, maksudnya mampu

menggunakan bahasa Arab dan menghindari pemakaian

bahasaibu.

M el aksanakan pembel gjaran secara induktif.

Memoles pembel gjaran bahasa Arab yang relevan dengan

budaya mahasiswa tanpa mengenyampingkan budaya

Arab sebaga pemilik bahasa.

e. Mengnterpretasi materi pelgjaran bahasa Arab secara
pedagogik.

Qo

2. Model pembelgaran bahasa Arab berbasis konstruktivisme.

Model pembelgaran bahasa Arab  berbasis
konstruktivisme berhasil dikembangkan sesua dengan
langkah - langkah pengembangan model pembelajaran.
Setigp pendlitian dan pengembangan harus menggunakan
model pengembangan tertentu atau memodifikasi satu model
atau gabungan dari dua model. Penelitian ini menggunakan
model pengembangan Four D’s, sebuah model pengembangan
yang direkomendaskan penemunya jika ingin produk
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penelitiannya dalam bentuk perangkat pembelgjaran.’?
Pemilihan model pengembangan Four D’s dalam penelitian
ini dianggap tepat, sebab produk penelitian ini adalah
perangkat pembelaran.

Model pembelgjaran bahasa Arab yang dikembangkan
berbasis konstruktivisme diwujudkan dalam perangkat
pembelgjaran bahasa Arab, yang dalam hal ini mencakup:
Silabus, Rencana Pembelgaran Semester dan Penilaian.
Karena pada dasarnya, model itu abstrak atau hanya berupa
teori. Maka untuk mengkongkritkannya, dituangkan dalam
bentuk perangkat pembel gjaran.

Disetiap perangkat pembelgjaran dimaksud telah
tertuang prinsip — prinsip pembelgaran konstruktivisme.
Silabus bahasa Arab disusun secara kontekstual dan
transdisipliner. Disebut kontekstual, karena topik — topik
bahasannya dipilih ha — hal yang terkait langsung dengan
kehidupan mahasiswa secara ril. Misanya: perkenalan,
aktivitas di kampus, hobbi, tempat tinggal, pasar, keluarga,
dil. Disebut transdisipliner karena perangkat pembelgaran
yang dikembangkan mendorong mahasiswa untuk menguasai
ilmu-ilmu lain sebagai take and give bagi mata kuliah bahasa
Arab.

Berdasarkan silabus tersebut, kemudian disusun
Rencana Pembagaran Semester (RPS) yang tercermin di
dalamnya prinsip — prinsip konstruktivisme. Misalnya dipilih
strategi — strategi dan metode — metode pembel gjaran berbasis
konstruktivisme. Juga diurailkan pengalaman belgar
mahasiswa yang konstruktivis, seperi cara kerja dan berpikir
induktif, kolaboratif, aktif, dIl.

Strategi dan metode pembelgaran yang dipilih dalam
RPS ini berbeda jauh dengan strategi dan metode
pembelgaran yang dipilih dan diterapkan oleh sebagian dosen
bahasa Arab di UIN Sumatera Utara Medan, yaitu metode

* Bustang Bahari, “Four-D Model (Model Pengembangan Perangkat
Pembelgjaran dari Thiagarajan, dkk)”, diakses padatanggal 12 Agustus 2018.
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ceramah, metode gawaid wa al-tarjamah (gramatikal), dan
metode giyas (deduktif). Metode — metode ini mencerminkan
proses pembelgaran bahasa Arab bersifat teacher centre.
Penggunaan metode — metode tersebut juga menunjukkan
proses pembelajaran “tentang bahasa Arab” dan bukan
pembelajaran “bahasa Arab,”. Pembelajaran “tentang bahasa
Arab” berkonotasi penguasaan yang parsial terhadap bahasa
Arab, sebab lebih mengutamakan penguasaan gramatikal
daripada anasari dan mahéarah bahasa Arab.

Secara umum, dstrategi pembelgaran  berbasis
konstruktivisme  yang tercermin  dalam  perangkat
pembelgaran ini adalah strategi tidak langsung (Indirect
Instruction); sebuah strategi diamana guru berperan sebagai
fasilitator dalam proses pembelgaran. Penyampaikan materi
seakan tidak langsung diberikan kepada mahasiswa, tapi
melalui berbagal cara, media dan sumber belgar sehingga
akhirnya materi dapat dipahami dengan baik oleh mahasiswa.

Pemilihan startegi pembelgaran tidak lansung sangat
tepat dipraktekkan di perguruan tinggi, sebab strategi ini
relevan dengan tingkat perkembangan mahasiswa, baik secara
fisik, kognitif dan afektif. Sebagimana disebutkan oleh
Abdullah Sani, bahwa startegi pembelgjaran tidak lansung
sangat tepat dilakukan jika menginginkan hal-hal berikut:

a) Hasll belgar yang diharapkan berupa kemampuan berfikir
tingkat tinggi.

b) Sikap, nilai, dan kemampuan interpersona diharapkan
dimiliki oleh persertadidik;

c) Prosesbegar dinilai sama penting dengan produk belgjar;

d) Peserta didik perlu menyelidiki atau menemukan sesuatu
untuk mempelgari materi selanjutnya;

€) Dibutuhkan beberapa jawaban untuk suatu permasalahan;

f) Fokus pada pemahaman personal dan dan memori jangka
panjang;

0) Kaeterlibatan individu dan motivas instrinsk diharapkan
muncul;

h) Dibutuhkan pengambilan keputusan dalam menyelesaikan
permasal ahan;
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i) Kemampuan belgjar sepanjang hayat perlu
dikembangkan.*

Penilaian pembelgaran bahasa Arab juga dipilih
penilaian proses dan portofolio. Kedua jenis penilaian ini
merupakan bagian dari beberapa penilaian berbasis
konstruktivisme. Dipilihnya penilaian proses karena teori
konstruktivisme tidak hanya berfokus kepada hasil, tetapi
juga proses, bahkan proses lebih penting dari pada hasil.
Menurut teori ini, jika prosesnya benar, maka hasilnyapun
akan maksimal, sebaliknya jika prosesnya saah, maka
hasilnyapun akan minimal. Sementara penilaian portofolio
menggambarkan  perkembangan  afektif, kognitif dan
psikomotorik mahasiswa.

3. Tingkat validas model pembelgaran bahasa Arab berbasis
teori konstruktivisme di UIN Sumatera Utara Medan.

Sebagimana dikemukakan pada temuan penelitian
bahwa rata — rata hasil penilaian/validasi para ahli terhadap
produk model pembelgjaran bahasa Arab yang dikembangkan
berbasis konstruktivisme mencapai 3.37 (sangat baik). Grade
ini tidak terlepas dari kesesuaian model yang dikembangkan
dengan teori konstruktivisme dan peraturan pemerintah.

Daam tabel model pembelgaran bahasa Arab telah
tertuang strageti- strategi dan metode — metode pembelgaran
berbasis konstruktivisme.  Strategi dimaksud adalah:
Cooperatif Learning, Contextual Teaching and Learning,
Inquiri Learning dan Problem Based Learning. Hal ini sesual
dengan teori Sigit Mangun Wardoyo, bahwa diantara strategi
pembelgaran yang tergabung dalam  pendekatan
konstruktivisme adalah Cooveratif Learning, Contextual
Teaching and Laearning, Inkuiri Learning dan Problem
Based Learning.” Dengan demikian, sangat wajar jika para

* Ridwan Abdullah Sani, Inovas Pembelajaran. Cet. 1. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), hal. 149.

> Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme, Teori dan
Aplikasi Pembelajaran Dalam Pembentukan Karakter. Cet. 1. (Bandung:
Alfabeta, 2013), hal. 44.
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ahli menilai bahwa model pembelgjaran bahasa Arab ini telah
memenuhi karakteristik pembelgjaran konstruktivisme.

Pembuatan pembuatan Rencana Pembelgaran
Semester (RPS) mata kuliah bahasa Arab — | mengacu kepada
permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi, sebagaimana disebutkan dalam
Pasal 12 sebagai berikut:

a) Perencanaan proses pembelgaran sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 ayat (2) huruf b disusun untuk setiap mata
kuliah dan disgikan dalam rencana pembelgaran
semester (RPS) atau istilah lain.

b) Rencana pembelgaran semester (RPS) atau istilah lain
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dan
dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama
dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan
dan/atau teknologi dalam program studi.

c) Rencana pembelgjaran semester (RPS) atau istilah lain
paling sedikit memuat:

1) Nama program studi, nama dan kode mata kuliah,
semester, sks, nama dosen pengampu;

2) Capaian pembelgaran lulusan yang dibebankan pada
mata kuliah;

3) Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap
pembelgaran untuk memenuhi capaian pembelgaran
lulusan;

4) Bahan kagjian yang terkait dengan kemampuan yang
akan dicapai;

5) Metode pembelgjaran;

6) Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan
pada tiap tahap pembelgjaran;

7) Pengdaman belgar mahasiswa yang diwujudkan
dalam deskrips tugas yang harus dikerjakan oleh
mahasi swa selama satu semester;

8) Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan

9) Daftar referensi yang digunakan.
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Dalam Rencana Pembelgaran Semester juga telah
tertuang prinsip - prinsip  pembelgaran  berbasis
konstruktivisme. Pengalaman belgjar dimaksud adalah:

a Mahasiswva membangun motivasinya sendiri  agar
semangat mengikuti pembelajaran bahasa Arab (istima’/
kalam/ qiré’ah atau kitabah) (orientasi);

b. Mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang sdh
ada untuk membangun pengetahuan baru melalui diskus
(restrukturisasi);

c. Membuat dan/atau mengajukan pertanyaan terkait materi
yang dipelgjari (elicitas);

d. Menerapkan (simulasi) materi sesuai dengan kebutuhan
riil (penggunaan ide):

e. Melakukan fiedback (review).

f. Membuat resume (induktif).

0. Menceritakan kegiatannya sehari — hari secara lisan
maupun tulisan dengan menggunakan materi yang telah
dipelgjari (kontekstual)

h. Mendownload vedio ttg matari yang dipelgjari (mandiri);

Pengadlaman belgar di atas sesuai dengan teori
pembelgaran Driver dan Oldman dalam Matthews,
sebagai mana dikutip oleh Paul Suparno:

1. Orientas, murid diberi kesempatan untuk
mengembangkan motivasi dalam mempelgari suatu topik;

2. Elicitas, murid dibantu untuk mengungkapkan idenya
secara jelas dengan berdiskusi, menulis, membuat poster
danlain-lain;

3. Restrukturiasi ide, bisa dalam bentuk Klarifikas ide,
membangun ide baru, dan mengevaluasi ide;

4. Penggunaan ide dalam banyak situasi, agar pengetahuan
siswa lebih lengkap dan bahkan lebih rinci dengan segala
macam pengecualiannya;

5. Revieew, bagaimana ide itu berubah ke arah yang lebih
baik.

® Paul Suparno, Filsafat Konstruktifisme Dalam Pendidikan, Cet. 7.
(Yogyakarya: Kanisius, 2007), hal. 69-70.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian di atas,
dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Kondis pembelgaran bahasa Arab di UIN Sumatera Utara
Medan

Kondis pembelgjaran bahasa Arab di UIN Sumatera
Utara Medan masih sangat perlu untuk diperbaiki dan
ditingkatkan, sebab terdapat 48,32 % dosen bahasa Arab
masih mamakai pendekatan pembelgjaran yang belum
mendorong mahasiswa untuk belgjar aktif, kolaboratif, dan
percaya diri. Proses pembelgaran yang digunakan masih
bersifat teacher center.

Disisi lain, terdapat 51,68 % dosen bahasa Arab di
UIN Sumatera Utara telah menggunakan pendekatan
pembelgaran berbasis konstruktivisme. Proses pembelgjaran
sudah bersifat student center. Kondis ini sangat potensia
untuk melakukan pengembangan model pembelgjaran bahasa
Arab berbasis konsturiktivisme di UIN Sumatera Utara
Medan.

2. Model pembelgaran bahasa Arab berbasis teori
konstruktivisme

Jenis pengembangan desain model yang dipakai
adalah model Four D’s, yang terdiri dari empat langkah:
define, desain, development dan dessimination. Produk
(Model Pembelgjaran Bahasa Arab) yang dihasilan melakui
proses pengembangan ini adalah perangkat pembelgaran
bahasa Arab yang mencakup: Silabus Bahasa Arab, RPS
Bahasa Arab dan Penilaian Bahasa Arab. Alur pengembangan
model pembelgaran bahasa Arab ini dapat dilihat sebagai
berikut:

134
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Model pembelgaran bahasa Arab yang dihasilkan

adal ah sebagal berikut:
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2 Karak-
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= ) jaran
Eclectik Methode dengan
alternatif:
- Brainstorming,
i - lce Breakingg,
= - al-Tharfgah al-
5} llgaiyah;
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3. Tingkat validas model pembelgaran bahasa Arab berbasis
teori konstruktivisme di UIN Sumatera Utara Medan

Nila rata — rata keempat ahli adalah sebagai berikut:
Rata — rata nila dari ahli pembelgjaran konstruktivisme-1
adalah 2,9 (baik). Rata — rata nilai dari ahli pembelgaran
konstruktivisme-2 adalah 3,3 (sangat baik). Rata — rata nilai
dari ahli pembelgaran bahasa Arab-1 adalah 3,6 (sangat
baik), Rata — rata nilai dari ahli pembelgjaran bahasa Arab-2
adalah 3,6 (sangat bak). Jumlah nlai rata— rata dari keempat
ahl adalah 3.37. Berdasarkan tabel 3.1 diketahui bahwa nilai
3.37 menunjukkan bahwa menurut para ahli produk
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pengembangan model pembelgjaran bahasa Arab berbasis
konstruktivisme adalah sangat baik.

B. Saran

Seiring dengan simpulan di atas, dapat disampaikan saran
sebagai berikut:

1. Kepada seluruh dosen bahasa Arab di Perguruan Tinggi,
khususnya di UIN Sumatera Utara Medan, disarankan untuk
menerapkan atau menggunakan pendekatan Konstruktivisme
dadam pembelgaran bahasa Arab, sebab pendekatan
konstruktivisme dalam pembelgaran relevan dengan tingkat
usia dan pengalaman mahasiswa.

2. Kepada pimpinan Perguruan Tinggi, khususnya di UIN
Sumatera Utara Medan, diharapkan dapat mendorong melalui
kebijakan kongkrit untuk penergpan atau penggunaan
pendekatan konstruktivisme dalam pembelgaran bahasa
Arab. Sebab tanpa melalui kebijakan pimpinan Perguruan
Tinggi, penerapan pendekatan ini tidak bisa terlaksana secara
komprehensif.

C. Keterbatasan Pendlitian

Penelitian ini  masih perlu ditidaklanjuti, sebab
keterbatasan waktu, penelitian dan pengembangan ini masih
sampa pada validas ahli dan belum sampa pada uji coba, baik
uji coba terbatas maupun uji coba luas. Uji coba dimaksud sangat
penting untuk memastikan efektifitas dan efesienss model
pembelgaran yang dikembangkan dalam meningkatkan motivasi
dan prestasi belgar mahasiswa dalam mata kuliah bahasa Arab.

Pendekatan konstruktivisme bukan berarti tidak memiliki
kelemahan. Pendekatan ini membutuhkan dosen yang memiliki
kompetenss mumpuni, waktu yang lebih panjang, dan fasilitas
pembelgjaran yang cukup. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
tidak serta merta dapat diterapkan, tanpa mempertimbangkan
aspek — aspek kelemahan pendekatan konstruktivisme dimkasud.
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